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hATA mbkdAkTAo
Modul diklat duru Agribisnis merbenihan dan hultur garingan Tanamanhelompok hompetensi c mengujian Mutu Benih Tanaman diturunkan dariptandar hompetensi duru maket heahlian Agribinis merbenihan dan hulturgaringan Tanaman melalui penjabaran indikator pencapaian kompetensiesensial.Modul ini dipersiapkan untuk kebutuhan peserta diklat pada pelatihan gurumaket heahlian Agribisnis merbenihan dan hultur garingan Tanaman pekolahMenengah hejuruan mertanian yang memerlukan pendalaman kompetensiJkompetensi yang berkenaan dengan pengujian mutu benih tanaman.Modul ini menjabarkan kompetensi minimal yang harus dilakukan  pesertadiklat untuk mencapai kompetensi yang diharuskan. meserta diklatdisarankan untuk memperkaya materi dengan mencari materi tambahan darisumber belajar lain.   meran casilitator sangat penting untuk memfasilitasiImengefektifkanI dan meningkatkan hasil belajar melalui modul ini.Modul  ini sangat terbuka untuk  dilakukan perbaikan dan penyempurnaanIkami mengundang para pembaca memberikan kritikI saranI dan masukanunuk  perbaikan dan penyempurnaan. Atas kontribusi tersebutI kamiucapkan terima kasih. CianjurI cebruari 2MNT
menyusunI
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xaAcTAo iAMmfoAk
iampiran N. hetentuan solume iotI Berat Minimum Contoh hirimI danContoh herja mada Analisis hemurnian Berbagai genisBenih Tanamaniampiran 2. Toleransi untuk analisis kemurnian dengan dua contohkirim yang sama dianalisa di laboratorium yang sama
NmbkaAerirAk
A. iatar Belakang
duru dan tenaga kependidikan wajib melaksanakan kegiatanpengembangan keprofesian secara berkelanjutan agar dapatmelaksanakan tugas profesionalnya. mrogram mengembanganheprofesian Berkelanjutan EmhBF adalah pengembangan kompetensiduru dan Tenaga hependidikan yang dilaksanakan sesuai kebutuhanIbertahapI dan berkelanjutan untuk meningkatkan profesionalitasnya.mengembangan keprofesian berkelanjutan sebagai salah satu strategipembinaan guru dan tenaga kependidikan diharapkan dapat menjaminguru dan tenaga kependidikan mampu secara terus menerus memeliharaImeningkatkanI dan mengembangkan kompetensi sesuai dengan standaryang telah ditetapkan. melaksanaan kegiatan mhB akan mengurangikesenjangan antara kompetensi yang dimiliki guru dan tenagakependidikan dengan tuntutan profesional yang dipersyaratkan.mengembangan keprofesian berkelanjutan dalam bentuk diklatpenyelengaraannya dilakukan oleh lembaga pelatihan sesuai dengan jeniskegiatan dan kebutuhan guru dalam hal ini salah satunya adalah mmmmThmertanian Cianjur. mada pelaksanaan diklat tersebut diperlukan modulsebagai salah satu sumber belajar bagi peserta diklat. Modul merupakanbahan ajar yang dirancang untuk dapat dipelajari secara mandiri olehpeserta diklat yang berisi materiI metodeI batasanJbatasanI dan caramengevaluasi.Modul yang disusun ini merupakan salah satu modul yang disusun olehmmmmTh pertanian Cianjur pada tahun 2MNS yang berjudulW “Modul aiklatmhB duru Agribisnis merbenihan dan hultur garingan helompokhompetensi f mengelolaan rsaha Agribisnis merbenihan dan hulturgaringan”.  Modul ini disusun untuk memenuhi kebutuhan modul diklat
2mhB bagi guru paket keahlian agribisnis perbenihan dan kultur jaringanImrogram heahlian Agribisnis mroduksi TanamanI Bidang heahlianAgibisnis dan AgroteknologiI jenjang pendidikan pMh. menulisan moduldiklat mhB duru ini berdasarkan atas dasar sebagai berikutWN. rndangJrndang oepublik fndonesia komor 2M Tahun 2MMP tentangpistem mendidikan kasional.2. rndangJrndang oepublik fndonesia komor N4 Tahun 2MMR tentangduru dan aosen.P. meraturan memerintah oepublik fndonesia komor N9 Tahun 2MMRtentang ptandar kasional mendidikan sebagaimana diubah denganmeraturan memerintah komor P2 Tahun 2MNP.4. meraturan memerintah oepublik fndonesia komor T4 Tahun 2MM8tentang duru.R. meraturan Menteri mendidikan kasional oepublik fndonesia komorNS tahun 2MMT tentang ptandar hualifikasi Akademik danhompetensi duru.
Modul aiklat mhB duru Agribisnis merbenihan dan hultur garinganhelompok hompetensi c ini dikembangkan berdasarkan standarkompetensi yang berlaku di dunia kerja pada umumnya mengenaipengujian mutu benih.
B. Tujuan
Melalui kegiatan pengamatanI diskusiI dan pengumpulan informasiIdiharapkan peserta pelatihan mampuWN. Mempersiapkan pengujian mutu benih tanaman sesuai dengankaidah standar yang ditetapkan Asosiasi mengujian Mutu Benihfnternasional Efnternational peed Testing AssociationF dengan penuh
Ptanggung jawabI kerjasamaI dan kedisiplinan yang tinggi denganmemperhatikan keselamatan kerja laboratorium.2. Melakukan pengujian mutu benih standar sesuai kaidah standar yangditetapkan Asosiasi mengujian Mutu Benih fnternasionalEfnternational peed Testing AssociationF dengan penuh tanggungjawabI kerjasamaI dan kedisiplinan yang tinggi denganmemperhatikan keselamatan kerja di laboratorium.P. Melakukan penetapan berat NMMM butir benih dan pengujiankesehatan benih sesuai kaidah standar yang ditetapkan Asosiasimengujian Mutu Benih fnternasional Efnternational peed Testing
AssociationF dengan penuh tanggung jawabI kerjasamaI dankedisiplinan yang tinggi dengan memperhatikan keselamatan kerjalaboratorium.
C. meta hompetensi
memetaan hompetensi Modul bagi duru maket heahlian Agribisnismerbenihan dan hultur garingan pMh mertanian dikelompokkan menurutptandar hompetensi duru EphdF yang terdiri dari NM kelompokkompetensi dasarLmata pelajaran usaha Agribisnis  merbenihan danhultur garinganI sesuai kompetensi inti guru; Menguasai materiI strukturIkonsepI dan pola pikir keilmuan yang mendukung mata pelajaran yangdiampu.
4dambar N. meta hedudukan Modul duru membelajar maket heahlian
Agribisnis merbenihan dan hultur garingan Tanaman
a. ouang iingkup
ouang lingkup pokokJpokok bahasan materi pembelajaran dalam moduldiklat mhB duru Agribisnis merbenihan dan hultur garingan Tanamanhelompok hompetensi c mengujian Mutu Benih Tanaman ini meliputiW
 mersiapan pengujian mutu benih tanaman yang meliputiW
 mengambilan contoh benih tanaman dari suatu lot benih
R mengadministrasian kegiatan pengujian mutu benih tanaman
 mengujian mutu benih standar yang meliputiW
 Analisis kemurnian fisik benih tanaman
 menetapan kadar air benih tanaman
 mengujian daya berkecambah benih tanaman
 menetapan berat N.MMM butir dan pengujian kesehatan benih yangmeliputiW
 menetapan berat N.MMM butir benih tanaman
 mengujian daya kesehatan benih tanaman
b. paran dan Cara menggunaan Modul
menjelasan bagi peserta diklat dalam memperoleh layanan pembelajarandengan modul ini antara lainWN. iangkahJlangkah belajar yang ditempuhmeserta diklat memperoleh penjelasan mengenai ruang lingkupmateriI kriteria keberhasilan penguasaan kompetensiI dan strategipembelajaran yang akan dilaksanakan.2. menguasaan konsepmeserta diklat melaksanakan tugas yang diberikan pengajar EduruFuntuk mempelajari buku teks secara mandiri di luar jam tatap mukaIselanjutnya secara berkelompok peserta diklat ditugaskan melakukandiskusi Etopik minimal mengacu pada lembar informasi yang telahdidesain dalam buku teks dan apabila masih dirasa kurang dapatdikembangkan untuk menyamakan persepsi terhadap konsep dasaryang dipelajariF. hegiatan diskusi ini dipandu oleh pengajar.  petelahdiskusiI pengajar menugaskan peserta diklat melakukan presentasihasil diskusi secara bergantianI kelompok lain dapat mengajukan
SpertanyaanI saran atau menambahkan.  pelanjutnya pengajarmenugaskan peserta diklat secara berkelompok memperbaiki hasildiskusi berdasarkan saranLmasukan dari kelompok lainnya atausaran dari pengajarP. mengenalan faktameserta diklat memperoleh arahan untuk melakukan observasipengenalan fakta di masyarakat.  Melalui pengenalan fakta inidiharapkan dapat mengetahui sikap apa yang dapat dipelajari dariaktivitas masyarakat dalam rangka memperkaya konsep yang sedangdipelajariI atau bagaimana menggunakan konsep yang sedangdipelajari untuk kinerja masyarakat dalam melakukan aktivitasnya.4. oefleksimeserta diklat menyusun refleksi apa yang akan dilaksanakanterhadap kompetensi dasarLkompetensi yang sedang dipelajariberdasarkan hasil kajian konsep dasar dan fakta yang ada dimasyarakat.R. Menyusun analisis dan sintesismeserta diklat melakukan analisis terhadap tingkat kesesuian dayadukung yang ada untuk melaksanakan hasil refleksi.  pintesisdilakukan untuk melakukan rekonstruksiLmodifikasi hasil refleksidengan memperhatikan potensi dan daya dukung yang tersediaI agarkompetensi yang sedang dipelajari dapat tercapai.
S. Mengimplementasikan
Tmeserta diklat menyusun perencanaan kerja berdasarkan hasilsintesis.  aalam penyusunan rencana kerja termasuk kriteriakeberhasilanI pelaksanaan kegiatan termasuk pembagian tugasImengamati prosesI melakukan evaluasi hasil kegiatanI diskusiterhadap hasil kegiatanI membuat kesimpulan dan umpanbalikLrekomendasi terhadap konsep yang ada setelah dilakukananalisis dan sintesis.T. Mengumpulkan portofolio setiap kegiatanmeserta diklat mengumpulkan portofolio hasil setiap kegiatan belajarEmulai dari penguasaan konsep dan tugasJtugas diskusiI mengenalfaktaI hasil refleksiI hasil analisisI hasil sintesisI hasil penyusunanrencana kegiatan Erencana kerjaI implementasiI hasilpengamatanLrecordingI hasil evaluasi ketercapaianI rekomendasi danumpan balikF.
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A. Tujuan
petelah menyelesaikan kegiatan pembelajaran ini dan dengandisediakannya peralatanI bahanJbahanI dan referensi yang relevanIdiharapkan peserta diklat mampu melaksanakan persiapan pengujianmutu benih tanaman Epengambilan contoh benih yang representatif danpengadministrasin pengujian mutu benihF sesuai dengan kaidah standaryang ditetapkan Asosiasi mengujian Mutu Benih fnternasionalEfnternational peed Testing AssociationF secara mandiri danberintegritas.
B. fndikator mencapaian hompetensi
N. Melakukan pengambilan contoh benih tanaman yang representatifdari suatu lot benih sesuai dengan kaidah standar pengujian benihinternasional Efnternational peed Testing AssociationF EfpTAF secaramandiri dan berintegritas.2. Melakukan pengadministrasian kegiatan pengujian mutu benih sesuaidengan kaidah standar pengujian benih internasional Efnternational
peed Testing AssociationF EfpTAF secara mandiri dan berintegritas.
9C. rraian Materi
N. mengambilan Contoh Beniha. honsep mengambilan Contoh BenihTahap awal dalam kegiatan pengujian mutu benih adalahmenyediakan contoh benih yang sedapat mungkin seragam danmemenuhi persyaratan yang telah ditentukan oleh Asosiasimengujian Mutu Benih fnternasional Efnternational peed Testing
AssociationF. mrinsip pengambilan cotoh benih adalah mengambilbenih dari beberapa bagian dari suatu kelompok benih atau lotbenih yang kemudian dicampur menjadi satu.Tujuan pengambilan contoh benih adalah untuk mendapatkancontoh benih  yang sedapat mungkin mempunyai komposisikomponen yang sama dengan kelompok benihnya dalam jumlahyang cukup untuk keperluan pengujian mutu benih.mengambilan contoh dilakukan dengan mengambil benih dariberbagai sudut pada wadah terpilih dalam jumlah yang sama.Contoh benih yang diuji di laboratorium hanya merupakansebagian kecil saja dari lot benih yang di dalamnya mungkin tidakseragam.lleh karena itu contoh benih yang akan diambil untuk bahanpengujian harus benarJbenar mewakili kelompok benih atau lotbenih yang akan diuji. helompok benih harus ditataLdisusun ataudiatur secara baik sehingga setiap wadah mempunyaikemungkinan yang sama untuk diambil contohnya. Bila keadaankelompok benih atau wadah tidak memungkinkan penerapan
NM
prosedur pengambilan contohI maka pengambilan contohditunda.helompok benih atau lot benih yang akan diambil contohbenihnya untuk pengujian mutu benih harus memilikipersyaratan berikutWsolumesolume kelompok benih harus memenuhi aturan asosiasipengujian mutu benih internasional EfpTA oulesI 2MNRFsebagaimana terurai pada tabel N dengan toleransi R%Ikecuali untuk benih tanaman semak EherbageF dan benihtanaman hias Eamenity seedF yang dikirim dalam bentuk curahEbulkF dimana benih tidak dimasukkan dalam kantung benihEsachetF. Bila kelompok benih melebihi ketentuan volumeImaka kelompok yang besar tadi harus diubah sesuaiketentuanI kemudian harus dipisahkan dan masingJmasingdiberi tanda.eomogenitashelompok benih harus dihomogenkan sedemikian rupasehingga tidak ada catatanLketerangan heterogen. Apabila adaketerangan heterogen maka dapat dilakukan pengujianheterogenitas pada kelompok benih tersebut denganmengambil beberapa wadah. metugas berhak meminta datayang lengkap tentang pencampuran dan pencurahan darikelompok benih yang dimaksud kepada pemiliknya. Bilaternyata dokumen tidak lengkapI dan benih secara fisikkelihatan heterogenI maka pengambilan contoh dapatdibatalkanLditolak.
NN
tadahpetiap wadah harus ditutup rapatLdisegel dan diberi label atautanda untuk memudahkan identifikasi kelompok benih. Benihdalam bentuk curah atau wadah tidak tertutup tidak dapatdisertifikat.menandaan dan penutupan wadahmada saat pengambilan contohI semua wadah harus diberilabelL tanda untuk menunjukkan identitas kelompok benih.fdentitas contoh kirim mengikuti identitas kelompok benihyang diambil. metugas pengambil contoh bertanggung jawabterhadap contoh kirim. gika lot benih sudah diberi tanda dandisegel sebelum pengambilan contohI petugas pengambilcontoh harus memverifikasi tanda dan menyegel setiapwadah. pelain ituI petugas pengambil contoh dapat menandaiwadah dan harus melihat setiap wadah sebelum lot benihditinggalkanLtidak lagi dalam pengawasannya. metugaspengambil contoh bertanggung jawab terhadap pemberiansegelI tandaI dan pengemasan serta menjamin bahwa contohprimerI komposit atau contoh kirim berada di tangan orangyang berwenang dalam pengujian laboratorium. iot benihharus berada dalam wadah yang dapat disegel atau diberitanda dibawah pengawasan petugas pengambil contoh benih.mengambilan contoh benih harus dilakukan oleh petugaspengambil contoh benih yang kompetenI yang sudah mengikutipelatihan dan berpengalaman dalam pengambilan contoh benih.metugas harus indenpendenI bebas tekanan komersial sertamengikuti aturan pengambilan contoh yang sudah ditetapkan.rntuk mendapatkan contoh benih yang mewakiliI maka
N2
pengambilannya harus dilakukan dengan cara dan metode sertaalat yang tepat.
mengujian terhadap contoh benih yang diperoleh dari kegiatanpengambilan contoh benih dilakukan di laboratorium  mengujianmutu benih diantaranya mengenaiW ENF kemurnian fisik benihI E2Fberat N.MMM butir benihI EPF kadar air benihI E4F daya berkecambahbenihI dan ERF kesehatan benih.
b. genis dan Cara mengambilan Contoh Benihmengambilan contoh primerai dalam pengambilan contoh primerI sejumlah benih yangkurang lebih sama beratnya akan diambil secara acak darisetiap wadah atau aliran benih. mada benih J benih yanglengketI pengambilan contoh dilakukan dengan tangansedangkan untuk benih lainya digunakan alat pengambilancontoh benih.metugas pengambil contoh benih harus mengetahui jumlahminimal benih yang diperlukan untuk pengujian dilaboratorium ketika menetapkan jumlah danLatau ukurancontoh primer. pelain itu juga diperhitungkan untuk memenuhiintensitas pengambilan minimal dan benih yang tersisa masihcukup banyak untuk mendapatkan contoh duplikasi jikadiperlukan.Contoh primer dalam jumlah yang kurang lebih sama diambildari tiap wadah yang diambil contohnyaI atau dari setiap
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bagian suatu lot benih sesuai dengan aturan di Tabel N.N danTabel N.2. gika tidak semua wadah diambil contohnyaIpemilihan wadah harus dilakukan secara acak. Contoh primerbisa diambil dari setiap wadah atau dari setiap titikpengambilanI pada wadah tertentu atau tumpukan benih darilot yang sama. hetentuan pengambilan contoh primer darisuatu kelompok atau lot benih adalah sebagai berikutWaF mengambilan Contoh dari tadah Berkapasitas NR – NMM kgrntuk  lot benih  dalam  wadah  dengan  ukuran  NR sampaiNMM kgI jumlah pengambilan contohnya harus sesuaidengan Tabel N.N.
Tabel N. gumlah Contoh mrimer Minimal vang aiambil
dari iot Benih vang Memiliki tadah
Berkapasitas NR kg J NMM hggumlah wadah gumlah pengambilan contoh primerN – 4 wadah P contoh primer dari setiap wadahR – 8 wadah 2 contoh primer dari setiap wadah9 – NR wadah N contoh primer dari setiap wadahNS – PM wadah NR contoh primer dari kelompokbenihPN – R9 wadah 2M contoh primer dari kelompokbenih≥ SM wadah PM contoh primer dari kelompokbenih
pumberW fpTAI 2MM8bF mengambilan Contoh dari tadah Berkapasitas hurang dariNR kggika benih dalam wadah kurang dari NR kg seperti kalengIkartonI atau wadah lain yang biasa digunakan olehpedagang eceranI cara pengambilan contohnya adalah
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beberapa wadah digabung menjadi satu unit yang beratnyatidak lebih dari NMM kg per unit yang dianggap sebagai satuwadahI misaal 2M wadah @ R kgI PP wadah @ P kg atau NMMwadah @ N kg. pedangkan untuk seed mats dan seed tapesIdengan paket – paket kecil EreelsF dapat dikombinasikandengan unit pengambilan contoh yang tidak melebihi2.MMM.MMM benih. rnit pengambilan contoh dianggapsebagai satu wadah dan pengambilan contohnya mengikutiTabel N.N.cF mengambilan Contoh untuk tadah Berkapasitas iebih dariNMM kgrntuk lot benih dalam wadah dengan kapasitas lebih dariNMM kgI pengambilan contohnya harus sesuai dengan TabelN.2 berikut ini.
Tabel 2. gumlah Contoh mrimer Minimal vang
aiambil dari iot Benih vang Memiliki wadah
Berkapasitas iebih Besar dari NMM hg
solume iot gumlah mengambilan Contoh mrimer< RMM kg minimal R contoh primerRMN – P.MMM kg N contoh primer setiap wadah PMM kgIminimal R contoh primer.P.MMN – 2M.MMMkg N contoh primer setiap wadah RMM kgIminimal NM contoh primer.≥ 2M.MMN kg N contoh primer setiap wadah TMM kgIminimal 4M contoh primer.
pumberW fpTAI 2MM8Apabila lot benih mencapai NR wadahI berapapunukurannyaI maka jumlah contoh primer yang sama harusdiambil dari setiap wadah.  gumlah pengambilan contoh
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untuk benih coated Ecoated seedsF mengikuti aturan padaTabel N.N. dan N.2.Benih yang dikemas dalam wadahI maka pengambilan contohharus diacak atau dibuat rencana pengambilan secarasistematis. mengambilan contoh harus diambil dari bagianatasI tengah dan bawahI dan tidak hanya satu posisi dalamwadah kecuali volume sesuai dengan daftar intensitaspengambilan contoh. pedangkan untuk benih curah atauwadah yang besar maka pengambilan contoh harus dariberbagai posisi dan kedalaman.  rntuk benih yang lengketmaka pengambilan benih harus menggunakan tangan; sebabbila menggunakan alatI contoh benih kemungkinan rusak.rntuk benih yang dikemas dakam wadah kecil atau kedapudara EmisalW kalengI atau plastikF maka pengambilansebaiknya dilakukan sebelum benih dikemas atau saat prosespengisian ke dalam wadah kecil sesuai aturan berikutWNF tadah yang besar harus tertutup dan diberi tanda sesuaidengan ketentuan;2F mada saat membuka dan memindahkan benih dari wadahyang besar ke wadah yang kecil harus diawasi oleh petugaspengambil contoh benih;PF Tidak  dilakukan prosesing  selama pengisian  benih  kedalam wadah kecil atau wadah kedap udara.
Apabila hal tersebut di atas tidak dapat dilakukanI makapengambilan  contoh primer mengikuti butir 2.Alat yang digunakan untuk pengambilan contoh benih tidakboleh merusak benih dan harus sesuai dengan bentukIukuranI berat jenis dan sifat benih. mengambilan contoh benihprimer dapat dilakukan menggunakan alat stick trier dan
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nobbe trier. ptick trier dimasukan ke dalam wadah secaraperlahan dan didorong sampai ujung stick mencapai posisiyang ditentukanI stick dibuka dan digoyangkan perlahansehingga terisi penuhI kemudian ditutup perlahanJlahanI stickditarik dan contoh primer dituang ke wadah contoh primer.eatiJhati pada saat menutup stick agar benih tidak rusak.
Cara pengambilan contoh primer dengan nobe trier adalahsebagai berikut. Tusukkan nobe trier ke dalam karung dengansudut PM° Eterhadap garis horizontalFI lubang menghadap kebawah dorong trier hingga mencapai bagian yang ditentukanIkemudian diputar N8M° agar lubang menghadap ke atas danalat tersebut lalu ditarik secara perlahan dari wadahI goyangperlahan untuk memperlancar aliran benihI kumpulkancontoh benih yang berasal dari trier pada wadah yang telahdisediakan.
Contoh benih ini dimasukan kedalam kantong kedap airdengan segera dikirim ke laboratorium disertai keteranganantara lain nama varietasI tanggal panenI macam pengujianyang diminta dan nama serta alamat pengirim contoh benih.
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dambar 2. mengambilan Contoh Benihmengambilan Contoh hompositContoh komposit merupakan gabungan dan pencampuran dariseluruh contoh primer yang diambil dari suatu kelompokbenih. Contoh primer yang diperoleh dari kelompok benih ataulot benih    dicampur dan diaduk merata untuk mendapatkancontoh komposit.  Bila contoh primer dalam lot benih sudahterlihat homogenI maka contoh tersebut digabung dalam satukantong menjadi contoh komposit. aalam kasus tertentuIbeberapa contoh primer dapat secara langsung dimasukkan kedalam satu wadah. rntuk contoh primer yang tidak homogenImaka permohonan pengujian kelompok benih tersebut tidakboleh diteruskan atau ditolak.mengambilan Contoh hirimContoh kirim ialah contoh yang dikirim ke laboratoriumpengujian benih yang diperoleh dari contoh komposit yangvolumenya sesuai dengan ketentuan yang berlaku.
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Contoh kirim diperoleh dengan mengurangi jumlah contohkomposit secara bertahap sampai didapat ukuran yang sesuaidengan ketentuanI menggunakan salah satu metode yang telahditetapkan sehingga diperoleh volume contoh yang sesuai.Apabila tidak mungkin melakukan pencampuran danpengurangan dengan tepat pada kondisi gudangI maka contohkomposit harus dibawa ke laboratorium untukpengurangannya. Bila contoh komposit volumenya sesuaiuntuk contoh kirim maka tidak perlu dilakukan pengurangan.metugas pengambil contoh benih  mengambil 2 EduaF contohbenih dari contoh kompositI satu contoh benih dikirim kelaboratorium Econtoh kirimF dan satu contoh benih disimpan dipemilik benih Econtoh duplikatF. Contoh kirim dan contohduplikat dikemas menggunakan kemasan kedap udara dankedap airI bersih dan kuat yang dapat mempertahankan mutubenih. hemasan diberi keterangan dan tanda sesuai identitaskelompok benihI kemudian disegel.
dambar P. Timbangan aigitalContoh yang akan diuji di laboratorium pengujian benih harusdiambil oleh petugas dan dimasukkan  dalam kantong plastiktertutup.  petiap contoh kirim harus diberi tanda sesuai dengankelompoknya. Contoh kirim harus ditutup rapat atau dikemas
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sedemikian rupa untuk mencegah kerusakan selamadiperjalanan. metugas pengambil contoh benih dan pemilikbenih menandatangani dokumen yang diperlukan.mengiriman contoh kirim harus dapat mencegah kerusakanselama perjalanan. Contoh benih harus dikirim oleh petugaspengambil contoh benih sesegera mungkin disertai semuadokumen terkait. Contoh benih harus dikirim oleh petugaspengambil contoh benih ke laboratorium pengujian sesegeramungkin tanpa penundaan dan tidak boleh dibawa oleh pihakyang tidak berwenang. Apabila benih diberi perlakuan kimiamaka jenis bahan kimia tersebut harus diinformasikan kelaboratorium pengujian.Menurut fpTA rules 2MNRI contoh kirim untuk analisis kadar airterpisah dengan analisis kemurnian. pedangkan menurutheputusan Menteri mertanian nomor SPR tahun 2MNR contohkirim menjadi satu.
dambar 4. Contoh hirim Benih madirntuk semua pengujianI berat contoh kirim ditetapkan padaTabel N.P kolom 4 Eiampiran NF. pedangkan untuk menentukananalisis kemurnian volume contoh kirim tidak boleh kurangdari contoh kerja yang ditetapkan pada Tabel lampiran N
2M
kolom R Elihat lampiran NF. Bila contoh kirim kurang dariketentuanI benih harus diberi keterangan dan pengujiandilakukan dengan contoh kirim tunggal. rntuk benih yangsangat mahalI apabila contoh kirim tidak memenuhi ketentuanIpengujian tetap harus dilakukan dengan memberikan catatanpada laporan hasil uji sebagai berikutW “Berat contoh kirimyang diterima hanya ..... gr” dan tidak memenuhi persyaratanminimum contoh kirim.
mengambilan Contoh herjaContoh kerja ialah contoh benih yang diperoleh dengan carapengurangan yang merata dan bertahap dari contoh kirim dilaboratorium dan volumenya memenuhi ketentuan yangberlaku.Berat minimum contoh kerja analisis kemurnian dapat dilihatpada Tabel iampiran N kolom R Elihat iampiran NFI sedangkanuntuk benih J benih yang belum tercantum dalam tabeltersebut di atas maka berat contoh kerja dihitung dari berat2.RMM butir benih yang dimaksud.rntuk memperoleh contoh kirim atau contoh kerjaI maka yangpertama benih dicampur agar homogen kemudian dibagidengan menggunakan alat dan metode yang telah ditetapkanIkecuali untuk kesehatan benih metode pengambilan contohdengan tangan hanya terbatas pada genera tertentu.Metode pengambilan contoh dengan sendok atau metodepengambilan dengan tangan hanya bisa digunakan untukmemperoleh contoh kerja pengujian kesehatan benih dimana
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contoh atau peralatan kemungkinan terkontaminasi oleh sporaatau tercemar bahan lain. mengambilan contoh duplicatedilakukan secara terpisah setelah pengambilan contoh yangpertama. pisa contoh dicampur lagi agar homogen kemudiandiambil contoh kerjanya.rntuk memperoleh contoh kerja dapat dilakukan daripengurangan contoh kirim dengan salah satu metode mekanisEconical dividerI soil dividerI centrifugal dividerI rotary dividerI
dan variabel dividerFI metode sendok Espoon methodFI metodeparohan yang dimodifikasi dan metode pengambilan dengantangan.
aF Metode membagi dengan MesinMetode ini cocok untuk semua jenis benihI kecuali jenisbenih bersekam. Alat membagi contoh menjadi dua ataulebih bagian yang sama. Contoh kirim dapat dicampurdengan dividerI kemudian seluruh contoh dari bagian yangsama digabung untuk kedua kalinyaI begitu pula untuk ketiga kalinya jika memang dibutuhkan. Contoh akanberkurang dengan proses yang berulangJulang danperpindahan bagian yang sama pada setiap prosesnya.mroses penguranga ini dilanjutkan sehingga diperolehperkiraan contoh kerjaI tetapi tanpa mengesampingkanberat contoh yang ingin dicapai.Ada dua macam alat pembagi benih yang dapat digunakanpada cara iniI yiau pembagi kerucut Econical deviderF danpembagi tanah Esoil devider atau rifle typeF.
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ENF Alat membagi herucut EConical aeviderFmrinsip kerja pembagi kerucut dapat dilihat padagambar 2. paat katup dibukaI benih masuk karena gayatarik bumi ke kerucut yang akan disebar secara meratapada saluran dan ruangnya.  hemudian melewati pipamenuju dua wadah benih di dasarnya.  MasingJmasingwadah akan menampung setengah dari benih yangdituangkan dari atas.  Alat ini cocok untuk benih bulatIkering dan berkulit keras. Alat ini tidak cocok untukbenih yang lengket atau dengan bulu yang panjang.
dambar R. Alat membagi Benih Conical aevider
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E2F Alat pembagi soil deviderpebenarnya alat ini biasa digunakan untuk membagicontoh tanahI namun dapat digunakan pula untukmenyiapkan contoh benih. Bagian persegi panjangdisusun dalam suatu kerangkaI dengan celahpenampung yang membuka secara bergantian kekanan dan ke kiri.   Benih pada penampangdimasukkan ke celah penampung secara merata.  paatmengalir ke dalam celahI benih terbagi menjadi duabagian yang kurang lebih sama.
dambar S. Alat membagi Benih poil aevider
bF Cara marohan vang aimodifikasiAlat yang digunakan adalah sebuah baki dan sebuah kotakyang terbagi atas beberapa bagian berbentuk kubus denganukuran yang sama. petengah dari jumlah kubusJkubustersebut bagian bawahnya tidak beralas dan diatur secaraberselang seling dengan yang beralas. Cara kerjanya adalahdengan meletakkan kotak tersebut di atas bakiI kemudian
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benih yang telah dicampur atau dihomogenkan sebelumnyaditebarkan merata di atasnya. aengan mengangkatkotaknyaI maka lebih kurang separuh dari contoh benihakan tertinggal di baki. mekerjaan dapat diulang beberapakali hingga benih yang tertinggal mencapai jumlah beratcontoh kerja yang ditentukan.
cF Metode sendokMetode ini hanya digunakan untuk contoh benihJbenihhortikultura yang mempunyai ukuran sangat kecil danpengurangan contoh benih untuk penetapan kadar air ataupengujian kesehatan benih. merlengkapan yang dibutuhkanantara lainW sebuah bakiI spatulaI dan sendok. petelahdihomogenkanI benih ditebarkan merata di atas baki danbaki jangan digoyang. aengan menggunakan sendok danspatula bersamaJsama mengambil benih minimal dari Rtempat secara acak hingga tercapai berat contoh kerja.
c. genis dan Cara mengoperasian Alat mengambil Contoh BenihAlat pengambil contoh benih ptick atau sleeve trierAlat pengambil contoh benih stick atau sleeve trier terdiri daritabung bagian dalam yang berukuran sesuai dengan tabungbagian luar sehingga benih atau kontaminan tidak terselipdiantaranya. Tabung bagian luar berujung runcingI keduatabung mempunyai slot pada dindingJdindingnya sehinggalubang tabung bagian dalam dapat dibuka dan ditutup denganmemutar tabung satu sama lain. Alat Trier dapat digunakansecara horizontalI diagonalI atau vertikal. ppiral triermempunyai slot tersusun berbentuk spiral yang dapat terbukadari ujung ke pegangannya dan hanya dapat digunakan untuk
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benih berukuran lebih kecil dari Triticum aestivum.gikadigunakan secara vertikal trier juga harus mempunyai partisiyang membagi alat menjadi beberapa ruang atau mempunyaislot bentuk spiral. aiameter minimal bagian dalam sebaiknya2R mm untuk semua jenis tanaman.
dambar T. ptick atau plieve TrierAdapun cara pengoperasian alat pengambil contoh benih stick
trier dalah sebagai berikutWENF piapkan alat yang akan digunakan dan pastikan alat masihdapat digunakan sesuai dengan standar alatE2F   mastikan lot benih yang akan diambil disimpan secara bulkEPF Tusukkan alat stick trier secara vertikal pada tempatpenyimpanan benih Ewadah benihF dari berbagai posisiwadah benih. mosisi lubang stick trier harus tertutupE4F  mutar penutup stick trier N8M° dan goyangkan trier hinggabenih masuk pada semua lubang trierERF  Tutup kembali lubang trier dengan memutar penutup trierN8M°ESF   Angkat trier dari tempat pengambilan benih secara hatiJhati
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ETF  heluarkan benih yang terambil oleh trier pada wadah yangdisediakanE8F  Bersihkanlah alat setelah selesai digunakan dan pastikansudah tidak terdapat benih yang tertinggal.
Alat pengambil contoh benih kobbe trierAlat pengambil contoh benih nobbe trier adalah suatu tabungdengan ujung yang meruncing dan mempunyai lubang ovaldekat pada ujungnya. Benih melewati tabung dan ditampungdalam wadah. aiameter minimal nobbe trier NM mm untuk
clover atau benih yang sejenisI N4 mm benih serealiaI dansekitar 2M mm untuk jagung.
dambar 8. kobbe trierCara pengoperasian alat pengambil contoh benih stick trierdalah sebagai berikutWENF piapkan nobbe trier yang akan digunakan dan pastikan alatmasih berfungsi dengan baik dan sesuai dengan standar
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E2F mastikan lot benih yang akan diambil disimpan dalam posisihorisontalEPF Tusukkan nobbe trier secara horisontal dan siapkan wadahpenampungpada bagian nobbe trierE4F doyangJgoyangkan trier dengan memajuJmundurkan trierdan menampung benih yang keluar dari lubang trier sampaidiperoleh contohbenih sesuai dengan yang diinginkanERF  petelah selesaiI cabut trier dari wadah benihESF  Bersihkan alat setelah selesai digunakan dan pastikantidak ada lagi benih yang tertinggal pada trier.
2. Administrasi mengujian Mutu Beniha. honsep Administrasi mengujian Mutu Benihmelayanan pengujian mutu benih yang baik dan bertanggungjawabmemerlukan adanya suatu sistem kerja dan administrasi yangefisien di laboratorium benihI mengingat pengujian benihmerupakan aktifitas rutin yang menyangkut kepentingan pihakJpihak luar.mrosedur penanganan barang yang diuji pada laboratoriumdimulai dari penanganan penerimaan sampelI penanganan contohkirim selama di laboratorium Eyaitu penanganan contoh kirimsebelum diuji dan setelah diujiFI penyimpanan arsip contohkiriman sampai ke pemusnahan arsip contoh benih. mrosedurpenanganan tersebut merupakan upaya yang diperlukan untukmelindungi keutuhan barang yang diujiI serta untuk melindungikepentingan laboratorium dan pelanggan.
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mada laboratorium pengujian benih penanganan penerimaancontoh ditujukan untuk mengecek kebenaran identitas benih danmempercepat pelaksanaan pengujian. ealJhal yang dilakukandalam penerimaan contoh adalah membuat kodefikasi benihImenyerahkan contoh ke analis untuk diujiI kemudianmengembalikan sisa benih EkirimF dan sisa contoh kerja pengujiankepada personel yang bertanggung jawab terhadap penyimpananbenih untuk disimpan.Apabila contoh kiriman tidak sesuai dengan persyaratan yangditentukanI maka harus dikonsultasikan ke pelanggan untukmendapatkan kesepakatan mengenai jenis pengujian yang akandilaksanakan antara Manajer Teknis dan pelanggan.rntuk menjaga supaya contoh benih tetap dalam kondisi yangsama saat diterima pertama kali di laboratoriumI diperlukan suatuprosedur penanganan contoh kiriman sebelum diujiI misalnyadengan memasukkan dan menyimpan contoh benih ke dalamwadah dan tempat yang aman dari gangguan dengan suhu kamar.Contoh benih yang telah diujipun harus diberi perlakuan misalnyadengan menyimpan di dalam plastik yang tertutup rapatIditempatkan pada tempat penyimpanan arsip contoh benih sesuaidengan nomor urutnya.aalam penanganan penyimpanan arsip contoh benih yang telahdiuji untuk menjaga agar contoh yang baru tidak bercampurdengan yang kadaluwarsa maka diperlukan prosedur penentuanbatas waktu penyimpanan arsip contoh benih yaituWENF memisahkan benih yang sudah mendekati batas maksimalpenyimpanan contoh benih dengan benih yang baruI dan
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E2F menentukan batas akhir penyimpanan berdasarkan tanggalterima contoh benih dan nomor kodefikasi benih.rntuk arsip contoh benih yang telah berumur satu tahun dapatdimusnahkan untuk menjaga ketertiban tempat penyimpananbenih. memusnahan arsip contoh benih dilakukan baik untukarsip contoh kiriman maupun arsip contoh kerjaI dan dilengkapidengan Berita Acara. Terakhir yang harus diperhatikan adalahmembuat rekaman perlakuan dan kondisi barang tersebut selamapenangananI pengujianI penyimpanan dan pemusnahanhubungannya dengan keadaanLkuantitas volumetrik Eberat jenisFIpotensi embrio ataupun cadangan makanan yang dikandungnya.mada benihJbenih dengan besarLvolume embrio yang samaI makabeni yang lebih berat Eberat jenisnyaF menunjukkan kandungancadangan makanan yang lebih banyak.
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dambar 9. Alur hegiatan Administrasi mengujian Mutu
b. Melakukan oegistrasi Contoh Benih Tanamanmekerjaan oegistrasi Contoh Benih TanamanContoh benih yang sampai di laboratorium pengujian mutubenih diterima oleh petugas administrasi laboratoriumpengujian benih untuk dicek kebenaran identitas benihnya.oegistrasi contoh benih tanaman ditangani oleh petugasadministrasiI kegatannya meliputiWNF Mencatat kondisi contoh benih yang diterima
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2F Mencocokkan keterangan contoh benih dengan isinya danbila ada ketidak sesuaian persyaratan dilakukan konfirmasiulang dengan pengirim.PF Memberi nomor kode laboratorium pada contoh kirim4F Mencatat macam pengujian yang dimintaRF Mencatat data contoh kirim berdasarkan blangkopermohonan dari pengirim benihSF Mengisi kartu induk dan buku induk pengujianparana  menunjang hegiatan AdministrasiTeradministrasinya kegiatan pengujian benih di laboratoriumtidak lepas dari peran petugas administrasi benih dan analisbenih. aalam melaksanakan tugasnya administrasi benih dananalis benih  memerlukan beberapa buku catatanI seperti WaF Buku indukBuku induk dipegang oleh bagian administrasilaboratorium dan berisi segala keterangan tentang contohJcontoh benih yang diuji di laboratorium sesuai denganurutan nomor kode laboratorium.rntuk memudahkan sistem penulisanLpembacaanketerangan yang terdapat dalam buku induk maka dibuatsuatu format yang terdiri dari kolomJkolom sesuai dengankeperluan. Tabel T.N menyajikan format buku indukpengujian kadar airI kemurnian benihI dan dayaberkecambah benih.  mada Tabel T.2 disajikan format bukuinduk pengujian kadar airI kemurnian benih dan dayaberkecambah benih
Tabel P. cormat Buku fnduk mengujian hadar AirI
hemurnian    Benih dan aaya Berkecambah Benih
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Tabel 4. cormat Buku fnduk mengujian siabilitas Benih
pecara BiokhemsiI Berat NMMM butirI dan serifikasi
ppesiesLsarietas
bF &Buku&analisBuku& analis& atau& buku& pengujian& berisi& catatan& dari& analis&tentang& tanggal& pengujianI& caraJcara& pengujian& dan& hasil&pengujian.& petiap& & macam& pengujian& memerlukan& satu& buku&catatan& tersendiri.& & MacamJmacam& buku& pengujian& Ebuku&analisFI&yaitu&WENF Buku&kadar&aircormat& buku& penetapan& kadar& air& benih& disajikan& pada&tabel&R&berikut.
Tabel R. cormat&Buku&menetapan&hadar&Air
PP
E2&F&&Buku&kemurnian&fisikcormat&buku&analisis&kemurnian&benih&disajikan&pada&tabel&S&berikut.
Tabel S. cormat&Buku&Analisis&hemurnian&Benih
EPF Buku&pengujian&daya&berkecambahcormat&buku&pengujian&daya&berkecambah&benih&disajikan&pada&tabel&T.R&berikut.
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Tabel T. cormat&Buku&aaya&Berkecmbah&Benih
EdF  Buku berat N.MMM butircormat buku penetapan berat NMMM butir benih disajikanpada tabel N.S berikut.
Tabel 8. cormat Buku menetapan Berat NMMM Butir
EeF Buku kesehatan benihpelain buku pengujianI analis juga harus mempunyaibuku harian. Buku ini terutama sangat penting bagianalis agar hariJhari pengamatan dapat dilakukan tepatpada waktunya.
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Blangko dan hartu iaboratoriumBlangko&dan&kartuJkartu&yang&digunakan&di&laboratorium&benih&adalah&WEaF hartu&induk&cormat& kartu& induk& pengujian& mutu& benih& disajikan& pada&tabel&T.8&berikut.
Tabel 9. cormat&hartu&fnduk&mengujian&Mutu&Benih
EbF hartu penetapan kadar air E kartu A Fcormat kartu penetapan kadar air benih disajikan padatabel N.8 berikut.
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Tabel NM. cormat hartu hadar Air Benih
EcF hartu analisis kemurnian E kartu B Fcormat kartu analisis kemurnian benih disajikan padatabel N.9 berikut.
Tabel NN. cormat hartu Analisis hemurnian Benih
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EdF hartu pengujian daya berkecambah E kartu C Fcormat kartu pengujian daya berkecambah benih disajikanpada tabel N.NM berikut.
Tabel N2. cormat hartu mengujian daya berkecambah
Benih
(e) hartu penetapan N.MMM butircormat kartu penetapan berat NMMM butir benih disajikanpada tabel T.N4 berikut.
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Tabel NP. cormat hartu menetapan Berat NMMM Butir
Benih
(f) hartu pengujian kesehatan benih
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(g) Blangko laporan hasil pengujianhartu pengujian AI BI C diisi oleh analis benih dan kartu indukpengujian disimpan dengan rapi pada folder berdasarkanmacam pengujian di lemari administrasi. Batas waktupenyimpanan arsip administrasi E berupa blangko atau kertas Fdisesuaikan dengan kondisi laboratorium.
hodefikasi Contoh Benih Tanaman di iaboratoriumpistem pemberian kode dilakukan dengan tujuan untukmemudahkan administrasi dan efisiensi kerjaI maka tiapJtiapgolongan contoh benih diberi kode tersendiri. Contoh untukpenetapan berat N.MMM butir benih diberi kode lab hB.
c. menyerahan contoh benih tanaman kepada nalis benihL managerlaboratoriumaalam laboratorium pengujian benih penanganan penerimaancontoh benih ditujukan untuk mengecek kebenaran identitasbenih dan mempercepat pelaksanaan pengujian. ealJhal yangdilakukan dalam penerimaan contoh benih adalah membuatkodefikasi benihI menyerahkan contoh benih ke analis untuk diujiImengembalikan sisa benih EkirimF dan sisa contoh kerja pengujiankepada personil yang bertanggungjawab terhadap penyimpananbenih untuk disimpan.Apabila contoh kirim tidak sesuai dengan persyaratan yangditentukanI maka harus dikonsultasikan ke pelanggan untukmendapatkan kesepakatan mengenai jenis pengujian yang akandilaksanakan antara manager teknis dan pelanggan.
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rntuk menjaga supaya contoh benih tetap dalam kondisi yangsama saat diterima pertama kali di laboratoriumI diperlukan suatuprosedur penanganan contoh kirim sebelum diujiI misalnyadengan memasukkan dan menyimpan contoh benih ke dalamwadah dan tempat yang aman dari gangguan. Contoh benih yangtelah diujipun harus diberi perlakuan misalnya denganmenyimpan didalam plastik yang tertutup rapat ditempatkan padatempat penyimpanan arsip contoh benih sesuai dengan nomorurutnyaI untuk benihJbenih hortikultura diperlukan tempatpenyimpanan yang bersuhu rendah ErefrigeratorF.
d. membuatan iaporaniaboratorium tidak hanya ditentukan oleh banyaknya personildari laboratorium ituI tetapi lebih diutamakan kepada kemampuanuntuk menghasilkan data hasil pengujian yang bermutuI data yangdihasilkan oleh laboratorium harus memenuhi persyaratansebagai berikutENF lbjektif  Edata yang dihasilkan harus sesuai dengan keadaanyang sebenarnyaFE2F oepresentatif Edata mewakili kumpulannyaFEPF Teliti dan tepat Edata terjamin kebenarannyaFE4F Tepat waktu Esesuai dengan kebutuhan pada saat tertentuFERF oelevan Epenunjang persoalan yang dihadapiF
iaporan hasil pengujian laboratorium harus mencakup semuainformasi yang diminta oleh pelanggan dan diperlukan untukinterpretasi hasil pengujianI serta semua informasi yang
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disyaratkan oleh metode yang digunakan. mrosedur pelaporanhasil pengujian yang meliputi pembuatanI pengeluaran danperubahan pelaporan hasil pengujian bertujuan untukmemberikan informasi yang diperlukan kepada pengguna jasamengenai hasil pengujian. Apabila terjadi koreksiLkesalahan padalaporan hasil pengujian maka manager umum kepada pelangganImanajer teknis mempersiapkan laporan susulan hasil pengujianpengganti atau suplemen untuk menggantikan laporan hasilpengujian yang baruI suplemen tersebut dikirim ke pelanggan olehmanager umum dengan menarik kembali laporan hasil pengujianyang salah. pebaiknya laboratorium harus menerbitkan laporanyang bebas dari kesalahanLkoreksiI karena adanya koreksiterhadap laporan akan menurunkan mutu pengujian sertakepercayaan pelanggan terhadap data yang dihasilkan maupunkompetensi laboratorium.easil setiapLserangkian pengujian yang dilakukan olehlaboratorium harus dilaporkan secara akuratI jelasI tidakmeragukan dan objektif serta sesuai dengan setiap instruksispesifik dalam metode pengujian. iaporan tersebut harusmencakup semua informasi yang diminta oleh pelanggan dandiperlukan untuk interpretasi hasil pengujian serta semuainformasi yang disyaratkan oleh metode yang digunakan. aalamhal pengujian yang dilakukan oleh pelanggan internal atau dalamsuatu kesepakatan tertulis dengan pelangganI maka hasilpengujian tersebut dapat dilaporkan dalam suatu bentuk yangdisederhanakan. iaporan hasil pengujian dapat diterbitkansebagai hard copy atau dengan pengiriman data elektronikIasalkan persyaratan pkf NTM2RJ2MM8 dipenuhi. petiap laporanpengujian harus mencakup sekurangJkurangnya informasi berikut
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iniI kecuali bila laboratorium mempunyai alasan yang valid untuktidak mencantumkannya WENF    judul Eseperti laporan pengujianFE2F  nama dan alamat laboratorium dan lokasi dimana pengujiandilakukan jika berbeda dengan alamat laboratoriumEPF    identifikasi yang unik dari laporan pengujian Eseperti nomorseriFE4F    nama dan alamat pelangganERF    identifikasi metode yang digunakanESF  suatu uraianI kondisi dan identifikasi yang tidak menimbulkankeraguan dari barang yang diujiETF  tanggal penerimaan barang yang diuji apabila hal tersebutbersifat kritis terhadap validitas dan penerapan hasilpengujian serta tanggal pelaksanaan pengujianE8F acuan rencana pengambilan contoh dan prosedur yangdigunakan oleh laboratorium atau lembaga lain apabila haltersebut relevan dengan validitas atau penerapan hasilpengujianE9F apabila memungkinkan hasil pengujian dengan satuanpengukuranENMF  namaI jabatan dan tanda tangan atau identifikasi yangekuivalen diorganisasi yang mengesahkan laporan pengujianENNF apabila relevan suatu pernyataan bahwa hasil pengujianberkaitan dengan barang yang diuji Econtoh laporan hasilpengujian lamp2 F
iaboratorium harus mendokumentasikan dasar yang digunakanuntuk membuat pendapat atau interpretasi yang harus jelasditandai seperti dalam laporan pengujian. Adapun pendapat dan
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interpretasi yang tercakup dalam suatu laporan pengujian dapatterdiri dari Etetapi tidak terbatas pada halJhal sebagai berikutFWENF suatu pendapat terhadap pernyataan kesesuaian atau ketidaksesuaian hasil pengujian dengan persyaratanE2F pemenuhan persyaratan berdasarkan perjanjian ataukontrakEPF rekomendasi tentang bagaimana menggunakan hasilpengujianE4F petunjuk yang harus digunakan untuk peningkatan pendapatdan interpretasi tersebut dimungkinkan dapatdikomunikasikan melalui dialog langsung dengan pelanggandan dialog tersebut sebaiknya ditulisApabila laporan pengujian berisi hasil pengujian yang dilakukanoleh subkontraktorI hasil tersebut harus diidentifikasi denganjelas. pub kontraktor tersebut harus melaporkan hasil pengujiansecara tertulis atau elektronik.Bila hasil pengujian dikirim melalui teleponI teleksI faksimili atauperangkat elektronik maupun elektromagnetik lainnyaI petugaslaboratorium yang bersangkutan harus mengikuti prosedur yangterdokumentasi dan persyaratan pkf NTM2RJ2MM8 khususnyadalam hal pengendalian data serta jaminan kerahasiaan dapatterpenuhi.Apabila terdapat kesalahan dalam laporanI maka harus dilakukankoreksi. horeksi hanya dapat dilakukan oleh personel yangberwenangI adapun bahan amandemen untuk suatu laporanpengujian setelah diterbitkan harus dibuat hanya dalam bentukdokumen susulan atau pengiriman data yang mencakuppernyataan suplemen untuk laporan pengujian nomor seri ......E
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atau menurut identitas lainnyaF. Amandemen tersebut harusmemenuhi semua persyaratan. iaporan baru tersebut harusdiidentifikasi secara unik dan harus berisi suatu acuan untukbentuk asli yang digunakan.rntuk penetapan kadar airI analisis kemurnian fisik dan dayaberkecambah yang dilakukan di laboratorium penguji benihIpelaporan hasil pengujian meliputi halJhal yang tercantum padaTabel N.N2 di bawah ini.
Tabel N4. melaporan easil menetapan hadar AirI Analisis
hemurnian  dan aaya  Berkecambahko marameter rraian melaporanN. menetapanhadar Air  komor iaboratorium Metode pengujian
 Tanggal selesai pengujian
 easil penetapan kadar air ditulis dalampersentase dengan satu angkadibelakang koma2. Analisishemurnian  komor iaboratorium Metode analisis
 Tanggal selesai analisis
 easil analisis kemurnian harus ditulisdalam persentase dengan satu desimal
 gumlah persentase keseluruhan harusNMM
 rntuk komponen kurang dari MIMR %dilaporkan trace
 mersentase benih murniI benih tanamanlain dan kotoran benih harus tercantum
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dalam pelaporan hasil uji
 gika hasil analisis adalah nol maka harusditulis MIM
 kama latin dari benih murni dan benihtanaman lain harus dicantumkan dalampelaporanP. mengujianaayaberkecambah
 komor iaboratorium
 Metode mengujian
 Tanggal selesai pengujian
 gangka waktu pengujian
 mersentase kecambah normalI kecambahabnormalI benih kerasI benih segar tidaktumbuh dan benih matiI ditulis dalamangka bulat tanpa desimal
 gika hasil pengujian dalam keempatulangan ditemukan nolI maka harusditulis M
pumber  W fpTA 2MM9
metugas administrasi laboratorium menangani hasil pengujianIseperti WENF Mengumpulkan dan mengisi data hasil pengujian pada kartuinduk pengujian dari analisis ke dalam buku induk E setelahdicek dan diparaf oleh pemeriksaLpenyelia F.E2F Mengetik laporan hasil uji EierF berdasarkan kartu indukpengujian dan menyampaikannya pada pengirim benihEsetelah ditandatangani oleh penanggung jawablaboratoriumF
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EPF Menyimpan dan memelihara arsip ierI kartu indukpengujian dan buku analisis yang berupa blangko. pecarasistematis blangkoJblangko tersebut disusun menjadi satuberkas E jenis blangko dapat disesuaikan dengan kebutuhanF.MasingJmasing blangko tersebut memiliki fungsi tersendiriImisalnya W
- Blangko a W Blangko menetapan hadar Air untuk   internallaboratorium
- Blangko b W Blangko  mengujian aaya Berkecambah untukinternal laboratorium
- Balngko c W Blangko mengujian hemurnian cisik untukinternal laboratorium
- Blangko d W Blangko tambahan untuk permintaanpengujian khusus
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e. Mengarsipkan Contoh Benihmenyimpanan contoh benih sebelum pengujianContoh benih tidak dapat langsung diujiI maka harus disimpansedemikian rupa hingga perubahan mutu dapat ditekansesedikit mungkin misalnya dalam ruang yang sejuk danberventilasi cukup. rntuk mempertahankan kadar airI benihdapat disimpan dalam suatu tempat dengan suhu 2M C.menyimpanan jangan sampai mempengaruhi dormansi benihkarena hal tersebut penting untuk diketahuiI penyimpanandapat menyebabkan pematahan dormansi benih tanpadiketahui oleh analis sehingga tidak dilaporkan pada hasilpengujian. aisamping itu penyimpanan jangan sampaimenyebabkan bertambahnya jumlah biji keras EpadaieguminoceaeF. lleh karena itu hendaknya diusahakan agarpengujian dilakukan segera setelah contoh benih di terima dilaboratorium.menyimpanan contoh benih sesudah pengujianpisa contoh benih dan contoh kerja harus disimpanI lamanyapenyimpanan adalah satu tahun atau disesuaikan dengankondisi penyimpanan pada laboratorium setempat. eal inipenting karena harus dilakukan pengujian ulang baik dilaboratorium semula atau laboratorium lain. Contoh benihperlu diuji ulang pada waktu yang akan datangI misalnya padakasus adanya perbedaan hasil pengujian pada satu lot yangsama.rntuk itu diperlukan ruangan penyimpanan yang memadaiuntuk menjamin contoh benih selama jangka waktu maksimalsatu tahun atau sesuai dengan kondisi tempat penyimpanantanpa kehilanganLmengurangi mutunya. rntuk memelihara
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kapasitas perkecambahanI benih harus disimpan padatemparatur sekitar N8 C dan kelembaban relatif maksimal SR%.menyimpanan contoh benih dapat pula dilakukan di ruanganyang sejukI cukup ventilasi dan suhunya dapat diatur. puhu dankelembaban nisbi yang tinggi menyebabkan kemunduranviabilitas dengan cepat dan ini harus dihindari walaupunlaboratorium tidak bertanggung jawab akan kemunduran dayaberkecambah selama penyimpananI perlakuan  denganinsektisida dan fungisida sangat diperlukan.Tindakan pencegahan terhadap kerusakan yang disebabkanoleh serangga dan tikus harus dilakukanI khususnya di daerahtropis. ouang penyimpanan harus dibuat anti tikus dan benihdisimpan dalam wadah yang anti serangga.
Arsip benih terdiri dari arsip contoh kerja dan sisa contohkirimI setelah pengujian selesai diserahkan oleh analis benihkepada petugas administrasi laboratorium untuk disimpandalam lemariJlemari khusus secara sistematis. Tujuanpenyimpanan arsip benih tersebut untuk menjaga adanyaklaim tentang hasil pengujian dari pihak pengirim benihsehingga dapat ditelusuri.palah satu arsip contoh benih yang perlu disimpan adalahcontoh kerjaI karena apabila terjadi kasusLkejadian yangmemerlukan pengecekan kembali terhadap data dengan hasilpengujian dapat dilakukan sesegera mungkin. rntuk itu perlupenanganan penyimpanan arsip contoh kerja yang baik dansistematis.
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menyimpanan arsip contoh kerja dimulai setelah analismenyerahkan hasil pengujian dan contoh kerjanya padapetugas administrasi laboratoriumI kemudian contoh kerjadiletakkan pada lemari khusus yang memiliki laciJlaci yangtelah diberi nomor kode asal contoh benih yang berurutan dariyang terkecil sampai yang terbesar sehingga apabiladiperlukan sewaktuJwaktu  mudah dicari. metugas administrasilaboratorium memegang kunci lemari arsip contoh kerja danlemari tersebut harus selalu dalam keadaan terkunci untukmenghindari halJhal yang tidak diinginkan.aalam penanganan penyimpanan arsip contoh benih yangtelah diuji untuk menjaga agar contoh benih yang baru tidakbercampur dengan yang kadaluwarsa maka diperlukanprosedur penentuan batas waktu penyimpanan arsip contohbenihIyaitu dengan WJ memisahkan benih yang sudah mendekati batas maksimalpenyimpanan contoh benih dengan benih yang baruJ menentukan batas akhir penyimpanan berdasarkan tanggalterima contoh benih dan nomor kodefikasi benihrntuk arsip contoh benih yang telah berumur satu tahun dapatdimusnahkan untuk menjaga ketertiban tempat penyimpananbenih. memusnahan arsip contoh benih dilakukan baik untukarsip contoh kiriman maupun arsip contoh kerja dandilengkapi dengan berita acaraI dan terakhir yang harusdiperhatikan adalah membuat rekaman perlakuan dan kondisibarang tersebut selama penangananI pengujianI penyimpanandan pemusnahan.
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a. Aktivitas membelajaran
N. pkenarioa. menjelasan tentang dimensi kompetensiI indikatorI alokasi waktudan skenario aktifitas pembelajaran.b. bksplorasi pemahaman peserta berkenaan dengan pemahamanmersiapan mengujian Mutu Benih.c. Membagi kelas menjadi beberapa kelompok diskusi EPJR perkelompokF..d. Melaksanakan inti aktivitas pembelajaran Epada tabel di bawahiniFI dengan menggunakan pendekatan andragogiI yaitu lebihmengutamakan pengungkapan kembali pengalaman pesertapelatihanI menganalisisI menyimpulkanI dan mengeneralisasidalam suasana diklat yang aktifI inovatifI kreatifI efektifImenyenangkanI dan bermakna. meranan pelatih lebih sebagaifasilitator.e. oefleksi bersama antara peserta dengan pelatih mengenai jalannyapelatihan.f. menutup
2. Aktivitas membelajarancasilitator memfasilitasi peserta pelatihan untuk melakukan aktivitaspembelajaran sebagai berikutW
Aktivitas
membelajaran iangkahJlangkah
RN
Aktivitas
membelajaran iangkahJlangkah
Mengamati
- casilitator memberikan tugas membaca lembarinformasi untuk memahami pokokJpokokpikiran dari materi “mengambilan ContohBenihLAdministrasi mengujian Mutu.”
- meserta diklat dipersilahkan mencari referensidan membaca referensi tersebut sebagaipenguatan terhadap konsep refleksi
Menanya
- casilitator menugaskan kepada masing masingpeserta untuk membuat pertanyaan tentangpemahaman atau pengalaman orang lain terkaitdengan materi ““mengambilan ContohBenihLAdministrasi mengujian Mutu”I baikpertanyaan yang sudah dipahami maupun yangbelum dipahami.
MengumpulkaninformasiLmencoba
- casilitator memberikan pengantar tentangmateri “mengambilan ContohBenihLAdministrasi mengujian Mutu.”
- casilitator meminta peserta untukmendiskusikan tentang materi “mengambilanContoh BenihLAdministrasi mengujian Mutu.”
- Membahas hasil diskusi bersama peserta
- meserta diklat secara berkelompok dimintamelakukan praktek “mengambilan ContohBenihLAdministrasi mengujian Mutu” menurutcontoh lembar kerja di bawah ini
MenalarLMengasosiasi
- helompok peserta menganalisisI memaknaiImenjelaskanI dan menyimpulkan hasil diskusikelompok
- helompok perserta memberikan contohpenerapan kegiatan “mengambilan ContohBenihLAdministrasi mengujian Mutu.”
Mengomunikasikan - helompok peserta menyusun laporan hasildiskusi untuk dipresentasikan- casilitator memberikan penguatan hasilpresentasi kelompok
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P. iembar herjaa. mengambilan Contoh Benihmenyiapan contoh kirim benih padi dari suatu lot benihaF TujuanWMenyediakan suatu contoh benih yang sesuai untukpengujian dan mempunyai komposisi komponen yang samadengan kelompok benihnya
bF Alat dan BahanWENF ptick triersE2F poil dividerEPF TimbanganE4F kampan plastik P buahERF hantong plastikESF iabelETF Alat tulisE8F Benih padi
cF heselamatan herjaWENF mergunakan pakaian praktikE2F eatiJhati dalam menggunakan peralatan dan bahan
dF iangkah herjaWENF Tentukan terlebih dahulu jumlah contoh benih yangakan diambil yaitu padi TMM gram Econtoh kirimFditambah TMM gram untuk contoh duplikat sehinggajumlah contoh benih yang harus diambil N4MM gramE2F iakukan pengambilan contoh primer dengan trier atautangan sesuai dengan jenis wadahI jenis benih danjumlah benih
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EPF Bila contoh primer dalam kelompok benih terlihathomogeny maka contoh benih tersebut digabungdalam satu wadah menjadi contoh komposit. gikaterlihat tidak homogeny maka penagmbilan contohbenih dihentikan dan harus dilakukan ujiheterogenitas.E4F pelanjutnya dilakukan pengurangan contoh komposituntuk mendapatkan contoh kirim denganmenggunakan divider atau paruhan tangan.ERF Mengambil dua contoh benih dari dua contohkompositI satu contoh benih dikirim ke laboratoriumEcontoh kirimF dan satu contoh benih disimpan dipemilik benih Econtoh duplikatFESF Mengemas contoh kirim dan contoh duplikat denganmenggunakan kemasan kedap udara dan kedap airIbersih dan kuat yang ddapat mempertahankan mutubenih.ETF hemasan diberi keterangan dan tanda sesuai identitaskelompok benih kemudian disegel.E8F Contoh benih dikirim ke laboratorium sesegeramungkin.
menyiapan contoh kerja dari suatu contoh kirimaF TujuanWpetelah mempelajari kegiatan pembelajaran iniI Andamampumelakukan pengambilan contoh benih denganmenggunakan alat conical deviderLpeed devider secara
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benar sesuai dengan persyaratanI apabila disediakan alatdan bahan serta referensi yang relevan.bF Alat dan BahanWENF Conial deviderLpoil dividerE2F tadah penampung 4 buahEPF pikat pembersih celah pembagiE4F Benih contoh kirimERF pkop datar penyekat corong pembgi benihESF TimbanganETF hantong plastikE8F iabelE9F Alat tulis
cF heselamatan herjaWENF mergunakan pakaian praktikE2F eatiJhati dalam menggunakan peralatan dan bahan
dF iangkah herjaWENF Buat pohon faktor atau pengambilan contoh dilaboratorium dengan melakukan pengurangan contohkirim secara bertahap untuk mendapatkan contohkerja yang diguanakan untuk berbagai pengujianE2F piapkan 4 EempatF wadah penampung benihEPF Bersihkan soilLseed dividerI skop datar penyekatcorong pembagi benihI penampung benihI danperalatan lain yang akan dipergunakanE4F Tempatkan divider pada tempat yang datarI danpastikan bahwa penampung benih berada di bawahcelah pengeluaran benih
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ERF Tempatkan skop datar penyekatI pada corong pembagibenihESF Tuangkan sebanyak daya tampung corong pembagibenih sepanjang saluranI dan pencampuran inidiusahakan sama rata dengan cara menuangkan benihsedemikian rupa sehingga setiap celah lobangmenerima benih yang samaETF Tariklah secara perlahanI skop datar penyekat corongpembagi benih hingga benih tercurah melewati celahlobang pembagi benihE8F iakukan langkah S EenamF secara berulangJulanghingga benih contoh kirim tertuang habisE9F aua penampung benih yang telah berisi benih tersebutdiambil dan digantikan dengan 2 EduaF penampungbenih lain yang kosongENMFBenih yang tercurah dalam dua penampung benihdituangkan kembali ke divider secara bersamaanseperti langkah RI SI dan TENNF iangkah 9 EsembilanF diulangi kembali untukmemastikan benih telah tercampur merataEN2F patu penampung benih yang telah berisi benih diambildan digantikan dengan penampung yang kosong danbenih yang berada di penampung lain dituangkan kedivider untuk memastikan benih telah didistribusikanpada semua lubang dividerENPF iangkah NN EsebelasF diulang kembali hingga diperolehjumlah kiraJkira sebanyak contoh kerjaEN4Frntuk memastikan kebutuhan contoh kerjaI lakukanpenimbangan menggunakan alat penimbang.
RS
ENRFBersihkan tempat praktik Anda dan kembalikan alat ketempat semula dalam kondisi bersih.ENSFBuatlah laporan hasil praktik Anda. piapkan alat danbahan yang akan digunakan
b. mengadministrasian hegiatan mengujian Mutupimulasi hegiatan Mengadministrasikan easil mengujian MutuBenihaF TujuanMelakukan kegiatan simulasi mengadministrasikan hasilpengujian mutu benihbF Alat dan BahanENF Buku penetapan kadar airE2F Buku analisis kemurnian fisik benihEPF Buku pengujian daya berkecambah benihE4F hartu AERF hartu BESF hartu CETF Contoh benih ECBF dari pengirimE8F Contoh kirim EChiFE9F Contoh kirim EChiFcF heselamatan herjaENF pelama pelaksanaan kegiatan di laboratoriumI kenakanjas laboratorium atau pakaian kerja yang tidakmengganggu gerak kerja selama kegiatan berlangsungIE2F AturI bersihkan dan tata kembali sarana dan tempatkerja seperti semula bila kegiatan telah selesaidilakukan
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dF iangkah herjaENF mengirim benih membawa benih ke laboratoriumpengujian mutu benih dan diterima oleh petugasadministrasiE2F metugas administrasi melaksanakan kegiatanadministrasi berikutWEaF Menerima dan mencocokkan data contoh kirimEChiFEbF Memberi kode pada kartu no labEcF Memasukkan data pada buku indukEdF Mengisi kartu induk pengujianEeF Menyimpan blankoLkartuEfF Menyimpan arsip contoh kirim EChiF dan  sisacontoh benih ECBFEPF Contoh kirim EChiF dan kartu diserahkan kepada analisuntuk dilakukan pengujianE4F Analis melakukan penetapan kadar air di laboratoriumkering menggunakan contoh kirim EChiF yang diterimadan menggunakan kartu A kemudian hasilnya diisikanpada buku analisERF Contoh kerja EChF untuk kegiatan analisis kemurnianfisik benih dipersiapkan dengan membagi contohkirimI mengisi kartu analisis dan mengarsipkanEmenyimpanF sisa contoh kirim EChiFESF Analis melakukan analisis kemurnian fisik benih dilaboratorium kering menggunakan contoh kerja EChFImenggunakan kartu BI dan hasilnya diisikan pada kartudan buku analis
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ETF craksi benih murni hasil kegiatan analisis kemurnianfisik benih selanjutnya digunakan untuk pengambilanContoh kerja EChF pada kegiatan pengujian dayaberkecambah benihE8F Analis melakukan pengujian daya berkecambah benihdi laboratorium basah menggunakan contoh kerja EChFdari fraksi benih murniI menggunakan kartu CI danhasil pengujian diisikan pada kartu dan buku pengujianE9F aata hasil penetapan kadar airI analisis kemurnian fisikbenih dan pengujian daya berkecambah benihdiperiksa kembali dan bila tidak ditemukankejanggalan dilakukan penandatanganan hasilpengujian EiemFENMFiaporan hasil pengujian EiemF diserahkan oleh analiske petugas administrasi untuk diketikENNFiaporan hasil pengujian EiemF benih dikirimkan kepemilik benih
b. iatihan poal
metunjuk Mengerjakan poalWgawablah pertanyaan J pertanyaan di bawah ini dengan caramembubuhkan tanda silang pada opsi pilihan jawaban yang benar!N. mrosedur pengambilan contoh benih untuk benih padi berikut iniyang benar adalah ….A. Berat contoh kirim minimal TMM gram dan berat contoh kerjaminimal TM gramB. Berat contoh kirim minimal 8MM gram dan berat contoh kerjaminimal 8M gram
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C. Berat contoh kirim minimal 9MMgram dan berat contoh kerjaminimal 9M grama. Berat contoh kirim minimal N.MMM gram dan berat contoh kerjaminimal NMM gram
2. Metoda pengambilan contoh benih berikut ini yang benar adalah …A. Contoh primer diambil dari beberapa titik pengambilan padakelompok benihB. Contoh komposit diambil dari gabungan semua contoh kerjasehingga didapatkan satu contoh besarC. Contoh kirim diambil dari pengurangan volume contoh primersesuai berat minimum yang ditentukana. Contoh kerja diambil dari contoh komposit dengan membagicontoh kirim menggunakan seed divider
P. helompok benih atau lot benih yang akan diambil contoh benihnyauntuk pengujian mutu benih harus memiliki persyaratan yangditinjau dari aspekJaspek berikutI kecuali ...A. solumeB. BeratC. eeterogenitasa. tadah
4. mrosedur penanganan secara administratif terhadap barang yangdiuji di laboratorium dimulai dariI kecuali ...A. menanganan penerimaan sampelB. menanganan contoh kirim sebelum diuji dan setelah diujiC. mengujian contoh kerja sesuai dengan permintaana. menyimpanan arsip contoh kiriman sampai ke pemusnahan arsipcontoh benih
SM
R. Berikut ini adalah beberapa buku catatan yang diperlukan olehpetugas administrasi benih dalam melaksanakan tugasnyaI kecuali ...A. Buku indukB. Buku mengujianC. Buku analisa. Blanko dan kartu laboratorium
c. oangkuman
mengambilan contoh dilakukan dengan mengambil benih dari berbagaisudut pada wadah terpilih dalam jumlah yang sama.  Contoh benih yangdiuji di laboratorium hanya merupakan sebagian kecil saja dari lot benihyang di dalamnya mungkin tidak seragam.  lleh karena itu contoh benihyang akan diambil untuk bahan pengujian harus benarJbenar mewakilikelompok benih atau lot benih yang akan diuji.mengambilan contoh benih untuk pengujian mutu benih di laboratoriumdilakukan secara berjenjangLhirarkis yaituW pengambilan contoh primerIpengambilan contoh kompositI pengambilan contoh kirimI danpengambilan contoh kerja.Contoh primer adalahW contoh tunggal yang didapat dari setiap kalipengambilan dengan alat trier atau tangan. Contoh kompositI merupakankumpulan dari contoh primer. Contoh komposit kemudian dibagi secaramerata dan acak sehingga didapatkan contoh kiriman yang siap dikirimke laboratorium pengujian mutu benih. Contoh kerja merupakanpembagian dari contoh kiriman yang akan digunakan sebagai bahanpengujian masingJmasing jenis mutu benih.
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Contoh kerja diperoleh dari pengurangan contoh kirim dengan salah satumetode mekanis Econical dividerI soil dividerI centrifugal dividerI rotary
dividerI dan variabel dividerFI metode sendok Espoon methodFI metodeparohan yang dimodifikasi dan metode pengambilan dengantangan.Contoh benih diuji pada hari yang sama pada saat diterima.Apabila ada pengunduran EditundaFI maka contoh benih harus disimpandalam ruangan yang sejuk dengan ventilasi yang baik agar tidak terjadiperubahan.
melayanan pengujian mutu benih yang baik dan bertanggungjawabmemerlukan adanya suatu sistem kerja dan administrasi yang efisien dilaboratorium benihI mengingat pengujian benih merupakan aktifitas rutinyang menyangkut kepentingan pihakJpihak luar.mrosedur penanganan barang yang diuji pada laboratorium dimulai daripenanganan penerimaan sampelI penanganan contoh kirim selama dilaboratorium Eyaitu penanganan contoh kirim sebelum diuji dan setelahdiujiFI penyimpanan arsip contoh kiriman sampai ke pemusnahan arsipcontoh benih. mrosedur penanganan tersebut merupakan upaya yangdiperlukan untuk melindungi keutuhan barang yang diujiI serta untukmelindungi kepentingan laboratorium dan pelanggan.mada laboratorium pengujian benih penanganan penerimaan contohditujukan untuk mengecek kebenaran identitas benih dan mempercepatpelaksanaan pengujian. ealJhal yang dilakukan dalam penerimaan contohadalah membuat kodefikasi benihI menyerahkan contoh ke analis untukdiujiI kemudian mengembalikan sisa benih EkirimF dan sisa contoh kerjapengujian kepada personel yang bertanggung jawab terhadappenyimpanan benih untuk disimpan.
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mada penanganan penyimpanan arsip contoh benih yang telah diuji untukmenjaga agar contoh benih yang baru tidak bercampur dengan yangkadaluwarsa maka diperlukan prosedur penentuan batas waktupenyimpanan arsip contoh benihI yaitu dengan WJ memisahkan benih yang sudah mendekati batas maksimalpenyimpanan contoh benih dengan benih yang baruJ menentukan batas akhir penyimpanan berdasarkan tanggal terimacontoh benih dan nomor kodefikasi benih
d. rmpan Balik dan Tindak ianjut
N. petelah bapakLibu mempelajari kegiatan pembelajaran keJN tentangpersiapan pengujian mutu benihI tuliskan poinJpoin materi apa sajayang bapak ibu telah dapat pahami dengan baik maupun yang belumdapat dipahami!2. Bagaimana pendapat bapakLibu terhadap peluang keterlaksanaanmateri yang telah dipelajari jika diterapkan di sekolah?P. Buatlah rencana tindak lanjut terhadap implementasi materi yangtelah bapakLibu pelajari!
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hbdfATAk BbiAgAo 2
AkAifpfp hbMrokfAk cfpfhI mbkbTAmAk hAaAo AfoI aAk
mbkdrgfAk aAvA BbohbCAMBAe Bbkfe
A. Tujuan
petelah menyelesaikan kegiatan pembelajaran ini dan dengandisediakannya peralatanI bahanJbahanI dan referensi yang relevanIdiharapkan peserta diklat mampu melaksanakan pengujian mutu benihtanaman standar Eanalisis kemurnian fisik benihI penetapan kadar airI danpengujin daya berkecambah benihF sesuai dengan kaidah standar yangditetapkan Asosiasi mengujian Mutu Benih fnternasional Efnternational
peed Testing AssociationF secara mandiri dan berintegritas.
B. fndikator hompetensi
N. Melakukan analisis kemurnian fisik benih dari suatu contoh benihsesuai dengan kaidah standar pengujian yang ditetapkan Asosiasimengujian Mutu Benih fnternasional Efnternational peed Testing
AssociationF EfpTAF secara mandiri dan berintegritas.2. Melakukan  penetapan  kadar air  benih  dari  suatu contoh benih sesuaidengan kaidah standar pengujian yang ditetapkan Asosiasi mengujianMutu Benih fnternasional Efnternational peed Testing AssociationFEfpTAF secara mandiri dan berintegritas.P. Melakukan pengujian daya berkecambah benih dari suatu contoh benihsesuai dengan kaidah standar pengujian yang ditetapkan Asosiasimengujian Mutu Benih fnternasional Efnternational peed Testing
AssociationF EfpTAF secara mandiri dan berintegritas.
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C. rraian Materi
N. Analisis hemurnian cisik Beniha. honsep hemurnian cisik BenihBanyaknya spesiesLvarietas tanaman yang beranekaragam dapatmenyebabkan  tercampurnya suatu benih dengan benih lainnya darispesiesLvarietas yang berbeda. rntuk menjamin penggunaan benihyang benarJbenar murniI bersih dan tidak tercampur dengan bahanlainnyaI salah satunya adalah dengan melakukan pengujiankemurnian fisik benih.Analisis kemurnian benih di laboratorium adalah memisahkancontoh benih menjadi P EtigaF komponen yaitu komponen benihmurniI benih tanaman lainI dan kotoran benihI yang selanjutnyaketiga komponen benih tersebut dipersentasekan berdasarkanberatnya.Benih murni yang diperoleh hasil analisis kemurnian benihdigunakan sebagai contoh kerja dalam uji daya berkecambah. pelainuji daya berkecambahI benih murni tersebut pun dapat digunakandalam penetapan berat NMMM butir dan uji kesehatan benih. eal inidilakukan karena persentase daya berkecambahI berat NMMM butirIdan persentase kesehatan benih yang ingin diperoleh adalahpersentase daya berkecambahI berat NMMM butirI dan persentasekesehatan benih dari benih murni bukan dari benih campuran.Adapun tujuan analisis kemurnian fisik benih adalah untukWENF Melindungi konsumenE2F Mengetahui komposisi benih dalam lot benihEPF Mengetahui macam spesiesL varietas lain yang tercampurdalam lot benih
SR
E4F Mengetahui macam kotoran dalam benih
homponen yang dianalisis pada analisis kemurnian fisik benihadalah komponen benih murniI benih tanaman lainI dan kotoranbenih. Benih tanaman lain dapat terdiri dari benih spesies lainIbenih varietas lainI dan biji gulma. pedangkan kotoran benih dapatberupa tanahI pasirI kerikilI dan potongan dari bagian tanaman.hotoran benih tercampur dalam benih murni pada saat perontokanIprosesingI dan pengemasan.NF craksi Benih Murnipalah satu komponen yang dipisahkan dalam analisis kemurnianbenih adalah benih murni. rntuk dapat memisahkan benihmurni dari komponen lain maka harus diketahui apa yangdimaksudLdikategorikan dengan benih murni.vang dimaksud dengan benih murni adalah benih yang sesuaidengan pernyataan pengirim atau benih yang secara dominanditemukan dalam contoh benih. Berikut adalah benih yangdikategorikan sebagai benih murniWENF Benih utuhE2F Benih mudaEPF Benih berukuran kecilE4F Benih mengkerut dan benih yang sedikit rusak.ERF Benih yang terserang hamaLpenyakit tetapi masih bisadikenali sebagai benih yang dimaksud.ESF Benih yang sudah berkecambah tetapi masih bisa dikenalisebagai benih yang dimaksud.ETF mecahan benih yang ukurannya lebih besar dari setengahukuran benih normal dan masih bisa dikenali.
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2F craksi hotoran Benihcraksi kotoran benih meliputi benih dan bagian dari benihI sertabahanJbahan lain yang bukan bagian dari benih.aF  Benih dan bagian benih
 Benih yang terlihat jelas bukan benih sejati
 Benih ieguminoceaeI CrussiferaeI TaxaceaeI TaxodiaceaICupressaceaeI dan minoceae dengan kulit benih yang telahterkelupas
 mecahan benih dengan ukuran setengah atau kurang darisetengah ukuran normal
 Benih Cuscuta yang telah berubah warna dari abuJabumenjadi putih kecoklatan
 Benih rusak tanpa lembaga.
 dabah hampa
 pekamI cangkang benihI dan kulit benih
 Benih yang terlihat jelas bukan benih sejati.bF Bahan lain yang bukan merupakan bagian dari benih sepertiW
 tanahI
 pasirI
 kerikilI
 batu potongan rantingI
 jeramiI
 daunI
 tangkai bungaI
 kulit buahI dan lai J lain.PF craksi Benih Tanaman iainrntuk dapat mengetahui persentase campuran biji lain yangterdapat dalam suatu kelompok benih maka keberadaan biji lain
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perlu dipisahkan dan dihitung persentasenya. Agar dapatmemisahkan biji lain maka harus dipahami dulu apa saja yangdikatagorikan sebagai biji lain dalam sekelompok benih. Biji laindalam sekelompok benih meliputiW biji dari speciesLvarietas laindan biji gulma.
b. Analisis hemurnian cisik BenihContoh kerja kemurnian diambil dari contoh kirim denganmenggunakan alat pembagi benih. gika akan dilakukan analisissimplo maka pengambilan contoh kerja hanya dilakukan satu kaliItetapi jika akan dilakukan analisis duplo maka pengambilan contohkerja dilakukan 2 kali setengah berat contoh kerja. Berikut adalahberat minimum contoh kerja untuk analisis kemurnian fisik padaberbagai jenis benih tanaman.
Tabel NR. Berat Minimum Contoh herja unutk Analisis
hemurnian cisik benihko homoditas Berat Contoh herjaEdramFN gagung 9MM2 hacangtanah NMMMP hacanghijau N2M4 Bayam 2R pawi 4S Cabebesar NRT Caberawit NR8 pemangka 2RM9 Timun TMNM hangkung NMMNN Terong NRN2 Tomat TNP hacangpanjang RMM
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mengambilan contoh benih dilakukan dengan menggunakan alatpembagi mekanik dengan caraWENF piapkan wadah penampung benihE2F Bersihkan alat soil deviderEPF Tempatkan alat ditempat yang rataE4F Tuangkan contoh benih dengan menggunakan alat yang adadiatasnya E pada setiap penumpahanyaI benih akan langsungterbagi menjadi 2 bagian FERF patu penampungan benih yang isi dibagi lagi hinggamemperoleh contoh kerja yang diinginkanESF Apabilala sudah mendapatkan contoh kerja yang diinginkanImasukan kedalam masingJmasing kantung pengujiankemurnianETF Bersihkan alat dan penampung benihnya.petelah itu timbang masingJmasing contoh kerja tersebut denganmenggunakan timbangan halus analitik. Tingkat kepekaan desimaldalam satuan gramI tergantung dari berat contoh kerjanya.menimbangan harus dilakukan dengan prosedur yang benar sesuaidengan spesifikasi timbangan yang digunakan agar diperoleh hasilpenimbangan yang akurat.  Berikut adalah contoh jumlah desimalpada penimbangan contoh kerja untuk analisis kemurnian sepertiyang disajikan pada tabel berikut ini.
Tabel NS. gumlah aesimal pada menimbangan Contoh herja
untuk Analisis hemurnian
Berat Contoh herja EdramF aesimalmenimbangan Contohmenulisan< N 4 MI8MPSNIMMM – 9I999 P 8IMPSNMIMM – 99I99 2 8MIPS
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NMMIM – 999I9 N 8MPIS≥ NMMM M 8MPSpumber W fpTA oulesI 2MM8
a. fdentifikasi craksi Benih b. memisahan craksi Benih
dambar NM. hegiatan Analisis hemurnian cisik BenihW EaF
fdentifikasi craksi Benih dan EbF memisahan crakasi Beniheasil penimbangan dicatat sebagai berat contoh kerja awalI setelahditimbang kemudian contoh kerja tersebut disebar di meja kerjakemurnian.  mada meja kerja kemurnian tersebut setiap benihdiamati dan diidentifikasi satu persatu secara visual berdasarkankenampakan morfologinya EbentukI ukuranI dan warnaF.fdentifikasi tersebut dapat menggunakan pinsetL penggariskecilLbatang besiLkuas kecil.  aari hasil identifikasi tersebutI contohkerja dikelompokkan menjadi tiga komponen yaitu benih murniIbenih tanaman lainI dan kotoran benih.  hemudian setiap komponenbenih tersebut ditimbang satu persatu dalam satuan gram dengantingkat ketelitian yang sama dengan penimbangan contoh kerjaawal.  Bila terdapat kehilangan berat lebih besar dari R% dari beratcontoh kerja maka harus dilakukan pengulangan analisiskemurnian.  MasingJmasing komponen dihitung prosentasenyadalam satu desimal dan dijumlahkanI jumlah total ketiga komponenharus NMM%.  Bila jumlah tersebut tidak NMM% maka harus
TM
dilakukan pengurangan pada prosentase tertinggi atau penambahanpada prosentase terendah.oumus perhitungan pada analisis kemurnian fisik benih adalahsebagai berikutWa. oumus perhitungan kehilangan beratLfaktor kehilangan EchF
= E F NMM% ≤ R%
b. oumus perhitungan persentase masing J masing komponenW E%BMI % BTiI % hBFW
% = E F NMM%% = E F NMM%% = E F NMM%
dimanaWBM   =  BenihMurniBTi  =  BenihTanaman iainhB    =  hotoranBenihCh    =  Contoh herja
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easil analisa kemurnian ditulis dalam persentase dengan NdesimalI jumlah persentase berat dari semua komponen harusNMMIM%. Bila jumlah berat semua komponen tidak NMMIM% makatambahkan atau kurngkan MIN % pada komponen yang beratnyaterbesar.Toleransi untuk analisis kemurnian fisik benih dengan dua contohkirim yang dianalisa di laboratorium yang sama disajikan padaiampiran 2.
meralatan yang digunakan pada saat uji kemurnian benih adalahsebagai berikut.N.  membagi mekanik Emechanical dividerFContoh kerja untuk analisa kemurnian diambil dari contohkirimdengan menggunakan pembagi mekanik. Tipe yangdirekomendasikan adalahsoil dividerI centrifugel divider danconical divider.2. minsetI pendok dan pplatula E untuk ppoon MethodF.P. Meja kemurnianBentuk meja dibuat sedemikian rupa sehingga akanmemberikan tempat kerja yang lebih luas dan nyaman.4. haca pembesar dapat berupaWa. haca pembesar dengan pencahayaan Emagnifiner lampFMeskipun bangunan laboratorium sudah memiliki jendeladan lampu penerangan di langitJlangitI tetapi sebaiknyasetiap meja kemurnian diberi lampu dengan pencahayaanyang kuat.b. haca pembesar EiupF
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aengan pembesaran P J 2M uI objek yang diameternya kurangdari R mmI akan terlihat jelas tanpa bayanganI tidak berubahbentuk dan tidak berubah warna. haca pembesar denganpegangan yang ringan akan memudahkan untuk digunakankarena dapat digerakan dengan mudah sesuai arah benih.R.  rnit penimbangTimbangan yang digunakan untuk menimbang contoh kerjadan komponenJkomponen hasil analisis kemurnian harusmemperhatikan tingkat ketelitian sesuai dengan yangdipersyaratkanI seperti yang terlihat pada tabel dibawah ini.rntuk semua kisaran penimbangan antara MIR – N.MMM gramdapat menggunakan 2 buah timbanganI yaitu timbangananalitik dengan ketelitian P atau 4 desimal dan timbnagankasar untuk kapasitas N kg. kedua timbangan tersebut harusbertipe pembacaan langsung.S. hursi analisI sebaiknya didesain khusus untuk dapat didudukidalamwaktu lamaT. holeksi benihI sebagai bahan acuan yang ditempatkan di tabungreaksi.8. oak atau lemarirntuk menyimpan arsip contoh kerja secara temporer.
2. menetapan hadar Air  Beniha. honsep menetapan hadar Air Benihmenetapan kadar air benih selain digunakan sebagai tolok ukurdalam menentukan saat panenI juga mempunyai arti yang sangatpenting terhadap benih yang diorientasikan untuk disimpan. eal
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tersebut berkaitan dengan laju kemunduran benih yang sangatdipengaruhi oleh kadar air yang dikandungnya. hadar air benihselalu berubah tergantung kadar air lingkungannyaI karena benihbersifat selalu berusaha mencapai kondisi equilibrum dengankeadaan sekitarnya.aalam batas tertentu semakin rendah kadar air benih akan semakinlama daya hidup benih yang disimpan. hisaran kadar air benih yangaman bagi penyimpanan tergantung kepada jenis benih dan tujuanpenyimpanan benih.hadar air benih ialah berat air yang “dikandung” dan yangkemudian hilang karena pemanasan sesuai dengan aturan yangditetapkanI yang dinyatakan dalam persentase terhadap berat awalcontoh benih.mrinsip metoda penetapan kadar air adalah dapat menguapkan airsedemikian rupa hingga memungkinkan penguapan air sebanyakmungkin tetapi dapat menekan terjadinya oksidasiI dekomposisiatau hilangnya zatJzat yang mudah menguap. mekerjaanJpekerjaanpada penetapan kadar air adalah sebagai berikut.NF  menyiapan Contoh kirimBerat minimum contoh kirim penetapan kadar air untuk benihyang harus dihancurkan adalah NMM gr dan yang tidak perludihancurkan adalah RM gr. Contoh kirim untuk keperluanpenetapan kadar air harus memenuhi persyaratan sebagaiberikutWaF tadah contoh kirim harus kedap udara;bF menetapan kadar air harus dilaksanakan sesegera mungkinsetelah contoh kirim diterima;
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cF pelama penetapanI diusahakan agar contoh benih sesedikitmungkin berhubungan dengan udara luar;dF rntuk jenis tanaman yang tidak memerlukan penghancuranIcontoh benih tidak boleh lebih dari 2 menit berada di luarwadah sebelum dimasukkan dalam oven atau alat pengukurkadar air.2F menyiapan Contoh kerja penetapan kadar air metode ovenmenetapan kadar air dilakukan dengan menggunakan 2 ulanganyang pengambilan contoh kerjanya dilakukan secara terpisah.Berat contoh kerja yang ditetapkan tergantung dari ukurandiameter wadah yang digunakan. eubungan antara ukuranwadah dengan berat contoh kerjaI dpat dilihat pada tabel N.
Tabel NT. eubungan antara ukuran diameter wadah
dengan berat  contoh kerjarkuran diameter wadah Berat contoh kerja
> R Cm dan < 8 Cm
 ≥ 8 Cm 4IR ± MIR gramNMIM ± NIM gram
pumberW mengujian Mutu Benih Tanaman mangan dan
eortikultura Berdasarkan fpTA oules 2MM8PF menimbanganmenimbangan menggunakan satuan gram dengan ketelitian Pdesimal.4F menghancuran benihBenih yang besar harus dijadikan partikel EbagianJbagianF yanglebih kecil dengan cara digiling. merkecualian berlaku bagi benihyang kadar kandungan minyaknya sangat tinggi hingga sulitdigiling atau yang minyaknya mengandung iodium tinggi Emisalbenih iinumFI karena kemungkinan akan terjadi penambahan
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berat akibat oksidasi dari minyak selama pemanasan sehinggamenyebabkan kesalahan pada penetapan kadar air. Menggilingbenih dilakukan pada contoh kirim sebelum contoh kerjadiambil.
RF  memotonganBenihJbenih tanaman keras yang berukuran besar Eberjumlah <RMMM butir benihLkgF dan benihJbenih tanaman dengan kulitbenih yang sangat keras seperti ieguminosaI dapatdipotongLdiiris lebih kecil. memotongan dapat dilakukan padacontoh kirim sebelum contoh kerja diambil.SF  mengeringan pendahuluanmengeringan pendahuluan dilakukan pada benih yang kadarairnya diatas NT% atau lebih dari NM% untuk benih kedelai danlebih NP% untuk benih padi. mengeringan mendahuluandilakukan dengan cara sebagai berikutWaF eamparkan benih tersebut pada suatu wadah yang bersihdan kering yang sudah diketahui beratnya dengan ketebalantidak lebih dari 2M mm.bF rntuk benih jagung dengan kadar air di atas 2R%I keringkanpada suhu TMM C selama 2JR jam tergantung tingkat kadar air;cF rntuk beberapa benih dengan kadar air di atas PM%I contohbenih dikeringkan selama N2 jam di tempat yang hangatEmisal di atas oven yang sedang dinyalakanF;dF rntuk beberapa benih dapat juga dikeringkan denganmemanaskan di dalam oven pada suhu NPMM C selama R – NMmenit tergantung tingkat kadar air.Benih yang sudah dikeringkan tidak boleh lebih dari 2 jamterkena udara sebelum dilakukan penetapan kadar air dengan
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metode oven. mengeringan pendahuluan tidak diperlukan untukbenih yang sudah diiris.
b. Macam dan Cara menetapan hadar Air Benihmenentuan metode yang akan diterapkan dalam penetapan kadarair benih sangat tergantung jenis komoditasnyaI yaituWNF Metode oven dengan suhu rendah konstan ENMP  2 FM CMetoda ini digunakan untuk benihJbenih jenis tanamansebagaimana diuraikan pada tabel N.
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Tabel N8. genis  Tanaman  yang  Menggunakan  Metode
lven   puhu   oendah honstan ENMP  2FM C.ko kama iatin kama fndonesia taktuEgamFN.2.P.4.R.S.T.8.9.NM.NN.
Allium spp
Arachis hypogaea*F
Brassica spp
Capsicum spp
dlycine max*F
dossypium spp*F
polanum melongena
pesanum indicum
oaphanus sativus
oicinus communis*F
All tree species
Bawanghacang TanahhoolI metsaiI pawiCabehedelehapasTerongtijeniobakgarakpemua tanamanpohon
NTNTNTNTNTNTNTNTNTNTNT
pumberW fpTA oulesI 2MM8 *F Benih harus dihancurkan
mrosedur penetapan kadar air benih pada suhu rendah konstanadalah sebagai berikut.ENF paat mengerjakan penetapan kadar air benihI kelembabanudara ruanganLlaboratorium dipastikan kurang dari TM%E2F Cek kelayakan semua peralatan yang akan digunakanEPF CuciLbersihkan cawan porselen dengan sabunI lalukeringanginkanI kemudian beri kode yang sama antarawadah dan penutupnyaI selanjutnya ditata dalam ovendalam keadaan terbukaI sebelum oven dinyalakanE4F Cawan C tutupnya dipanaskan dalam oven suhu NPMM Cselama N jam E f jam dihitung setelah oven mencapai suhuNPMM CFI lalu cawan  dikeluarkan dari oven dalam keadaantertutupI selanjutnya didinginkan dalam desikator selamaPM J4R menitI dimana cawan dalam keadaan tertutupERF eidupkan oven dan atur suhunya hingga mencapai ENMN JNMRFoC
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ESF heluarkan satu persatu EcawanHtutupF dari ovenI lalutimbang cawanH tutupnya dengan menggunakantimbangan analitik untuk memperoleh EMNF.ETF Masukkan contoh kerja benih yang sudah disiapkan kedalam cawanI lalu timbang cawanHtutupHcontoh kerjauntuk memperoleh EM2F.E8F Masukkan cawanHtutupHcontoh kerja benih ke dalam ovenEcawan dalam keadaan terbukaI dan tutup cawandisampingnyaFI lalu panaskan dengan suhu yang telahditetapkan dan lama pemanasan yang telah ditetapkanEdisesuaikan dengan benihnyaF atau suhu NMNMC J NMRoCselama NT jam ± N jamE9F Cawan dikeluarkan dari oven dalam keadaan tertutupkemudian dimasukkan ke dalam desikator untukpendinginan selama PMJ4R menitI dimana wadah dalamkeadaan tertutupENMFTimbang cawanHtutupHcontoh kerja dengan menggunakantimbangan analitik untuk memperoleh EMPFENNFpetelah diperoleh MNI M2 dan MPI dihitung kadar air benihtersebut dengan rumus yang telah ditetapkan
2F Cara penetapan kadar air benih dengan metode oven dengansuhu tinggi konstan ENPM – NPPFM Cmrosedur penetapan kadar air pada suhu tinggi konstan adalahsebagai berikut.
(1) mrosedur sama dengan metode oven suhu rendah konstan;
(2) Atur suhu ENPM – NPPFM C selama waktu yang telahditetapkan
(3) Metode ini digunakan untuk benihJbenih jenis tanamansebagaimana diuraikan pada tabel 2.
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Tabel N9. genis  Tanaman  yang  Menggunakan  Metode
lven   puhu  Tinggi honstan ENPMJNPPFM C.ko kama iatin kama fndonesia taktuEgamFN Apium graveolens paledri N2 Asparagusofficinalis Asparagus NP Beta vulgaris Bit gula N4 Citrullus lanatus pemangka NR Cucumis spp hetimun NS Cucurbita spp taluh NT aaucus carota tortel N8 eordeum vulgare*F gelai 29 iactuca sativa palada NNM iycopersiconlycopersicum Tomat NNN kicotiana tabacum Tembakau NN2 lryza sativa*F madi 2NP misum sativum*F hacang kapri NN4 mhaseolus spp*F hacang hijauI buncis NNR manicum spp oumput gajah NNS porghum spp*F porghum 2NT ppinacia oleracia ppinach NN8 Triticum spp dandum 2N9 signa spp*F hacang panjangIEkacang tunggakF N2M Zea mays*F gagung 4
pumberW fpTA oulesI  2MM8*F Benih harus dihancurkan
Toleransi untuk suhu tinggi ENPM – NPPFMC W N jm ± P menitI 2jam ±   S menit dan 4 jam ± N2 menit.
PF  Cara Cepat aengan Menggunakan Alat Moisture Tester EAlatmengukur hadar AirF
8M
Moisture meter dapat digunakan setelah dilakukan kalibtrasidengan metoda ovenmada penetapan kadar air benih secara cepatI kadar air dihitungdari rata – rata dua ulangan dinyatakan dalam satuan persendan ditulis dengan ketelitian satu desimal.  oumus penetapankadar air secara cepat adalahW
2
)21( MM 
dimanaW MN dan M2 masingJmasing adalah kadar air padaulangan N dan ulangan 2
c. meralatan menetapan hadar AirNF  Alat penghancur benih Egrinding millFAlat ini harus memenuhi persyaratan berikutWNF Bahan yang digunakan tidak mengadsorbsi air disekitarnyaI2F mada saat proses penumbukan Lpenggilingan diusahakansesedikit mungkin berhubungan dengan udara luarIPF hecepatan putaran yang tinggi dari alat hendaknyadihindarkan untuk terjadinyaLmenimbulkan panasI4F hecepatan putaran dapat ditur hingga besar partikel yangdihasilkan sesuai dengan ketetapan yang ditentukan.
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dambar NN. Alat menghancur Benih
menentuan skala penghancuran pada grinder dilakukan dengancara sebagai berikutW
 Benih serealia dan kapas; penghancuran dilakukan sampaiminimal RM% dari berat contoh dapat melewati saringandenganmesh M.RM mm dan pada penyaringan berikutnyatidak lebih dari NM% tertinggal di saringan dengan mesh N.MMmm.
 Benih leguminosa dan tanaman keras; minimal RM% dariberat contoh harus melewati saringan dengan mesh 4.MM mm.2F  lven dan merlelengkapannyaaF lvenlven yang digunakan adalah oven listrik yang dilengkapidengan termostat dan thermometer dengan ketelitian MIRM C.Termostat mempunyai fungsi mengontrol suhu sesuaidengan yang dikehendaki. Apabila terjadi perubahan suhuImisalnya karena oven dibuka saat memasukkan wadahkedalamnyaI maka waktu NR menit kemudian oven harusdapat mencapai suhu semula. dambar oven danspesifikasinya dapat dilihat  pada gambarW N.
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dambar N2. lven
bF tadah ECawan morselenFBahan yang digunakan sebagai wadah adalah bahan yangtahan karat atau bahan porselen gelas dengan tebal MIR mmImempunyai tutup yang rapat untuk menghindari kehilangandan penambahan uap air dari luar wadah. Bagian sisi dariwadah tersebut bundar dan bagian bawahnya datar. tadahdan tutup harus diberi nomor yang sama supaya tidak terjadikesalahan terhadap pasangannyaI karena pada waktudimasukkan dalam oven wadah harus dibuka Ewadah dantutup keduanya dimasukkan dalam ovenF. dambar wadahporselen dapat dilihat pada
8P
dambar NP. Cawan morselen
cF menjepit asbes dan sarung tanganAlat ini digunakan untuk memasukkan dan mengeluarkanwadah dari oven.
dambar N4. menjepit Asbes
dambar NR. dambar parung TangandF  aesikatoraiameter desikator berkisar antara 2M – PM cm. ai bagiantengah terdapat logam atau porselen untuk meletakkanwadah  benih.  Bagian bawah diisi dengan penyerapLdesikanmisalnya phosphorus pentixida Esilika gelF atau alumina aktif.gika desikan tersebut sudah lembab maka harus dipanaskan
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dalam oven selama N jam dengan suhu NPMMC atau desikantersebut diganti.
dambar NS. aesikator
PF Timbangan AnalitikTimbangan yang digunakan mempunyai satuan ukuran dalamgram ketelitian tiga desimal Emampu menimbang hingga M.MMNgramF.
dambar NT. Timbangan Analitik4F paringanparingan yang digunakan dalam penetapan kadar airI berukuran
mesh M.RM mmI N.MM mm dan 4.MM mm.RF Alat pengukur kadar air benih metode cepat
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rntuk mengukur kadar air dengan cepatI dapat digunakan alat
moisture tester. AlatJalat tersebut perlu dikalibrasi dandivalidasi terlebih dahulu sebelum digunakan.
dambar N8. Timbangan Analitik
d. merhitungan dan melaporan menetapan hadar AirNF  merhitungan hadar AirAlat ini harus memenuhi persyaratan berikutWaF  hadar air benih metoda ovenhadar air benih dinyatakan dalam persen terhadap beratsemula dengan ketelitian satu desimal. Apabilamenggunakan metode ovenI rumus yang digunakan adalah W
)(
)(
12
32
MM
MM

 u  NMM %
dimanaWMN = berat wadah H tutup dalam gramM2 = berat wadah H isi dalam gram sebelum dipanaskan
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MP = berat wadah H tutup H isi dalam gram setelahdipanaskanApabila memerlukan  pengeringan   pendahuluanI makapenghitungan kadar air menggunakan rumus sebagaiberikutW EpN H p2F – EpN x p2FLNMMpN = EM2 –MPFLEM2 – MNF x NMMp2 = EMP – M4FLEM2 – MNF x NMM%dimanaWpN=   kadar air pada pengeringan pendahuluanp2 =   kadar air pada pengeringan suhu konstantinggiLrendahMN =  berat wadah yang telah dipanaskan terlebih dahuluM2=  berat wadah H contoh benihMP= berat wadah H contoh benih yang telah dipanaskanselama RM menit dengan suhu NPMoC dan kemudiandidinginkan dalam desikator  selama PMJ4R menitM4= berat wadah H contoh benih yang dipanaskan kembaliselama NM menit pada suhu NPMoC dan kemudiandidinginkan dalam desikator selama PMJ4R menit.ToleransiW
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Toleransi antara kedua contoh kerja tersebut maksimum MI2%.    Apabila lebih dari MI2 % maka penetapan kadar airharus diulangiI dengan menggunakan contoh kerja yang barudari contoh kirim yang sama.2F  melaporan easil penetapan hadar Aireasil dari penetapan kadar air haus dilaporkan dalam kolomyang disediakan dalam satu desimalI perbedaan antar ulangantidak lebih MIN%. Metoda yang digunakan harus dilporkanngovenan dan suhuFI misalnya   metode oven suhu NPMMC J NPPMC. menetapan kadar air dengan menggunakan moisture testerImaka dalam laporan hendaknya disebutkan merk dan tipenyaF.
P. mengujian aaya Berkecambah Beniha. honsep mengujian aaya Berkecambah Benihmerkecambahan benih menurut pengujian fpTA ialah muncul danberkembangnya kecambah hingga mencapai stadia yang manabagian dari strukturJstruktur pentingnya menunjukan kemampuanapakah kecambah tersebut dapat berkembang lebih lanjut menjaditanaman yang tumbuh normal dalam kondisi pertanaman yangoptimum di lapangan. aengan kata lain benih dinyatakan telahberkecambah bila dari benih tersebut telah muncul plumula EcalonpucukF dan radikula Ecalon akarF dari embrio.
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dambar N9. mroses merkecambahan Benih hedelai
mengujian daya kecambah benih adalah menguji kemampuan benihberkecambah secara normal dari sejumlah benih pada jangka waktuyang telah ditentukan. mengujian daya kecambah merupakan salahsatu jenis pengujian mutu benih secara fisiologisI yang dalampelaksanaannya di laboratorium dapat mengamati secara lansungkecambah yang tumbuh normal dari sejumlah benih yang diuji.Adapun tujuan dilakukannya pengujian daya kecambah antara lainuntukWENF menilai kualitas benihmarameter yang dipakai untuk menilai kualitas benih salahsatunya adalah persentase daya kecambah. pemakin tinggi nilaipersentase daya kecambah berarti semakin tinggi nilaikualitasnya.E2F mendapatkan informasi tentang nilai pertumbuhan benih dilapangan. aengan diketahui persentase daya kecambah suatubenihI maka pemakai benih akan dapat menilai  berapa benihyang tumbuh dari sejumlah benih yang ditanam di lapangan.EPF menghitung  kebutuhan  benih  dalam  penanaman denganmengetahui persentase  daya  kecambah  dan  jarak  tanamI
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maka kebutuhan  benih  yang  akan  ditanam  dalam  luasantertentu  dapat ditentukan.mengujian pada kondisi lapangan biasanya tidak memberikan hasilyang memuaskan karena tidak dapat diulang dengan nilaikepercayaan yang tinggi. Metode uji di laboratorium dapatmengatasi hal tersebutI yang mana faktor luar dapat dikendalikanagar perkecambahan yang terjadi teraturI cepatI dan lengkap bagisebagian besar contoh benih spesies tertentu. hondisi lingkungantersebut telah distandardisasi sehingga memungkinkan hasil ujidiulang kembali dalam batas kisaranyang tidak berbeda nyata.mengujian daya berkecambah harus dilakukan terhadap benihmurniI kecuali diperbolehkan dilakukan pengujian benihberdasarkan pengulangan berat. aefinisi benih murni untuk spesiesyang diuji harus diterapkan. Benih murni dapat diambil dari fraksibenih murni hasil analisis kemurnian atau fraksi yang mewakilicontoh kirim. Bila benih telah dilapisi EcoatedFI definisi pelet murniharus digunakan. hecuali pada kasus benih berbentukpitaLlembaran Etapes atau matsFI benih diuji tanpa melepaskanbenih dari pita atau lembarannya.Media pertumbuhan yang digunakan dalam pengujian dayaberkecambah adalah media yang menyediakan cukup poriJporisehingga udara dan air memadai untuk pertumbuhan sistemperakaranI serta untuk kontak dengan air yang dibutuhkan bagipertumbuhan tanaman. ppesifikasi umum ini berlaku untuk semuamedia pertumbuhan EkertasI pasirI atau media organikF dan harusdiverifikasi.
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ENF homposisi media pertumbuhan dapat berupa kertasI pasirI ataucampuran dari senyawa organik dengan penambahan partikelJpartikel mineral.E2F hemampuan menahan air apabila ditambahkan air dalamjumlah yang sesuaiI partikel pada media harus memilikikapasitas menahan sejumlah air.
b. Macam dan Cara mengujian aaya Berkecambah Benihmada dasarnya ada banyak metode pengujian yang dapat digunakandan dikembangkan berdasarkan substrat yang digunakan yaitusubstrat kertasI substrat pasirI dan substrat tanah C kompos.Berikut adalah berbagai metode pengujian daya berkecambahberdasarkan substratWNF pubstrat kertas.aF rji mada hertasL rmh ETop of maper TestL TmTFhertas yang telah dilembabkan diletakkan pada wadahperkecambahan EboksI petridishI baki plastikI atau wadahlain yang bersihF. hertas dapat berupa kertas stensilI kertasmerangI atau tissue. Benih ditebarkan dengan posisi teraturpada permukaan kertas lembab kemudian ditutup agarkelembaban kertas terjaga. tadah perkecambahan yangtelah berisi benih tersebut disimpan dalam ruangperkecambahan.
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dambar 2M. rji aiatas  hertas ETop of maper TestF
bF rji Antar hertasL rAh EBetween of maper TestL BmTFWBenih ditabur dengan posisi teratur diantara kertas lembablalu dilipat atau digulung dan dimasukkan dke dalam plastikuntuk menjaga kelembaban kertasI kemudian disimpandalam germinator. Bila kertas dilipatI posisi meletakkandalam germinator mendatarI tetapi kalau kertas digulungmaka posisi meletakkan dalam germinator didirikan.
dambar 2N. rji Antar hertas EBetween of maper TestF2F pubstrat pasir atau substrat organikaF rji pada pasir atau pada substrat organik.masir disaring dengan ayakan pasirI disterilkanI dimasukkandalam wadah lalu dilembabkanI benih ditabur di ataspermukaan pasir dengan posisi teratur lalu ditekanmenggunakan papan yang permukaannya rata. tadahpengujian kemudian disimpan di ruang yang dapat diaturkelembaban udaranya.
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bF rji dalam pasir atau dalam substrat organik.masir disaring dengan ayakan pasirI disterilkanI dimasukkandalam wadah pengujianI lalu dilembabkan secukupnya.Benih ditanam pada permukaan pasir kemudian ditutuppasir setebal NJ2 cm tanpa ditekan.
dambar 22. rji pada Media masir
pubstrat pasir walaupun dapat digunakan sebagai penggantikertas namun tidak direkomendasikan untuk pengujian dayaberkecambah. menggunaan substrat pasir dilakukan apabilaW
 easil evaluasi membuktikan contoh benih yang diujiberpenyakit karena infeksi yang menyebar antara benihdengan perkecambahan pada substrat kertas.
 rntuk tujuan penyelidikan dan konfirmasi terhadap hasilevaluasi kecambah yang meragukan.
 mada saat perkecambahan menunjukkan gejalakeracunan.PF pubstrat tanah dan kompos.Tanah dan kompos umumnya tidak direkomendasikan sebagaisubstrat untuk pengujian daya berkecambah benih tetapi dapat
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digunakan apabila hasil pengujian menunjukkan gejalakeracunan atau hasil evaluasinya meragukan.iangkahJlangkah pkerjaan dalam pengujian kesehatan benih adalahsebagai berikut.NF Mempersiapkan substrat perkecambahanrntuk uji BmT Ebetween of paper testL uji antar kertasFImenggunakan plastik dan kertas ukuran folio yang sudah sterildan lembabI dengan penataan sebagai berikutWaF maling bawah adalah plastik transparan satu lembar.bF ai atas plastik transparan tersebut ditaruh kertas meranglembab dua lapis.cF ai atas kertas merang tersebut ditaruh kertas stensilL buramlembab satu lembar.dF ai atas kertas stensilL buram diletakkan benih yang akandiuji.rntuk uji TmT Etop of paper testL uji di atas kertasImenggunakan bak perkecambahan steril bertutup transparandan substrat kertas steril seperti berikut ini.aF Bak semai sterilI diberi media dasar dengan ukuran samadengan ukuran bak semai dengan posisi paling bawahadalah kertas merangI bagian tengah tissueI dan paling ataskertas merang lagi.bF ai atas media dasar tersebut  ditambah mediaperkecambahan dengan ukuran ± NNxNN cm2I sehinggadalam N bak semai dapat diisi 2J4 media perkecambahandisesuaikan dengan lebar dan panjangnya bak pesemaian.cF Media perkecambahan tersebut terdiri dari tissue di bagianbawah dan kertas stensil di bagian atas.
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dF Benih disemai di atas media perkecambahan.2F   Mempersiapkan Benihmengujian daya berkecambah harus dilakukan pada benih yangberasal dari fraksi benih murni yang diperoleh dari analisiskemurnian. gumlah sampel untuk uji daya berkecambah benihadalah 4MM butir yang diambil dari fraksi benih murni. Contohkerja sejumlah 4MM butir tersebut dapat dibagi menjadi 4ulangan @ NMM butir. Tiap ulangan dapat dibuat 2 sub ulangan@ RM butir atau 4 sub ulangan @ 2R butir. mada beberapa jenisbenih yang baru dipanen ada yang mempunyai masa dormansisehingga perlu perlakuan tertentu agar benih terbebas darimasa dormansi sehingga benih mau berkecambah. Berikut iniadalah beberapa cara perlakuan benih yang dapat diberikanuntuk mematahkan masa dormansi.
Beberapa benih tanaman tahunan dan benih perdu tidak dapatberkecambah sampai masa dormansi berakhir yang mungkindisebabkan karena dormansi fisiologisI karena kulit benih yangkerasI atau karena adanya zat penghambat perkecambahan.Berikut ini adalah beberapa cara perlakuan benih yang dapatdiberikan untuk mematahkan masa dormansi.aF Metode pematahan dormansi fisiologis.
 Benih disimpan di tempat yang kering dalam waktu yangsingkat.
 Benih diletakkan pada substrat lembab dan dimasukkandalam ruang berhuhu RJNMoC hingga T hari.
 Benih dimasukkan dalam oven bersuhu PMJPRoC dengansirkulasi udara selama T hari. rntuk species tertentumemerlukan suhu 4MJRMoC.
 Benih direndam M.2% hklPmelalui substrat kertas.
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 Benih diberi cahaya lampu neon TRMJN2RM lux selamaminimal 8 jam setiap 24 jamI benih yang diberi perlakuanini misalnya Cynodon dactylon dan Chloris gayana.
 Benih direndam dAP M.MR% atau M.M2JN.M%. Metode inidisarankan untuk tanaman Avena sativaI eordeum
vulgareI pecale cerealeI Triticum aesticumI salerina.
 Benih dibungkus rapat dalam kantong polietilenI misalnyauntuk benih Trifolium sp.bF Metode perlakuan benih keras.
 Benih direndam dalam air selama 24J48 jam. Benih acaciadirendam dalam air mendidih dan dibiarkan hingga airdinginI volume air yang digunakan P kali lipat volumebenih.
 hulit benih ditusukI diguntingI dikikirI atau diampelasIdan dilakukan secara hatiJhati.
 Benih padi dapat dipanaskan pada suhu RMoC kemudiandirendam dalam eklP selama 24 jam. Benih Macroptiliumdan Brachiaria dapat direndam dalam e2pl4 tetapipenggunaan asam sulfat ini berbahaya dan harus hatiJhatiI sebelum ditanam benih dicuci air bersih dulu.cF merlakuan untuk menghilangkan zat penghambat.
 Benih Beta vulgaris diberi perlakuan dengan cara dicuciair mengalir suhu 2RoC lalu dikeringkan pada suhumaksimum 2RoCI kemudian ditabur.
 helompok moaceae dan dramineae dapat diberi perlakuandengan melepaskan lemma dan palea.PF   Menyemai BenihBenih yang telah disiapkan sejumlah 4MM butir dari fraksi benihmurni dapat langsung dikecambahkan pada substrat yang telah
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disiapkan. rntuk uji rmhLTmT benih disemai sejumlah NMMbutirL substrat yang terdiri dari 4 ulangan untuk setiap lotbenih. mada bak perkecambahan diberi identitas nomor lotInama varitasI dan tanggal pengujian setiap lot benih. rntuk ujirAhLBmT setiap substrat dapat disemai RM butir benih sehinggasetiap ulangan dibuat 2 sub ulangannyaI jadi setiap lot benihterdapat 4 ulangan yang terdiri dari 8 sub ulangan.Cara menyemai pada uji pasir dengan meletakkan benih padapapan kayu yang ditumpangkan di atas bak perkecambahanIkemudian benih dimasukkan satu per satu ke dalam lubangtanam yang telah disiapkan pada substrat. Bila ada benih yangjatuh ke dalam lubang lebih dari satu gika kecambah telahmencapai fase perkembangan tertentu maka benih yang diujiakan dievaluasi berdasarkan pada struktur penting kecambah.c. bvaluasi Benihhecambah yang dievaluasi dikelompokkan ke dalam R kategoriberikutWNF hecambah normalaF hecambah dengan pertumbuhan sempurna.hecambah yang struktur esensialnya berkembang denganbaikI lengkapI proporsionalI dan sehat.ENF pistem perakaran sempurna.
 Akar primerW panjang dan lurusI dipenuhi buluJbuluakarI ujung akar sehat dan runcing.
 Akar sekunderW tumbuh selama proses pengujianEZea maysI CucurbitaF.
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 Beberapa akar seminalW dapat digunakan sebagaipengganti akar primer ETriticumI eordeumI AvenaI
pecaleF.E2F moros kecambah sempurna.
 eipokotil panjang dan lurus Epada epigealF.
 merkembangan epikotilnya baikI khususnya padahipogeal EasparagusI pisumF. eipokotil dan epikotilmemanjang pada beberapa epigeal.
 bpikotil memanjang Epada moaceaeF.EPF hotiledon dengan jumlah tertentu.
 Terdapat N kotiledon pada monokotilI berwarnahijau dan berbentuk seperti daun dimanaseluruhnya atau sebagian terlindung di dalam kulitbenih.
 Terdapat 2 kotiledon pada dikotil yang epigealIberwarna hijau dan berkembang seperti daunIdengan ukuran dan bentuk yang bermacamJmacamsesuai speciesnya. mada dikotil yangperkecambahannya hipogeal berbentuk setengahbulatan berdaging dan tetap tinggal di kulit biji didalam tanah.E4F aaun primer sempurna dengan jumlah tertentu.
 Terdapat N daun primerI kadangJkadang disertaiadanya beberapa sisik daun pada kecambah yangmemiliki susunan daun berselangJseling EmisumF.
 Terdapat 2 daun primerI pada jenis tanaman yangmempunyai susunan tulang daun berhadapanEmhaseolusF.ERF Tunas pucuk sempurna.
98
merkembangannya bermacamJmacam sesuai denganjenisnya.ESF holeoptil sempurna Epada kecambah gramineaeF.Adanya daun hijau yang tumbuh di dalam sampai keujung hingga menembus koleoptil.
bF hecambah dengan kerusakan ringanTerdapat kerusakan ringan pada struktur esensialkecambah tetapi kerusakan tersebut masih dapatdiperbaiki.ENF Akar
 Terdapat kerusakan ringan pada akar primerEbercak  nekrotikI agak berubah warnaI patahringanF.
 Akar primer lemah atau rusak ringan tetapi akarsekundernya kuat Epada Zea dan iegume besarF.
 eanya N akar seminal yang kuat Epada AvenaI
eordeumI pecaleI TriticumF.E2F eipokotilI epikotilI atau mesokotil dengan kerusakanringan.
 Agak berubah warna.
 Bercak nekrotik.
 matah atau belah ringan.
 Terpilin ringan Etidak ketatF.EPF hotiledon dengan kerusakan ringan.
 Agak berubah warna.
 Bercak nekrotik.
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 eanya berfungsi normal ≥½  dari total jaringannormal.
 eanya ada N kotiledon yang berfungsi Eseharusnya 2kotiledonF pada dikotilI dengan syarat tidak adakerusakan pada titik tumbuh atau jaringansekitarnya.E4F aaun primer dengan kerusakan ringan.
 Agak berubah warna.
 BercakJbercak nekrotik.
 Bentuk sedikit berubah.
 ≥ RM% jaringan masih berfungsi normal.
 eanya ada N daun primer normal EmhaseolusF bilatidak ada kerusakan atau busuk titik tumbuh.ERF holeoptil.
 Terdapat kerusakan ringan Eagak berubah warnaatau bercak nekrotikF.
 Belah ≤ NLP bagian dari atas Epadi C jagungF.
 Terpilin ringan atau membentuk putaran.
 mlumula tumbuh > ½ panjang koleoptil.
cF hecambah dengan infeksi sekunderhecambah yang struktur pentingnya masih ada tetapimengalami kerusakan ringan atau berubah warna yangdiakibatkan karena infeksi sekunder.
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dambar 2P. mertumbuhan hecambah kormal
dF hecambah abnormal.hecambah yang mengalami kerusakan berikutWENF Akar primerherdilI pendek dan gemukI terhambatI tidak ada akarprimerI rusak membelah dari ujungI mengkerutI melingkarIpanjang dan kurusI terjebak di kulit benihI geotropismenegatifI transparanI busuk akibat infeksi primer.E2F eipokotilI epikotilI dan mesokotil
 mendek dan tebal.
 Tidak berbentuk tabung.
 ousakL pecah sampai bagian dalam.
 Terbelah.
 Tidak adaI mengkerutI terbelit ketatI bengkokImembentuk spiral atau putaranI panjang dan kurusItransparan dan busuk akibat infeksi primer.EPF hotiledon
 Membengkak atau keriting.
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 Berubah bentuk.
 Belah atau rusak.
 TerpisahL tidak ada.
 merubahan warnaI bercak nekrotik dan transparan.
 Busuk akibat infeksi primer.E4F aaun primer.
 Berubah bentuk.
 ousakI tidak adaI pemudaran warna dan bercaknekrotik.
 Busuk akibat infeksi primer.
 Bentuk normal tetapi < ¼ ukuran normal.ERF Tunas pucuk dan jaringan sekitar.
 Berubah bentu.
 ousakI tidak ada.
 Busuk akibat infeksi primer.ESF holeoptil Euntuk semua jenis moaceaeL dramineae kecuali
Zea maysF.
 Berubah bentuk.
 Tidak ada.
 rjungnya rusak.
 Membengkok kuat.
 Terbelit ketat.
 Memanjang < ½ panjang koleoptil.
 Tidak adaI sobekI atau berubah bentuk.
 Membentuk putaran atau spiral.
 Membelah > NLP panjang dari ujung.
 Membelah pada pangkal koleoptil.
 manjang dan kurus.
 Busuk akibat infeksi primer.ETF aaun pertama EmoaceaeLdramineaeF.
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 Memanjang < ½ panjang koleoptil.
 Tidak adaI sobekI atau berubah bentuk.E8F hecambah secara keseluruhan.
 Berubah bentuk dan patah.
 hotiledon muncul sebelum akar.
 aua kecambah melebur bersama.
 TransparanI panjang dan kurusI busuk akibat infeksiprimer.
 huning atau putih.
dambar 24. mertumbuhan hecambah Abnormal
eF Benih keras.Benih yang tetap keras sampai akhir jangka waktu pengujianyang telah ditetapkan. Benih keras pada umumnya seringditemui pada kelompok benih leguminoceae seperti kacanghijauI kacang panjangI atau kedelai.
fF Benih segar tidak tumbuh.Benih yang tidak tumbuh sampai akhir pengujian tetapi masihmempunyai kemampuan untuk tumbuh menjadi kecambahnormal. Benih jenis ini sebetulnya mampu menyerap air selamaproses pengujian tetapi mengalami hambatan untuk prosesperkembangan selanjutnya.
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gF Benih mati.Benih yang pada akhir pengujian tidak keras atau segar tetapilunak karena busuk atau berjamur dan sama sekali tidakmenunjukkan unsur utama dari kecambah.I benih inidimasukkan dalam laporan hasil uji. Bila terlihat benih telahmenghasilkan sedikit bagian ujung plumula atau bagian ujungakar dan dalam keadaan busuk maka benih ini dikategorikansebagai kecambah abnormal.bvaluasi kecambah dilakukan dua kali pada waktu yang berbedaJbeda tergantung jenis benihnya. bvaluasi dilakukan dengan caramengamati dan mengidentifikasi kecambah yang normal. madapengamatan pertamaI kecambah yang normal diambilI dihitungdan langsung dibuangI kemudian sisanya dibungkus lagi dandiamati pada pengamatan yang ke dua. Total kecambah normalIabnormalI benih matiI benih segar tidak tumbuhI dan benih kerasdirekap setelah pengamatan yang ke dua selesai.
Tabel 2M. mengamatanLbvaluasi mertumbuhan     hecambah
pada Berbagai  genis Benihko homoditas bvaluasiLmengamatanf ffN Cabe eari ke – T eari ke – N42 Tomat eari ke – R eari ke – N4P Terong eari ke – T eari ke – N44 hentang eari ke – P eari ke – N4R pawiL caisin eari ke – R eari ke – TS hacang panjang eari ke – R eari ke – 8T Buncis eari ke – R eari ke – 98 pemangka eari ke – R eari ke – N49 hangkung eari ke – 4 eari ke – NMNM Timun eari ke – 4 eari ke – 8NN madi eari ke – R eari ke – N4N2 gagung eari ke – 4 eari ke – T
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NP hacang tanah eari ke – R eari ke – N4N4 hedelai eari ke – R eari ke – 8NR mepaya eari ke – N4 eari ke – 2NNS Buncis eari ke – R eari ke – 9NT hapas eari ke – 4 eari ke – N2N8 gati eari ke – N4 eari ke – 28N9 iamtoro eari ke – 4 eari ke – NM2M hapas eari ke – 4 eari ke – N2Bila masih banyak benih sehat yang akan berkecambah ataukecambah yang memiliki kemungkinan tumbuh normalI makaperkecambahan diperpanjang hingga setengah dari waktupengujianLanalisis. Atas permintaan pemohonI pengujianLanalisisdapat dihentikan setelah mencapai persentase kecambah normaltertentu. bvaluasi tambahan dapat dilakukan antara evaluasipertama dan terakhir bila benih banyak terserang cendawan. ealini untuk menyelamatkan kecambah normal.
d. merhitungan aaya Berkecambah BenihNF merhitungan hasil pengujian daya berkecambah benihBerikut adalah cara perhitungan hasil pengujian dayaberkecambah benihW
• aihitung sebagai rataJrata 4 ulangan.
• mer ulangan NMM benih Esetiap ulangan dapat dibuat subulangan @ RM benihI atau 2R benihF.
• easil pengujian ditulis dalam persentase angka bulat tanpadesimal.
• easil pengujian terdiri dari persentase kecambah normalIkecambah abnormalI benih kerasI benih segarI dan benihmati.
• gumlah semua persentase harus NMM%.
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• Bila nihil ditulis nol EM%F.
• mersentase kecambah normal dibulatkan ke angka terdekatIangka MIRM dibulatkan ke atas ExxIM dan xxI2R dibulatkan kexxI sedangkan xxIRM dan xxITR dibulatkan ke xxHNF.
• Bila kecambah normal dan sisanya dijumlah sudah NMM%maka perhitungan selesai.
• Bila total nilai kurang dari NMM% maka perhitungan selainkecambah normal dilakukan sbbW cari nilai desimal yang
paling dekat untuk dinaikkan pada angka di atasnya.
• Bila nilai desimal semua kecambah selain kecambah normalsamaI maka urutan prioritas pembulatannya adalah
kecambah abnormal – benih keras – benih segar – benih mati.
Tabel 2N. Contoh membulatan easil mengujianhecambahkormal hecambahAbnormal Benihheras Benihpegar BenihMati92IMM 2I2R MI2R NI2R 4I2R92I2R 4IMM MI2R NI2R 2I2R92IMM 2IMM MIRM NITR PITR92IMM PIRM MIRM NIRM 2IRM92IRM PIRM MIRM 2I2R NI2R92IRM PI2R NIRM 2I2R NIMM9NITR PITR NIRM 2IMM NIMM9NITR PIRM NITR 2IMM NIMM92IRM PITR NITR 2IMM NIMM
Tabel 22. easil yang ailaporkan setelah membulatanhecambahkormal hecambahAbnormal Benihheras Benihpegar BenihMati gumlah92 P M N 4 NMM
NMS
92 4 N N 2 NMM92 2 M 2 4 NMM92 4 N N 2 NMM9P 4 M 2 N NMM9P P N 2 N NMM92 4 N 2 N NMM92 P 2 2 N NMM9P P N 2 N NMM
2F   Toleransi easil mengujianeasil pengujian daya berkecambah dapat diterima bilaperbedaan antar ulangan yang tertinggi dan terendah masukdalam batas toleransi. Toleransi harus digunakan untukpenilaian akhir kecambah.
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Tabel 2P. oataJoata Toleransi Maksimum aiantara 4 rlangan @ NMM Butiraalam mengujian aaya Berkecambah.oataJratapersentaseperkecambahan hisaranmaksimum oataJratapersentaseperkecambahan hisaranmaksimumN 2 P 4 R S99 2 R 8TJ88 NPJN4 NP98 P S 84J8S NRJNT N49T 4 T 8NJ8P N8J2M NR9S R 8 T8J8M 2NJ2P NS9R S 9 TPJTT 24J28 NT9PJ94 TJ8 NM STJT2 29JP4 N89NJ92 9JNM NN RSJSS PRJ4R N989J9M NNJN2 N2 RNJRR 4SJRM 2MCara menggunakan tabel toleransiWNF eitung rataJrata persentase daya berkecambah dari 4ulangan @ NMM butir.2F Cocokkan rataJrata persentase tersebut ke kolom NI 2I 4Iatau R.PF petelah ketemu nilai persentase yang sesuai pada salah satukolom tersebutI lihat nilai toleransi maksimumnya padakolom P atau S.4F aari nilai persentase daya berkecambah ke empat ulanganIhitung selisih nilai persentase tertinggi dan terendah.RF Bila selisih nilai persentase tertinggindan terendah lebihbesar dari nilai toleransi maksimum maka pengujian dayaberkecambah harus diulang.
Contoh soalW
aiketahui hasil pengujian daya berkecambah benih jagung yang
terdiri dari 4 ulangan @ NMM butir adalahW
 rlangan N = 9M%
 rlangan 2 = 84%
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 rlangan P = T4%
 rlangan 4 = 82%
Berdasarkan tabel toleransi berikutI berikan rekomendasi
apakah hasil pengujian tersebut perlu diulang atau tidakI dan
jelaskan alasannya!
oataJrata %
perkecambahan
hisaran
maks.
oataJrata %
perkecambahan
hisaran
maks.
99 2 R 8TJ88 NPJN4 NP
98 P S 84J8S NRJNT N4
9T 4 T 8NJ8P N8J2M NR
9S R 8 T8J8M 2NJ2P NS
9R S 9 TPJTT 24J28 NT
gawabanW
oataJrata hasil pengujian dari 4 ulangan =
9M H 84 H T4 H 82
JJJJJJJJJJJJJJJJJJJJJJJJ = 82.R%
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 pelisih nilai daya berkecambah terbesar – terkecil = 9M% J
T4% =   NS%
 Bila dilihat pada tabel toleransiI kisaran maksimum untuk
rataJrata daya berkecambah sebesar 82.R% adalah NR.
 harena selisih nilai daya berkecambah terbesar – terkecil =
NS%I nilai ini lebih kecil dari kisaran maksimum NR dan masih
masuk dalam batas toleransiI maka data hasil pengujian
tersebut dianggap valid dan tidak perlu dilakukan pengujian
ulang.
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e. mengujian ulangmengujian daya berkecambah benih dinyatakan harus diulangapabilaWNF aiduga benih masih dorman sampai akhir pengujian.2F easil pengujian tidak reliable karena keracunan atau terserangcendawan atau bakteri.PF Terjadi kesulitan dalam mengevaluasi.4F Terjadi kesalahan dalam penghitungan kecambah.
a. Aktivitas membelajaran
N. pkenario
a. menjelasan tentang dimensi kompetensiI indikatorI alokasi waktudan skenario aktifitas pembelajaran.
b. bksplorasi pemahaman peserta berkenaan dengan pemahamanmemasaran easil mroduksi Agribisnis merbenihan dan hulturgaringan.
c. Membagi kelas menjadi beberapa kelompok diskusi EPJR perkelompokF..
d. Melaksanakan inti aktivitas pembelajaran Epada tabel di bawahiniFI dengan menggunakan pendekatan andragogiI yaitu lebihmengutamakan pengungkapan kembali pengalaman pesertapelatihanI menganalisisI menyimpulkanI dan mengeneralisasidalam suasana diklat yang aktifI inovatifI kreatifI efektifImenyenangkanI dan bermakna. meranan pelatih lebih sebagaifasilitator.
e. oefleksi bersama antara peserta dengan pelatih mengenai jalannyapelatihan.
f. menutup
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2. Aktivitas membelajarancasilitator memfasilitasi peserta pelatihan untuk melakukan aktivitaspembelajaran sebagai berikutW
Aktivitas
membelajaran iangkahJlangkah
Mengamati
 casilitator memberikan tugas membacalembar informasi untuk memahami pokokJpokok pikiran dari materi “Analisis hemurnianBenihLmenetapan hadar AirLmengujian aayaBerkecambah.”
 meserta diklat dipersilahkan mencari referensidan membaca referensi tersebut sebagaipenguatan terhadap konsep refleksi
Menanya
 casilitator menugaskan kepada masing masingpeserta untuk membuat pertanyaan tentangpemahaman atau pengalaman orang lainterkait dengan materi “Analisis hemurnianBenihLmenetapan hadar AirLmengujian aayaBerkecambah”I baik pertanyaan yang sudahdipahami maupun yang belum dipahami.
MengumpulkaninformasiLmencoba
 casilitator memberikan pengantar tentangmateri “Analisis hemurnian BenihLmenetapanhadar AirLmengujian aaya Berkecambah.”
 casilitator meminta peserta untukmendiskusikan tentang materi “Analisishemurnian BenihLmenetapan hadar
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Aktivitas
membelajaran iangkahJlangkahAirLmengujian aaya Berkecambah.”
 Membahas hasil diskusi bersama peserta
 meserta diklat secara berkelompok dimintamelakukan praktek “Analisis hemurnianBenihLmenetapan hadar AirLmengujian aayaBerkecambah.”
 menurut contoh lembar kerja di bawah ini
MenalarLmengasosiasi
 helompok peserta menganalisisI memaknaiImenjelaskanI dan menyimpulkan hasil diskusikelompok
 helompok perserta memberikan contohpenerapan kegiatan “Analisis hemurnianBenihLmenetapan hadar AirLmengujian aayaBerkecambah.”
Mengomunikasikan  helompok peserta menyusun laporan hasildiskusi untuk dipresentasikan casilitator memberikan penguatan hasilpresentasi kelompok
P. iembar herjaa. Analisis hemurnian cisik BenihAnalisis hemurnian cisik Metoda pimploaF  TujuanMemperoleh nilai persentase masing – masing fraksi benihmurniI fraksi benih tanaman lain dan fraksi kotoran benihdari kegiatan analisis kemurnian fisik benih
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bF  Alat dan BahanENF Contoh kerjaE2F Meja kemurnianLmapan triplek putihEPF menggarisE4F huas kecilERF minsetESF ioupeETF Bak plastik pendekE8F Cawan petriE9F Timbangan analitisENMF Alat tulisENNF halkulatorcF  heselamatan herjaENF auduklah dengan posisi yang nyamanE2F iakukanlah analisis kemurnian di tempat yang cukupterangdF  iangkah herjaENF Timbanglah contoh kerja menggunakan timbanganyang memiliki ketelitian minimal dua digit sesuaidengan berat contoh kerja minimal benih yangdigunakanE2F Catatlah hasil penimbangan dengan sebagai beratcontoh kerjaEPF Bila menggunakan papan triplek putih yangdifungsikan sebagai meja kemurnianI letakkan papantriplek di atas bak plastik untuk mempermudahpekerjaan
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E4F Tebarkan contoh kerja yang telah ditimbang ke mejakemurnianLpapan triplek putih yang difungsikansebagai meja kemurnianERF iakukan identifikasi benih murniI benih tanaman lainIdan kotoran benih yang tercampur pada contoh kerjatersebutESF misahkan komponen benih murni EBMFI benih tanamanlain EBTiFI dan kotoran benih EhBF menggunakanpinsetLpenggarisLkuas kecil yang disediakanETF Timbanglah masingJmasing komponen tersebut EBMIBTi dan hBF dan catat hasil penimbangan masing Jmasing komponenE8F gumlahkan berat ketiga komponen tersebut EhB H BTiH hBFE9F eitung faktor kehilangan analisis kemurnian EchFdengan rumusWENMF Bila faktor kehilangan analisis kemurnian EchF ≤ R%Ilanjutkan langkah kerja ke no.NP. Bila faktorkehilangan analisis kemurnian > R%I lakukan langkahkerja no.N s.d. no.N2ENNF eitung persentase masing – masing komponen benihE% BMI % BTiI % hBFEN2F gumlahkan persentase ketiga komponen benih tersebutE% BM H % BTi H % hBFENPF Bila jumlah ketiga komponen benih tidak NMM%Ilakukan penambahan atau pengurangan padapersentase komponen benih tertinggiEN4F Bersihkan tempat kerja Anda dan kembalikan alat danbahan pada tempat semula.
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Analisis hemurnian cisik Metoda  auploaF  TujuanMemperoleh nilai persentase masing – masing fraksi benihmurniI fraksi benih tanaman lain dan fraksi kotoran benihdari kegiatan analisis kemurnian fisik benihbF  Alat dan BahanENF Contoh kerjaE2F Meja kemurnianLmapan triplek putihEPF menggarisE4F huas kecilERF minsetESF ioupeETF Bak plastik pendekE8F Cawan petriE9F Timbangan analitisENMF Alat tulisENNF halkulatorcF  heselamatan herjaENF auduklah dengan posisi yang nyamanE2F iakukan analisis kemurnian di tempat yang cukupterangdF  iangkah herja
ENF Timbanglah contoh kerja menggunakan timbangan yangmemiliki ketelitian dua digitE2F Catatlah hasil penimbangan sebagai berat contoh kerja
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EPF Bila menggunakan papan triplek putih yang difungsikansebagai meja kemurnianI letakkan papan triplek di atasbak plastik untuk mempermudah pekerjaanE4F Tebarkan contoh kerja yang telah ditimbang ke mejakemurnianLpapan triplek putih yang difungsikansebagai meja kemurnianERF iakukan identifikasi benih murni EBMFI benih tanamanlain EBTiFI dan kotoran benih EhBF yang tercampur padacontoh kerja tersebutESF misahkan komponen BMI BTiI dan hB menggunakanpinsetLpenggarisLkuas kecil yang disediakanETF Timbanglah masingJmasing komponen tersebutE8F gumlahkan berat ketiga komponen tersebut EBM H BTi HhBFE9F eitung faktor kehilangan analisis kemurnian EchFENMF Bila faktor kehilangan analisis kemurnian EchF ≤ R%Ilanjutkan langkah kerja ke no.NP.  Bila faktor kehilangananalisis kemurnian EchF > R%I lakukan langkah kerjano.N s.d. no.N2ENNF eitung persentase masing – masing komponen benih E%BMI % BTiI % hBFEN2F meriksa toleransi komponen benih hasil analisiskemurnian dengan 2 contoh kerja Elihat tabel toleransiFENPF Bila komponen benih hasil analisis kemurnian dengan 2contoh kerja berada pada angka toleransiI lanjutkanlangkah kerja ke no.NS. Bila hasil analisis kemurniandengan 2 contoh kerja berada di luar angka toleransiIlakukan langkah kerja no.N s.d. no.NREN4F eitung rataJrata persentase masingJmasing komponenbenih hasil analisis kemurnian dari 2 contoh kerja
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ENRF gumlahkan persentase ketiga komponen benih tersebutE% BM H % BTi H % hBFENSF Bila jumlah ketiga komponen benih tidak NMM%I lakukanpenambahan atau pengurangan pada persentasekomponen tertinggiENTF Bersihkan tempat kerja Anda dan kembalikan alat danbahan pada tempat semula
b. menetapan hadar AirNF menetapan hadar Air Metoda lven puhu Tinggi honstanaF TujuanMenetapkan kadar air benih dengan menggunakan metodeoven suhu   tinggi konstanbF Alat dan BahanENF lven listrikE2F Cawan porselen atau cawan petriEPF menjepit asbes atau sarung tanganE4F Timbangan analitikERF aesikatorESF Benih ketimuncF heselamatan herjaENF pelama pelaksanaan kegiatan di laboratoriumIkenakan jas laboratorium atau pakaian kerja yangtidak mengganggu gerak kerja selama kegiatanberlangsungIE2F pebelum memulai pelaksanaan kegiatanI pastikanperalatan dalam keadaan berfungsi baik sesuai kartudan buku penggunaan alat yang tersediaI
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EPF Tentukan dan pergunakan bahan dan alat bantu yangsesuai dengan kebutuhan dan fungsinyaIE4F mahami cara kerja dan prosedur penggunaan peralatansesuai instruksi kerja alat agar kegiatan dapat berjalandengan baikIERF AturI bersihkan dan tata kembali sarana dan tempatkerja seperti semula bila kegiatan telah selesaidilakukanIESF petelah selesai pelaksanaan kegiatan pastikanperalatan dalam keadaan berfungsi baik kembaliIkemudian catatlah kegiatan penggunaan dan kondisialat sesuai format kartu dan buku alat yang tersedia
dF iangkah herjaENF kyalakan oven dan atur suhunya hingga mencapaiENPM J NPPFM C;E2F mastikan saat mengerjakan penetapan kadar air iniIkelembaban udara nisbi Erelative humidityFlaboratorium harus kurang dari TM %.EPF Bersihkan alat dan cawan sebelum dipakaiI jika cawanEcawan H tutupF basah maka cawan dan tutup EdiberikodeLnomor yang samaF dipanaskan terlebih dahuludengan oven suhu NPMM C selama N jamI penempatancawan dan tutup dalam oven secara berdampinganEterbukaFE4F Cawan beserta tutup pasangannya diangkat dari ovenIkemudian didinginkan dalam desikator selama  4Rmenit dalam keadaan tertutup;ERF Timbang cawan H tutup sebelum digunakan EMNF;ESF Timbang contoh kerja sesuai dengan diameter wadah;
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ETF Masukkan contoh kerja ke dalam cawan dan timbangbeserta tutupnya EM2F;E8F Masukkan cawan berisi contoh kerja H tutup tersebutke dalam oven;E9F Buka tutup cawanI dan letakkan masingJmasing tutupcawan disampingnya
dambar 2R. menempatan cawan dan Tutupnya
dalam lvenENMF heringkan pada suhu ENPM – NPPFo C selama N jam;ENNF Bila sudah selesai cawan  dalam keadaan tertutupdikeluarkan  dari oven dan dinginkan dalam desikatorselama 4R menit Edalam keadaan tertutupF
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dambar 2S. menempatan Cawan dan Tutupnya
pada aesikator
N2F Timbang cawan H isi H tutup EMPF;NPF eitung kadar air benih dan buatlah rekomendasi hasilkerja Anda Ebila perluF;N4F Bersihkan tempat praktik Anda dan kembalikan alat ketempat semula dalam kondisi bersih;NRF Buatlah laporan hasil praktik Anda.
c. mengujian aaya Berkecambah MetodeNF  Metode rji aiatas hertas ETop maper TestF
aF TujuanMenguji daya berkecambah benih dengan metode TmT ETop
of maper TestL rji di atas kertasF
bF Alat dan BahanENF Bak perkecambahanE2F menutup bak perkecambahan Ekaca L plastiktransparanFEPF Alat semai Emika berlubangI kuas kecilL pinsetE4F hertas merangI kertas stensilI tissueERF AquadesESF Alkohol TM %ETF Benih kecil EcabeI tomatI terongI bayamFcF heselamatan herja
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ENF Telitilah jumlah benih yang disemaiI jangan lebih danjangan kurang.E2F eatiJhati pada saat menuang aquades ke substrat agarbenih yang sudah disemai tidak porak poranda.dF iangkah herjaENF piapkan kertas merangI kertas stensilI dan tissue!E2F pterilkan bak perkecambahan dan tutupnya dengancara disemprot alkohol TM % kemudian dilap!EPF Buatlah media dasar pada bak perkecambahan denganposisi lapisan paling bawah kertas merangI lapisantengah tissueI dan paling atas kertas stensil!E4F piapkan substrat untuk perkecambahan denganukuran kurang lebih NN x NN cmERF Tata dan aturlah substrat perkecambahan denganposisi kertas tissue di bagian bawah dan kertas stensildi bagian atas Edalam satu bak perkecambahan dapatdiisi beberapa substrat tergantung pada ukuran bakFESF Tempelkan identitas benih yang akan diuji dan tanggalsemai pada bak perkecambahan menggunakan kertaslabelETF pemaikan benih pada substrat secara hatiJhatimenggunakan alat semai dan kuas kecilE8F petelah selesai tuangkan aquades ke bagian tengahmedia dasar melalui alat pengalir air agar benih tidakporak porandaI tunggu agar air merembes ke semuabagian sehingga substrat basah merataE9F Tutuplah bak perkecambahan dengan penutuptransparan hingga rapatI bila perlu dijepitENMF Masukkan bak perkecambahan ke ruangperkecambahan
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ENNF iakukan evaluasi terhadap benih yang berkecambahdua kali pengamatan pada waktu yang sesuai denganketentuan Elihat table N pada lembar informasiFEN2F eitung persentase daya berkecambah benih denganrumus jumlah benih yang berkecambah normal dibagijumlah benih yang dikecambahkan dikalikan seratuspersenENPF Tuliskan hasil pengujian ke dalam kartu pengujiandaya berkecambah benihEN4F Bersihkan tempat praktik Anda dan kembalikan alat ketempat semula dalam kondisi bersih2F  Metode rji Antar hertas EBetween maper TestFaF  TujuanMenguji daya berkecambah benih tanaman dengan metodeBmT EBetween of maper TestL rji antar kertasFbF  Alat dan bahanENF dermination cabinetE2F mlastik transparanEPF hertas merang dan kertas stensilE4F pprayer plastikERF Bak perkecambahanESF Air bersihETF Alkohol  TM %E8F Benih besar EsemangkaI timunI buncisI kacang panjangIdsbFcF  heselamatan herjaTelitilah jumlah benih yang akan disemaiI jangan lebih danjangan kurang dari ketentuan!
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dF  iangkah herjaENF masangkan substrat dengan cara setiap pasang terdiridari satu lembar kertas merang dan satu lembar kertasstensil dan lipat ujung tiap pasangan untukmemudahkan pengambilanL pemisahan antarpasangan substrat!E2F oendamlah tumpukan pasangan substrat dengan airbersih dan biarkan hingga basah merataI kemudian diJ
pressL ditiriskan hingga tidak ada lagi sisa air yangmenetes!EPF pterilkan plastik dengan alkohol TM % dengan caradisemprot lalu dilap dengan tissue!E4F Aturlah substrat dengan posisi plastic di bagian palingbawahI kertas merang di bagian tengahI dan kertasstensil di bagian atas!ERF Tata dan aturlah benih pada substrat dengan jumlahRM butir per substrat dengan posisi selang seling!ESF Tutuplah benih yang telah tertata dengan substrat laindengan posisi kertas merang di bagian atas dan kertasstensil di bagian bawah hingga posisi benih beradadiantara kertas stensil!ETF iipatlah bagian samping yang memanjang ke arahdalam kurang lebih 2JP cmI kemudian gulung denganpadat!E8F Agar gulungan tidak terbuka ikatlah dengan karetgelang atau lekatkan ujung gulungan terakhir dengankertas label yang telah diberi tulisan identitas benihdan tanggal penyemaian!E9F ietakkan gulunganJgulungan substrat tersebut padagermination cabinet yang ada di ruang perkecambahan
N2P
dengan posisi berdiriI bagian lipatan berada di bagianbawah!ENMF iakukan evaluasi terhadap perkecambahan benihdengan dua kali pengamatan pada waktu sesuaidengan ketentuan Elihat table N lembar informasiFENNF eitung persentase daya berkecambah dengan rumusjumlah benih yang berkecambah normal dibagi jumlahbenih yang dikecambahkan dikalikan seratus persenEN2F Tuliskan hasil pengujian ke dalam kartu pengujiandaya berkecambah benihENPF Bersihkan tempat praktik Anda dan kembalikanperalatan ke tempat semula dalam kondisi bersih
PF  mengujian aaya Berkecambah dengan Metode masiraF  TujuanMenguji daya berkecambah benih tanamana dengan metodapasir
bF  Alat dan BahanENF masirE2F Ayakan pasirEPF pteam boilller Ebila tidak ada steam boiller maka pasirdapat dikukusL direbusFE4F Bak perkecambahan plastikERF phowerL sprayer plastikL gemborESF Air bersihETF Benih EsemangkaI timunI buncisI kacang panjangI dsbFE8F Alat pelubang tanam
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cF  heselamatan herjaTelitilah jumlah benih yang akan disemaiI jangan lebih danjangan kurang dari ketentuan!dF  iangkah herjaENF Ayaklah pasir dengan ayakan pasir!E2F pterilkan pasir dengan steam boillerI bila tidakmemiliki steam boiller maka pasir dapat direbus ataudikukus!EPF Masukkan pasir ayakan yang telah steril ke dalam bakpeekecambahan plastik!E4F iembabkan pasir dalam bak perkecambahan denagnair bersih menggunakan showerI gemborI atau sprayersambil diadukJaduk supaya kelembaban merata!ERF oatakan dan haluskan permukaan pasir!ESF Tekanlah permukaan pasir menggunakan alatpelubang tanam!ETF pemaikan benih pada lubang tanam yang telahdisiapkan!E8F Tutuplah benih dengan pasir halus secara tipis!E9F pimpan perkecambahan dalam rumah kaca!ENMF iakukan evaluasi terhadap perkecambahan benihdengan dua kali pengamatan pada waktu sesuaidengan ketentuan Elihat table N lembar informasiF!ENNF eitung persentase daya berkecambah dengan rumusjumlah benih yang berkecambah normal dibagi jumlahbenih yang dikecambahkan dikalikan seratus persen!EN2F Tuliskan hasil pengujian ke dalam kartu pengujiandaya berkecambah benih!
N2R
ENPF Bersihkan tempat praktik Anda dan kembalikanperalatan ke tempat semula dalam kondisi bersih!
b. iatihan poal
metunjuk Mengerjakan poalWgawablah pertanyaan J pertanyaan di bawah ini dengan caramembubuhkan tanda silang pada opsi pilihan jawaban yang benar!N. Berat contoh kerjaI berat benih murniI berat benih tanaman lain danberat kotoran benih berturutJturutW NRIP8 gramI N4I8T gramI MI29gramI dan MINM gramI maka  persentase kehilanganI persentase beratbenih murniI perentase berat tanaman lain dan persentase kotoranbenih berturutJturut setelah pembulatan adalah ….A. hehilangan M.T8%I benih murni 9T.M%I benih tanamn lain N.9%Idan kotoran benih M.T%B. hehlangan M.T8%I benih murni 9SIT%I benih tanaman lain NI9%Idan kotoran benih N%C. hehilangan M.T8%I benih murni 9T.M%I benih tanamn lain 2.M%Idan kotoran benih N%a. hehilangan M.8T%I benih murni 9SIT %I benih tanamn lain N.9%Idan kotoran benih N%2. easil kegiatan analisis kemurnian fisik benih menunjukkanW beratcontoh kerjaI berat benih murniI berat benih tanaman lain dan beratkotoran benih berturutJturutW T4IP4 gramI TPIP2 gramI MIP2 gramI danMIS2 gram. Besarnya persentase kehilanganI persentase berat benihmurniI perentase berat tanaman lainI dan persentase kotoran benihsetelah pembulatan berturutJturut adalah …
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A. hehilangan M.NN%I benih murni 98.8%I benih tanaman lain M.4%Idan kotoran benih M.8%B. hehilangan benih M.NN%I benih murni 98IT%I benih tanaman lainMIR%I dan kotoran benih MI8%C. hehilangan benih MINN%I benih murni 98IT%I benih tanaman lainMI4%I dan kotoran benih MI9%a. hehilangan benih M.NN%I benih murni 98.T%I benih tanaman lainM.4%I  dan kotoran benih M.8%
P. Benih murni yang diperoleh dari hasil analisis kemurnian benihdigunakan sebagai contoh kerja dalam  pengujian ...A. hadar air dan daya kecambahB. hadar air dan berat N.MMM butirC. aaya kecambah dan berat N.MMM butira. hadar air dan kesehatan benih
4. easil penetapan kadar air menunjukkanW berat wadah RNIPM gr; beratwadah ditambah contoh benih ditambah tutup RRIPN gr; berat wadahditambah benih dan tutup setelah pemanasan dengan oven R4I9T gr.hadar air benih adalah …A. TIS%B. 8IR%C. 9IS%a. NMIR%
R. aari pernyataan – pernyataan berikut ini yang benar adalah  ...A. hadar air benih rendah dapat mempercepat proses deteriorasiB. hadar air benih tinggi menurunkan kelembaban ruanganC. hadar air benih rendah meningkatkan respirasi mempercepatbenih berkecambah
N2T
a. hadai air benih tinggi dapat meningkatkan proses respirasi yangdapat mempercepat benih berkecambah
S. mengujian daya berkecambah benih memerlukan contoh kerjasebanyak …A. Contoh kerja RM butirB. Contoh kerja NMM butirC. Contoh kerja 2MM butira. Contoh kerja 4MM butir
T. Metoda pengujian daya berkecambah uji antar kertas Ebetween paper
testF sesuai untuk menguji daya berkecambah benih …A. hetimunB. CabaiC. Tomata. pawi
c. oangkuman
Analisis kemurnian fisik benih tanaman dapat menjamin penggunaanbenih yang benarJbenar murniI bersih dan tidak tercampur dengan bahanlainnya. Analisis kemurnian benih di laboratorium adalah memisahkancontoh benih menjadi P EtigaF komponen yaitu komponen benih murniIbenih tanaman lainI dan kotoran benihI yang selanjutnya ketiga komponenbenih tersebut dipersentasekan berdasarkan beratnya. Benih murni yangdiperoleh hasil analisis kemurnian benih digunakan sebagai contoh kerjadalam uji daya berkecambah. pelain uji daya berkecambahI benih murnitersebut pun dapat digunakan dalam penetapan berat NMMM butir dan ujikesehatan benih.
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mrosedur analisis kemurnian fisik benih adalah sebagai berikut. ontohkerja dikelompokkan menjadi tiga komponen yaitu benih murniI benihtanaman lainI dan kotoran benih.  hemudian setiap komponen benihtersebut ditimbang satu persatu dalam satuan gram dengan tingkatketelitian yang sama dengan penimbangan contoh kerja awal.  Bilaterdapat kehilangan berat lebih besar dari R% dari berat contoh kerjamaka harus dilakukan pengulangan analisis kemurnian. MasingJmasingkomponen dihitung prosentasenya dalam satu desimal dan dijumlahkanIjumlah total ketiga komponen harus NMM%.  Bila jumlah tersebut tidakNMM% maka harus dilakukan pengurangan pada prosentase tertinggi ataupenambahan pada prosentase terendah. Contoh benih diuji pada hari yangsama pada saat diterima. Apabila ada pengunduran EditundaFI maka contohbenih harus disimpan dalam ruangan yang sejuk dengan ventilasi yangbaik agar tidak terjadi perubahan.oumus perhitungan pada analisis kemurnian fisik benih adalah sebagaiberikut.a.   oumus perhitungan kehilangan beratLfaktor kehilangan EchF= Ch − EBM H BTi H hBFCh NMM% ≤ R%
b.  oumus perhitungan persentase masing J masing fraksi E%BMI %BTiIdan % hBFW % = BMEBMH BTi H hBF NMM%
% = BTiEBM H BTi H hBF NMM%
% = hBEBM H BTi H hBF NMM%
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dimanaWBM = Benih MurniBTi= Benih Tanaman iainhB  = hotoranBenihCh =  Contoh herjamada batas tertentu semakin rendah kadar air benih akan semakin lamadaya hidup benih yang disimpan. hisaran kadar air benih yang aman bagipenyimpanan tergantung kepada jenis benih dan tujuan dari penyimpananbenih. mrinsip metoda penetapan air merupkan metoda yang ditetapkansedemikian rupa hingga memungkinkan penguapan air sebanyak mungkintetapi dapat menekan terjadinya oksidasiI dekomposisi atau hilangnya zatJzat yang mudah menguap. hadar air benih dinyatakan dalam persenterhadap berat semula dengan ketelitian satu desimal. Apabilamenggunakan metode ovenI rumus yang digunakan adalahW
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dimanaWMN = berat wadah H tutup dalam gramM2 = berat wadah H isi dalam gram sebelum dipanaskanMP = berat wadah H tutup H isi dalam gram setelah dipanaskanBatas toleransi selisih nilai kadar air antara dua ulangan penetapan kadarair maksimum MI2 %.  Apabila selisih nilai kadar air tersebut lebih dari MI2% maka penetapan kadar air harus diulangiI dengan menggunakan contohkerja yang baru dari contoh kirim yang sama.
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d. rmpan Balik dan Tindak ianjut
N. petelah bapakLibu mempelajari kegiatan pembelajaran keJ2 tentangpengujian mutu benih standarI tuliskan poinJpoin materi apa saja yangbapak ibu telah dapat pahami dengan baik maupun yang belum dapatdipahami!2. Bagaimana pendapat bapakLibu terhadap peluang keterlaksanaanmateri yang telah dipelajari jika diterapkan di sekolah?P. Buatlah rencana tindak lanjut terhadap implementasi materi yang telahbapakLibu pelajari!
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hbdfATAk BbiAgAo P
mbkbTAmAk BboAT N.MMM BrTfo aAk mbkdrgfAk hbpbeATAk
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A. Tujuan
petelah menyelesaikan kegiatan pembelajaran ini dan dengan disediakannyaperalatanI bahanJbahanI dan referensi yang relevanI diharapkan pesertadiklat mampu melaksanakan pengujian mutu benih tanaman khususEpenetapan berat NMMM butir benih dan pengujian kesehatan benihF sesuaidengan kaidah standar yang ditetapkan Asosiasi mengujian Mutu Benihfnternasional Efnternational peed Testing AssociationF  EfpTAF secara mandiridan berintegritas.
B. fndikator mencapaian hompetensi
N. Melakukan penetapan berat N.MMM butir  benih dari  suatu contoh  benihsesuai dengan kaidah standar pengujian yang ditetapkan Asosiasimengujian Mutu Benih fnternasional Efnternational peed Testing
AssociationF  EfpTAF secara mandiri dan berintegritas.2.  Melakukan   pengujian  daya  berkecambah  benih  dari   suatu  contohbenih sesuai dengan kaidah standar pengujian yang ditetapkan Asosiasimengujian Mutu Benih fnternasional Efnternational peed Testing
AssociationF  EfpTAF secara mandiri dan berintegritas.
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C. rraian Materi
N. menetapan Berat N.MMM Butir Beniha. honsep menetapan Berat N.MMM Butir Benihmenetapan berat seribu benih adalah kegiatan menelaah benih denganmembandingkan berat benih dengan deskripsi yang telah adasehingga dapat diketahui kualitas benih. Benih dengan berat besardapat dianggap baik karena dimungkinkan benih tersebut benarJbenar masak pada saat pemanenanya. Berbeda dengan bibit yangpemanenannya sebelum masak maka bibit itu akan ringan.heterangan tentang berat NMMM butir benih sangat pentingI terutamauntuk mengetahui akan kebutuhan benih ketika akan diaplikasikan dilapangan saat kultur teknisLbudidaya suatu komoditas baik untukkebutuhan panen konsumsi terlebih untuk kultur teknis penangkaranbenih. bfek dari berat NMMM butir benih dapat ditunjukkan dalamhubungannya dengan keadaanLkuantitas volumetrik Eberat jenisFIpotensi embrio ataupun cadangan makanan yang dikandungnya. madabenihJbenih dengan besarLvolume embrio yang samaI maka benihyang lebih berat Eberat jenisnyaF menunjukkan kandungan cadanganmakanan yang lebih banyak.
menentuan berat untuk NMMM butir benih dilakukan karena karakterini merupakan salah satu ciri dari suatu jenis benih yang jugatercantum dalam deskripsi varietas. Benih dapat dihitung secaramanual dengan menggunakan sebuah spatula dan diletakkan padasebuah tempat dengan warna permukaan kontras terhadap berwarnabenihI kemudian jumlah benih tersebut ditimbang. mekerjaan
NPP
menghitung jumlah benih akan lebih mudah dengan alat penghitungautomatik.Adapun tujuan dari pengujian berat NMMM butir benih tanaman antaralain adalah untukWENF mengetahui&kualitas&benih&ditinjau&dari&berat&NMMM&butir&benih.E2F mengetahui&kualitas&benih&ditinjau&dari&tingkat&kemurnian&benih.EPF menetapkan&berat&per&NMMM&butir&benih&dari&suatu&contoh&kirim.E4F mengetahui& kebutuhan& benih& tanaman& pada& saat& melaksanakan&kegiatan&budidaya&suatu&komoditas.mrinsip penentuan berat NMMM butir benih dilakukan untuk setiapulangan yang berasal dari fraksi benih murniI ditimbang danditetapkan beratnya.
b. Macam dan Cara menetapan Berat N.MMM Butir BenihAda dua cara penetapan berat N.MMM benihI yaiuW cara pengitungan 8 xNMM butir benih dan cara pengitungan N x N.MMM butir. Carapenghitungan 8 x NMM butir benih dilakukan dengan cara mengambildari fraksi benih murni 8 kali sejumlah NMM butir benihI ditimbangberat masingJmasing NMM butir benih tersebut sebanyak 8 ulangankemudian nilai  rata rata dari 8 ulangan dikalikan NM sehinggadiperoleh berat N.MMM butir benih.  Cara penetapan pengitungan N xN.MMM butir dilakukan dengan mengambil N kali sejumlah NMMM butirbenih  dari fraksi benih murni kemudian ditimbang beratnyaI hasilnyaadalah berat N.MMM butir benih.
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dambar 2T. mengitung&Benih&ltomatis
NF menghitungan&8&x&NMM&butir&menghitungan dengan berat NMM butir dapat dilakukan dengan caramanual  yaitu dengan menggunakan sebuah spatula. Benih diambilsecara acak dan diletakkan pada sebuah tempat  dengan warnapermukaan kontras  terhadap warna benihI kemudian benihdihitung sejumlah NMM butir  dan jumlah benih tersebut ditimbangberatnya. iakukan hal yang sama seperti diatas sebanyak 8 Edelapan F kali  ulangan.
dambar 28. Timbangan aigitalmekerjaan menghitung benih ini dapat juga dilakukan denganmenggunakan alat penghitung  benih otomatis.  menghitungan
NPR
berat NMMM butir dengan menggunakan ulangan  bisa dilakukandengan cara melalui penghitungan  nilai varience E ragam F.ptandart deviasi dan koefisien variasi dengan rumus sebagaiberikut WaF&sarience&E&ragam&F&
dimana&&Ws&&&&=&&&&varience&E&ragam&Fu&&&&=&&&&Berat&masingJmasing&ulangan&E&gram&Fn&&&&=&&&&gumlah&ulanganbF&pimpangan&Baku&Eptandar&aeviasiF
dimanaWp&&&&=&&&&ptandar&deviasis&&&=&&&&varience&E&ragam&FcF&&hoefisien&sariasi&
heterangan&&Wp&&&&=&&&&ptandar&deviasi
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u&&&=&&&&&Berat&rataJrata&NMM&butir&menetapan berat NMMM butir dapat dihitung jika nilai koefisienvariasi sesuai dengan yang ditentukan. Adapun syarat koefisienyang diperbolehkan untuk menghitung berat NMMM butir benihapabila koefisien variasi ≤ S untuk benih rumputJrumputan  yanglengket  Echafty grass seed F dan ≤ 4 untuk benih jenis lainnya.Apabila&koefisien&variasi&melebihi&nilai&limit&yang&ditetapkan&seperti&tersebut& diatasI& maka& timbang& 8& ulangan& lagiI& lalu& hitung& standar&deviasi& dari& NS& ulangan.& Apabila& masih& melampaui& limitI& buang&ulangan& yang& menyimpang& dari& berat& rataJrata.& petelah& nilai&koefisien& variasi& sesuai& dengan& ketentuan& maka& penetapan& berat&NMMM&butir&dapat&dihitung&dengan&rumus&W
dimana&&WBp&&=&&Berat&NMMM&butir&benih&
u &&=&&oataJrata&berat&NMM&butir&benih&Berdasarkan&berat&NMM&butir&dari&8&ulangan&atau&lebihI&maka&berat&NMMM&butir&adalah&NM&kali&rataJrata&berat&NMM&butir&dan&dilaporkan&dengan&ketelitian&yang&sama&dengan&contoh&kerja&kemurnian.
2F &menghitungan&N&x&N.MMM&butirmenghitungan&berat&NMMM&butir&benih&dapat&pula&dilakukan&&dengan&cara& & menimbang& berat& satu& kali& sebanyak& NMMM& butir& yaitu&mengambil& secara& acak& lalu& dihitung& & dengan& menggunakan& alat&
BS=   10 xu
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penghitung& otomatis& sejumlah& NMMM& butir& benih& & kemudian&ditimbang& beratnya.& menetapan& berat& NMMM& butir& benih& yang&menggunakan& & penghitungan& jumlah& NMMM& butir& benih& I& maka&penetapan&berat&NMMM&butir& & langsung&dari&penimbangan& &seluruh&contoh&&kerja&NMMM&butir.
2. mengujian hesehatan Beniha. honsep hesehatan Benihpalah satu faktor penyebab kurang maksimalnya produksi suatutanaman adalah penggunaan benih yang tidak bermutuI misalnya adapatogen yang terbawa benih selama benih berada pada tempatpenyimpanan. palah satu faktor yang menentukan mutu benih adalahkesehatan benih yang ditentukan oleh keberadaan mikroorganismepengganggu yang terbawa benihI seperti jamurI bakteriI nematodaataupun virus. menggunaan benih yang sehat dalam kegiatanproduksi pertanian sangatlah pentingI karena benih merupakan titikawal untuk mendapatkan tanaman yang sehat. oleh karena itu benihharus terhindar dari mikroorganisme pengganggu. herugian yangdapat ditimbulkan oleh patogen yang terbawa benih adalahpertumbuhan tanaman yang telah ditanam akan terganggu.Mikroorganisme terbawa benih juga akan menyebabkan penurunandaya kecambah benihI sehingga proses perkecambahanIpertumbuhan serta perkembangan benih akan terhambat. pelain itupatogen terbawa benih juga akan menurunkan mutu hasil produksibaik secara kualitas maupun kuantitas.mengujian kesehatan benih bertujuan untuk mengetahui jenispatogen yang dibawa oleh benih. memeriksaan kesehatan dapatdipakai untuk berbagai tujuan antara lain W
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ENFMengevaluasi kesehatan benih sebelum disebarkan keberbagaitempat untuk keperluan pertanaman.E2F Mengevaluasi efek dari fungisida untuk keperluan perlakuanbenih.EPF Mengevaluasi usaha usaha pengendalian penyakit dilapangandalam rangka mencegah penyakit yang ditularkan ke biji.E4F rsaha mengadakan survey penyakit pada tingkat nasional atauregional sehingga dapat mengetahui penyebaran patogenterutama yang terbawa biji.ERF harantina tumbuh tumbuhan untuk mencegah keluar masuknyapatogen yang membahayakanhesehatan benih ditandai oleh ada tidaknya penyakit yangdisebabkan oleh mikroorganisme seperti cendawanI bakteriI virusIdan penyakit yang disebabkan oleh hewan seperti cacing danseranggaI atau secara fisiologis karena adanya kekurangan unsurmikro. pemua patogen tanaman dapat terbawa oleh benih karenabenih dapat terinfeksi patogen baik ketika masih di lokasi tanamanindukI terkontaminasi pada waktu diproses maupun didalam rantaipemasaran. matogen yang menginfeksi benih dapat menyebabkanbenih menjadi berubah secara fisik dan kimiawiI berkecambah secaraabnormalI tidak dapat berkecambahI kecambahnya tidak mampumuncul kepermukaan lahanI dan hasil pengujian viabilitaskecambahnya jadi terpengaruh. matogen yang menginfeksi benihdapat diidentifikasi sebagai berikutWENF seed borne diseases ialah inokulum yang terdapat pada benih danditularkan oleh tanaman induk;E2F seed transmitted diseases ialah inokulum yang terdapat padabenih dan ditularkan ke tanaman lain di lahan;
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EPF seed contamination diseases ialah inokulum yang terdapat padabenih yang berasal bukan dari tanaman induk; danE4F benih yang berasal dari tanaman induk yang mengalami defisiensiunsur hara digolongkan sebagai benih yang tidak sehat secarafisiologis.fnokulum adalan bahan yang mengandung atau bagian dari bibitpenyakit yang dapat ditularkan dapat berupa cendawanI bakteriIvirus dan nematoda.  Benih yang pada waktu diuji terserang penyakitItetapi diyakini bahwa inokulum yang menyerangnya tidak berasaldari benih itu maka benih tersebut dikatan sehat. mretreatmentadalah setiap perlakuan baik secara fisik atau kimiawi terhadapcontoh kerja agar proses inkubasi berhasil.  fnkubasi adalahpengkondisian benih pada keadaan tertentu sehingga memungkinkanpatogen berkembang atau menampakkan gejala seranganya. taktuantara meletakkan benih di dalam agarI kertas blotter atausebagainyaI sampai dengan saat tercatat adanya infeksi atau keadaankesehatan benih tersebut disebut masa inkubasi. pumber inokulumWtempat patogen untuk mempertahankan diri selama tidak adatanaman inang.  pumber inokulum primer misalnya biji benihI sisaJsisa tanaman dan tanah.
mengujian kesehatan benih bertujuan untuk mengetahui statuskesehatan dari suatu kelompok benih.  mengujian ini perlu dilakukankarena banyak mikroorganisme terbawa benih yang bersifatpatogenik. matogen yang terbawa oleh benih dapat berupa cendawanIbakteriI virus dan nematoda.mengujian kesehatan benih dapat dilakukan atas permintaan daripengirim benih atau pelanggan. mengujian hanya dilakukan untukmendeteksi mikroorganisme tertentu atau penyakit fisiologis
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tertentu. menilaian jumlah benih yang terserang dilaksanakan sebaikmungkin sesuai dengan ketelitian yang dimungkinkan oleh metodeyang digunakan. Apabila contoh benih yang dikirim telah mendapatperlakuan Eseed treatmentF dengan pestisida atau perawatan lainImaka pengirim harus menyebutkanyaI karena hal ini mungkin akanmempengaruhi determinasi dan evaluasi pengujian kesehatan benih.mengujian kesehatan benih harus dilakukan dengan menggunakanmetode dan alat yang sudah dipastikan kelayakannya untukdigunakan. Metode pengujian kesehatan benih yang digunakantergantung pada jenis benihI jenis patogen yang mungkin terbawabenih dan tujuan pengujian. menentuan metode tersebutdimaksudkan agar deteksi dan identifikasi patogen terbawa benihdapat dilakukan dengan mudah dan akurat.  eal tersebut berartipengujian untuk suatu contoh benih dapat menggunakan lebih darisatu metode pengujian kesehatan benih.mada pengujian kesehatanI benih contoh kerja diambil dari hasilpengujian kemurnian benih. Contoh kerja dapat terdiri dari seluruhcontoh kirim atau hanya sebagian saja tergantung dari metode yangdigunakan. Contoh kirim yang diperlukan sama dengan berat contohkirim untuk pengujian rutinI kecuali halJhal khusus. Contoh benihharus dikemas dan dikirimkan dalam keadaan yang tidakmemungkinkan terjadinya perubahan status kesehatan benih.mada umumnya contoh kerja Ebenih yang diujiF minimal 4MM butirIyang terdiri dari beberapa ulangan tergantung metode dankebijaksanaan masingJmasing laboratorium. sariasi diantara ulanganbiasanya lebih besar dibanding variasi dalam pengujian dayaberkecambah. harena mikroplora yang ada dalam benih dapatberubah selama penyimpanan Ewalaupun didalam kondisi yangmendukung viabilitas benihFI maka pemilihan kondisi penyimpanan
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harus sesuai yaitu suhu dan tempat penyimpanannya optimalsehingga integritas contoh terjagaI bila dalam pengujian terjadiperkembangan cendawan penyimpanan yang berlebihanI maka halini dapat menunjukan kualitas benih tersebut buruk. eal ini dapatdisebabkan oleh penanganan saat panenI prosesingI penyimpananatau saat penuaan EageingFI dalam hal ini benih perlu diberikanperlakuan pendahuluan.Berbagai metoda telah dikembangkan untuk mencari metode yangsebaikJbaiknya dalam pengujian kesehatan benih yaitu cara deteksiyang relatif cepatI mudah EsederhanaFI murah EefisienF dan dapatdipercaya. mada saat ini telah dikenal berbagai macam metodepengujian kesehatan benih untuk mendeteksi patogen terbawa benih.MetodeJmetode tersebut mempunyai kelebihan dan kekuranganmasingJmasingI sehingga pemilihan salah satu atau lebih metodepengujian disesuaikan dengan tujuan pengujian kesehatan benih.matogen yang terdapat pada benih memerlukan keadaan lingkunganyang berbeda agar dapat tumbuh dan menghasilkan spora. llehsebab itu kondisi lingkungan pada waktu pengujian kesehatan benihharus dibuat sedemikian rupa sehingga dapat merangsangpertumbuhan patogen. eal ini sangat penting agar patogen tersebutdapat diidentifikasi terutama patogen yang terdapat dalam benih.Berbagai metode pengujian yang telah ada mempunyai kepekaan dankemungkinan untuk diulang dengan metode yang berbeda.aisamping itu memerlukan latihan dan macam peralatan yangberbeda pula. Metode yang digunakan atau dipilih tergantung darijenis patogen atau keadaan yang akan diselidikiI jenis benih tanamanIdan maksud dari pengujian.  aiperlukan pengetahuan danpengalaman yang cukup agar dapat memilih metode dan melakukan
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evaluasi hasil  pengujian yang akurat agar diperoleh hasil pengujianyang tepat.
b. rji hesehatan BenihNF mengujian kesehatan benih tanpa inkubasiaF Metode pemeriksaan benih keringmemeriksaan langsung pada benih kering adalah pemeriksaanyang dilakukan pada suatu contoh benih denganmenggunakan kaca pembesar ElupF atau mikroskop stereotanpa memberikan perlakuan apapun terhadap contoh benihitu sebelumnya. memeriksaan benih kering digunakanterutama untuk mendeteksi patogen terbawa benih yangmenyebabkan gejala seperti perubahan warnaI ukuranI danbentuk benih. aengan menggunakan metode tersebutdideteksi struktur patogen yang berada di permukaan benih.
mengujian kesehatan benih dengan metode ini seringdilakukan bersamaan dengan pemeriksaan kemurnian benihIyaitu apakah benih tercampur dengan benih lainI butirantanahI sisa tanaman dan stuktur mikroorganisme. rnsurJunsur yang tercampur dengan benih tersebut sangat potensialdalam perkembangan dan penyebaran suatu patogenI karenaberbagai patogen mampu bertahan pada sisaJsisa tanamanatau butiranJbutiran tanah.
helebihan metode ini yaitu dapat dilakukan secara cepatuntuk mendapatkan informasi awal status kesehatan benih
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sedangkan kekurangannya yaitu hanya mendeteksi patogenyang ada di permukaan benih atau tercampur bersama benihserta kondisi fisik benih saja.
memeriksaan benih kering adalah pengujian kesehatan benihyang bersifat kualitatif karena tidak ada standar dalam jumlahbenih yang digunakan dalam pengujian. rntuk melaksanakanpemeriksaan ini digunakan kaca pembesar atau mikroskopstereokopik Eperbesaran NMJ4M kaliF. lbjek pengamatanadalah perubahan khas dalam hal warnaI bentuk dan ukuranserta struktur patogen yang berada pada permukaan benih.
bF Metode mencucian BenihMetode pencucian benih sering digunakan dalam pengujiankesehatan benih terutama untuk mendeteksi patogen yangmembentuk struktur di permukaan benih. helebihan metodeini yaitu dapat dilakukan secara cepat dan mudah sedangkankekurangannya yaitu patogen yang berada di dalam jaringanbenih tidak dapat diketahui atau terdeteksi dan hasilpengujian kualitatif tidak dapat menggambarkan tingkatinfeksi dan infestasi patogen pada benih.  mada metode initidak ada standar dalam jumlah benih yang diuji.  mrosedurpengujiannya sebagai berikutWENF benih dimasukkan ke dalam gelas erlenmeyer kemudianditambahkan air steril. rntuk memudahkan peluruhanstruktur patogen dari permukaan benih seringditambahkan N tetes twin 2M;E2F gelas erlenmeyer digoyangJgoyangkan dalam waktutertentu atau benih dikocok selama R menit EdenganshakerF selanjutnya disaring dengan kain kasa;
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EPF air cucian tersebut dapat diperiksa langsung denganmenggunakan mikroskop dengan pembesaran NMMJ4MMkali atau setelah disentrifugal terlebih dahulu;E4F air hasil pencucian dimasukkan dalam tabung sentrifugasidan kemudian disentrifugasi pada kecepatan N.RMMJ2.MMMrpm selama P menit;ERF sedimen yang terbentuk dipisahkan dengan air dengancara membuang air tersebut menggunakan pipet;ESF sebanyak N ml lactofenol ditambahkan pada sedimendalam tabung dan dicampur hingga merata selanjutnyadiamati di bawah mikroskop.
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dambar 29. hegiatan mengujian hesehatan Benih
2F mengujian kesehatan benih dengan inkubasimrinsip dari pengujian dengan cara inkubasi adalah memberikankondisi  tumbuh  yang  optimal  bagi  patogen  terbawa  benihIbaik yang ada  di  permukaan  ataupun di dalam jaringan  benihIsehingga dengan  cara  tersebut  patogen dapat terdeteksi denganmengamati karakteristik pertumbuhan dan struktur patogen.mengujian kesehatan  benih  dengan  metode  inkubasi  yangsering  dilakukan adalah  pengujian  dengan  media kertasIpengujian  pada media agar dan pengujian gejala kecambah.aF  mengujian aengan Media hertas Blottermengujian kesehatan benih dengan media kertas didasarkanpertumbuhan inokulum dan kecambah. Metode ini sangat luasdigunakan dalam pengujian kesehatan benih dan telah dibuatstandar secara internasional oleh fnternational peed Testing
Assocciation EfpTAF.  mrosedur metode inkubasi dengan mediakertas merang adalah sebagai berikutWENF pebanyak 2MM benih dari tiap contoh benih ditanam padacawan petri berdiameter NR cm yang telah diberi P lembarkertas merang lembab. gumlah benih yang ditanam untuktiap petri sebanyak R butir untuk benih yang berukuranbesarI NM butir untuk benih yang berukuran sedangI 2Rbutir untuk benih yang berukuran kecil sebanyak MINgram untuk benih yang halus.E2F Cawan petri diberi label tanggal dan kode benihIselanjutnya benih diinkubasi pada suhu kamar denganpenyinaran lampu N2 jam terang dan N2 jam gelap secara
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bergantian selama T hari. eal ini dimaksudkan untukmerangsang sporulasi bagi kebanyakan cendawanterbawa benih.EPF mada hari keJ8 dilakukan pengamatan denganmenggunakan mikroskop stereo.E4F mada tiap benih diamati karakteristik pertumbuhanberbagai patogen yang tumbuh. hadangJkadang sangatsulit mengidentifikasi patogen melalui pengamatankarakteristik pertumbuhan patogenI oleh karena itudibuat preparat dari patogen tersebut dan diamati denganbantuan mikroskop dan kunci identifikasi.ERF gumlah benih yang terinfeksi suatu patogen dihitungsebagai tingkat infeksi patogen pada contoh benih yangdiuji.
bF  mengujian aengan Media Agarmengujian dengan menggunakan metode agar lebihdidasarkan pada pertumbuhan inokulum. pecara umumprinsip tersebut sama dengan prinsip dari pengujian mediakertas. aalam beberapa hal metode ini memiliki kelebihanyaitu memberikan informasi relatif lebih cepat dan cukupmenggambarkan status kesehatan benih dibanding denganmetode kertasI karena ketersediaan nutrisi pada media agarmemungkinkan patogen tumbuh dan berkembang secara lebihbaik dan lebih cepat sehingga memudahkan dalampengamatan. Biasanya patogen akan membentuk koloni yangkhas pada media agar.aalam pelaksanaan pengujian dengan media agarmemerlukan persiapan yang lebih lamaI relatif rumitI dan
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mahalI terutama bila menggunakan media selektif. peringterjadi kesulitan dalam pengamatan karena pertumbuhankoloni patogen menjadi berbeda atau berubah bilamenggunakan media tumbuh yang berbeda dengan waktuyang berbeda pula. hesulitan lain pada waktu pengamatanadalah pertumbuhan patogen bukan sasaran Eterutamapatogen saprofitF tumbuh lebih ekstensif sehingga menekanpertumbuhan patogen yang menjadi sasaran pengamatan.
Media agar yang umum digunakan adalah malt ekstract dan
potato dextract EmaAF.  rntuk mencegah kontaminasi denganjasad saprofit maka benih didisinfektan dahuluI sebelum ditempatkan pada media agar. Masa inkubasi adalah RJT haripada suhu E2M±2F°C. Tempat inkubasi juga di lengkapi denganlampu krs dan diatur gelap dan terang masingJmasing N2jam. mrosedur pengujian dengan media agar adalah sebagaiberikutWENF media agar steril disiapkan dalam cawan petri steril;E2F 2MM benih diberi perlakuan srerilisasi permukaan dengankalCl N% selama P menit;EPF benih ditiriskan pada kertas merang sterilI dalam banyakkasusI perlakuan sterilisasi pada permukaan benih tidakdilakukan;E4F Benih ditanam pada media agar dalam cawan petri.mekerjaan penanaman tersebut dilakukan secara aseptikIyaitu membersihkan tempat dan alat kerja dengan bahanaseptik seperti alkohol TM%;ERF Benih diinkubasi pada suhu kamar selama T hari denganpenyinaran lampu krs N2 jam terang dan N2 jam gelapsecara bergantian;
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ESF mengamatan dilakukan pada hari keJ8 tetapi sering puladilakukan mulai hari keJ4I karena koloni patogen sudahmulai nampak. mengamatan secara makroskopis denganmelihat sifat dan bentuk pertumbuhan serta warna kolonipatogen. menggunaan mikroskop hanya dilakukan jikadiperlukan;
cF   mengujian aengan Media masirmada metode kertas dan metode agar yang digunakan adalahmedium buatan. rntuk lebih mendapatkan gambaran yangsebenarnya dari serangan suatu patogenI maka dipergunakanmedium pasirI bata merahI campuran pasir dan tanah.pebelum ditanami harus terlebih dahulu disterilkan.  Benihditanam pada medium tersebut dan ditempatkan pada suhudan kelembaban tertentu.  aiharapkan bahwa benihJbenihyang sudah membawa penyakit akan tumbuh denganmemperlihatkan gejala dan tanda penyakit yang kurang lebihsama dengan keadaan di lapangan.mengujian kesehatan benih dengan media pasir mempunyaibeberapa kelebihan dibanding metode yang lainI seperti WENF melaui pengujian tersebut dapat diamati penularanEtransmisiF patogen dari benih ke tanaman dari satu faseke fase pertumbuhan tanaman;E2F beberapa patogen tidak mudah dideteksi dengan metodelain karena serangan patogen yang bersifat latenIsehingga diperlukan fase tertentu dari pertumbuhantanaman agar gejala dan perkembangan patogen dapatdideteksi;
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EPF metode tersebut sangat bermanfaat untuk pengujiancontoh benih yang jumlahnya terbatas seperti benih hasilpemuliaan pada tahap tertentu dan juga bermanfaatuntuk tujuan karantina;E4F pengujian gejala kecambah dapat digunakan untukevaluasi efektivitas perlakuan benihI baik dengan kimiamaupun secara fisik.dF  mengujian Melalui memeriksaan mertumbuhan Tanamanmemeriksaan gejala penyakit terhadap pertumbuhan tanamandari benih sering di lakukan sebagai prosedur untukmengindentifikasi adanya bakteriI cendawan atau virus yangterbawa benih. Benih yang diuji dapat ditabur atau inokulumyang di peroleh dapat digunakan untuk menginfeksi tanamanyang sehat atau bagian tanaman. Tanaman harus dilindungidari infeksi lain yang tidak diharapkan dan menjaga kondisilingkungan.
Tabel 24. easil mengujian hesehatan Benih madi Elryza
sativa i.Fmekerjaan pengujian kesehatan benih padi Elryza sativa i.Fmarameter rraian mrosentase
Bernastidaknyabenih padi
Terdapat dua kategori benihyaitu benih bernas dan tidakbernas. Benih padi bernasmemiliki ciri kulit  ariberwarna kuning keemasandan jika benih ditekan keras.Benih padi tidak bernasmemiliki ciri warna kulit arikuning kecoklatan dan jikabenih ditekan tidakberisiLhampaLkosong. aariN.MMM butir  benih terdapat9NT butir benih bernas dan 8Pbutir benih hampa
Bernas = 9NIT%Tidak bernas =8IP%
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tarnabenih
tarna benih padi bermacamJmacam dari yang berwarnahijau dan berwarna kuning.tarna kuning bagi benih yangsudah matang sedangkanwarna hijau belum matang.aari N.MMM butir benih terdapat9T8 butir yang berwarnakuning dan 22 butir berwarnahijau
huning = 9TI8%eijau = 2I2%
Benihbercak
Terdapat bercak hitam padapermukaan benih padi . aariN.MMM butir benih terdapat Rbutir yang memiliki bercakberwarna hitam dan coklatpada permukaan benih
Bercak = MIR%
Adatidaknyakotoran
kotoran berasal dan sisaJsisadaunL malai padi yangtercampur dengan benih. aariN.MMM butir benih terdapat N2butir kotoran yang terdiri darikerikilJkerikil dan malai yangterbawa dalam tumpukanbenih
hotoran benih=NI2%
gamurEcendawanFdipermukaanbenih
Adanya jamur di permukaanbenihI jamur mengakibatkanbercakJbercak putih ataukehitaman pada permukaanbenih. aari N.MMM butir benihterdapat 8 butir yangterserang jamur
Berjamur = MI8%
pklerotia Benih padi berlubang danbintil seperti kerikil dipermukaannya. aari N.MMMbutir benih terdapat 4 butiryang sklerotia MI4%merhitunganW
 B ℎ = 9NTN.MMM NMM % = 9NIT%
 B ℎ = 8PN.MMM NMM % = 8IP%
 B ℎ = 9T8N.MMM NMM % = 9TI8%
 B ℎ ℎ = 22N.MMM NMM %= 2I2%
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 B ℎ = RN.MMM NMM %= MIR%
 hotoran b ℎ = N2N.MMM NMM %= NI2%
 B ℎ = 8N.MMM NMM %= MI8%
 B ℎ = 4N.MMM NMM %= MI4%Beberapa hal yang perlu diperhatikan pada hasil pengujianI yaituWaF hasil pengujian dinyatakan dalam persen berdasarkan jumlahbenih yang terinfeksi;bF hasil pengujian dapat dinyatakan dengan jumlah inokulum yangterdapat pada sampel benih yang diuji dengan perbandinganberat;cF inokulum yang ditemukan dituliskan namanya dalambahasaLnama latin;dF pada hasil pengujian dicantumkan metode yang digunakan;eF pada hasil pengujian dicantumkan perlakuan pada benihsebelum dilakukan pengujian;fF pada hasil pengujian dicantumkan jumlah benih yang diuji;gF jika dalam pengujian tidak ditemukan inokulum yangmenginfeksi benih bukan berarti bahwa benih tersebut bebasdari inokulum. Metode uji yang digunakan sangat  berpengaruhterhadap hasil ujiI sehingga bila uji tersebut digunakan metodelain maka mungkin akan dapat ditemukan inokulumnya.
Beberapa hal yang perlu diperhatikan pada perhitungan danpelaporanI yaituWaF merhitungan hasil pengujian dinyatakan dalam prosentase jumlahbenih yang terinfeksi atau jumlah sporaLkonidia cendawan padajumlah benih yang diuji dengan rumusW
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% infeksi = gumlah benih yang terinfeksigumlah benih yang ditabur NMM %
bF mengecekan toleransi dapat dilakukan dalam rangka kegiatantertentu Euji bandingF untuk menghindari keraguJ raguan akurasihasil uji.cF aalam pelaporan selain dicantumkan nama latin patogen danprosentase infeksinyaI juga dicantumkan metode pengujian yangdigunakan Etermasuk perlakuan pendahuluan yang dilaksanakansebelum benih diinkubasiFI jumlah benih atau bagian benih yangdiujiLdiperiksaI serta waktu pengujianI jumlah contoh kirimItanggal panenI pengujian daya berkecambahI perlakuan untukmengatasi penyakit yang menyerang benih tersebut yang dapatditerapkan kepada lot benih yang bersangkutan.dF mada pengujian yang hasilnya negatif Etidak ada patogenFI makahasil harus dilaporkan dengan istilah seperti pada standartoleransi Emisal W batas infeksi kurang dari N % pada probabilitas9R%F. ptandar toleransi tergantung pada jumlah total benih yangdiujiI n dan PLn Em = MI9RF.
Beberapa catatan yang perlu diperhatikanI yaituWaF merkiraan penyebaran penyakit yang disebabkan oleh virus danbakteri melalui benih pada awalnya kurang diperhatikanI karenaakibatnya masih belum begitu terasa.bF mroduksi benih dari berbagai komoditi sering dikonsentrasikanuntuk kemudian digunakan diseluruh dunia yang memilikikondisi ekologi dan ekonomis yang memungkinkan.cF aiterbitkanya beberapa peraturan oleh buropean bconomic
Community dan rekomendasi dari buropean mlant mrotection
lrganization.  mada kedua publikasi tersebut disebutkan bahwa
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banyak penyakit yang disebabkan oleh bakteri dan virus yangdisebarkan melalui benih pada beberapa spesies tanamansehingga dalam sertifikasi juga perlu disebutkan macam patogenyang menginfeksi benih.dF matogen yang disebabkan oleh bakteri dan virus seringkali sukardideteksi di lahan karena serangan virus sering tidakmenunjukkan gejala pada tanaman walau sebenarnya virustersebut sudah menginfeksinya.eF dejala yang timbul akibat serangan virus sangat erat kaitanyadengan kondisi ekologi dan kultivar yang terserang. Benih yangdiproduksi di negara yang belum maju seringkali kurang baikkarena minimnya tenaga pengawas lapangan.fF Meskipun tingkat serangan rendah < MIN %I tetapi penyakit inidapat tersebar lewat benih yang diproduksi.gF Belum tersedia virosida untuk perawatan benihI sedangkanbakterisida tidak diizinkan untuk digunakan sebagai pestisidauntuk tanaman karena digunakan untuk manusia. gika yangterinfeksi hanya permukaan kulit benih maka perawatan benihdengan pemanasan masih efektif.hF pertifikat yang berlaku secara international didasarkan padapengawasan di lapangan dan banyak patogen yang disebabkanoleh bakteri dan virus yang sukar dideteksi di lapangan.
a. Aktivitas membelajaran
N. pkenarioa. menjelasan tentang dimensi kompetensiI indikatorI alokasi waktu danskenario aktifitas pembelajaran.b. bksplorasi pemahaman peserta berkenaan dengan pemahamanpenetapan bobot N.MMM butirLpengujian kesehatan benih.
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c. Membagi kelas menjadi beberapa kelompok diskusi EPJR perkelompokF..d. Melaksanakan inti aktivitas pembelajaran Epada tabel di bawah iniFIdengan menggunakan pendekatan andragogiI yaitu lebihmengutamakan pengungkapan kembali pengalaman pesertapelatihanI menganalisisI menyimpulkanI dan mengeneralisasi dalamsuasana diklat yang aktifI inovatifI kreatifI efektifI menyenangkanI danbermakna. meranan pelatih lebih sebagai fasilitator.e. oefleksi bersama antara peserta dengan pelatih mengenai jalannyapelatihan.f. menutup.
2. fnti Aktivitas membelajarancasilitator memfasilitasi peserta pelatihan untuk melakukan aktivitaspembelajaran sebagai berikutWAktivitasmembelajaran iangkahJlangkah
Mengamati
 casilitator memberikan tugas membaca lembarinformasi untuk memahami pokokJpokok pikirandari materi “menetapan Berat N.MMM ButirBenihLmengujian hesehatan Benih.”
 meserta diklat dipersilahkan mencari referensidan membaca referensi tersebut sebagaipenguatan terhadap konsep refleksi
Menanya
 casilitator menugaskan kepada masing masingpeserta untuk membuat pertanyaan tentangpemahaman atau pengalaman orang lain terkaitdengan menetapan Berat N.MMM ButirLmengujianhesehatan BenihI baik pertanyaan yang sudahdipahami maupun yang belum dipahami.
MengumpulkaninformasiLmencoba  casilitator memberikan pengantar tentang materimenetapan Berat N.MMM Butir Benih casilitator meminta peserta untuk mendiskusikanmendiskusikan tentang materi menetapan BeratN.MMM Butir BenihLmengujian hesehatan Benih
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Aktivitasmembelajaran iangkahJlangkah
 Membahas hasil diskusi bersama peserta
 meserta diklat secara berkelompok dimintamelakukan praktek penetapan berat N.MMM butirbenihLpengujian kesehatan benih menurutcontoh lembar kerja di bawah ini
MenalarLmengasosiasi
 helompok peserta menganalisisI memaknaiImenjelaskanI dan menyimpulkan hasil diskusikelompok
 helompok perserta memberikan contohpenerapan kegiatan penetapan berat N.MMM butirbenihLpengujian kesehatan benihMengomunikasikan  helompok peserta menyusun laporan hasildiskusi untuk dipresentasikan casilitator memberikan penguatan hasilpresentasi kelompok
P. iembar herjaa. menetapan Berat N.MMM Buti BenihNF TujuanWMemperoleh nilai berat N.MMM butir benih tanaman tertentu darihasil kegiatan penetapan berat NMMM butir benih
2F Alat dan BahanaF BenihIbF tadah kedap udaraIcF minsetI sendok dan spatulaIdF metridishIeF Timbangan analitisIfF Mesin penghitung butir benih Eseed counterFIgF hertas labelIhF halkulator.
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PF heselamatankerjaaF dunakan pakaian laboratorium selama melakukan kegiatanpraktek penetapan berat NMMM butir benihbF eindari penggunaan alatJalat atau bahan yang dapatmembahayakan keselamatan operator Eterutama terhadapbenda tajamI dan atau kabel dengan arusLaliran listrik yangaktifF.4F   iangkah kerjaaF piapkan contoh kerja pada wadah kedap udarabF Ambillah secara acak contoh kerja dan hitung sejumlah NMMbutir benih  sebanyak 8 kali ulangancF Timbanglah tiapJtiap ulangan dalam gram dengan ketelitianseperti menimbang contoh kerja dalam analisis kemurniandF Catatlah berat masingJmasing  ulangan dari NMM butir beniheF eitung koefisien variasinyafF eitunglah berat NMMM butir benihgF iaporkan hasil penetapan berat NMMM butir benihhF Bersihkan alatJalatI bahanI perabot kemudian simpan padatempatnyab. mengujian hesehatan BenihNF mengujian hesehatan Benih metode memeriksaan Benih hering
iF Tujuanrntuk mengetahui kesehatan benih melalui pengujiankesehatan benih menggunakan metode pemeriksaan benihkeringjF Alat dan BahanENF Mikroskop stereokopik Epembesaran NMJ4M kaliFLkacapembesar
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E2F tadahEPF AThE4F Benih jagung EZea mays i.FkF heselamatan herja
(1) mergunakan pakaian lapangan
(2) eatiJhati dalam menggunakan peralatan dan bahan
lF iangkah herjaENF piapkan peralatan dan bahan yang akan dipergunakanE2F Amatilah benih jagung secara visual atau dengan bantuanmikroskopLkaca pembesar Epengamatan difokuskan padaperubahan khas dalam hal warnaI bentukI ukuranI danstruktur patogen yang berada pada permukaan benihIseperti ada tidaknya propagul patogen pada permukaanbenihW miseliumI sporaI badan buahI serangga dan kotoranlainnya yang terbawa benih; dan adanya kelainan bentukWkeriputI bercakJbercakFEPF dambarkan dan catatlah hasil yang didapat dalam bentuktabelE4F Buatlah laporan hasil praktikumERF Membersihkan alatI bahanI dan tempat yang telahdigunakan2F mengujian hesehatan Benih Metode mencucianL merendamanBenihaF Tujuanrntuk mengetahui kesehatatan benih melalui pengujiankesehatan benih menggunakan metode pencucianLperendaman benih
bF Alat dan Bahan
NR8
ENF MikroskopE2F mipetEPF delas ukurE4F brlenmeyerERF TimbanganESF AThETF Benih padi Elryza sativa i.FE8F AquadescF heselamatan herjaENF mergunakan pakaian lapanganE2F eatiJhati dalam menggunakan peralatan dan bahandF iangkah herjaENF piapkan alat dan bahan yang akan digunakanE2F Timbanglah sampel benih sebanyak NMM gEPF Masukkan benih dalam gelas elemeyer 2RM ml dantambahkan aquades ± NRM mlE4F oendamlah benih padi pada larutan aquades kemudiandikocokLdigojog selama NR menitERF Ambillah satu tetes air hasil perendaman benih danletakkan pada preparat Ekaca obyekF serta amati dibawahmikroskop dengan pembesaran NMMJ4MM kaliESF dambar dan catatlah hasil yang dilihat di mikroskopdalam bentuk tabelETF Bersihkan dan rapikan alatI bahanI dan tempat yang telahdigunakan.
b. iatihan
metunjuk Mengerjakan poalW
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gawablah pertanyaan J pertanyaan di bawah ini dengan cara membubuhkantanda silang pada opsi pilihan jawaban yang benar!N. Berat NMM butir benih rataJrata dari 8 kali ulangan 22IRM9 gramI makaberat N.MMM butir benih adalah ….A. 22I R gramB. 22IRN gramC. 22RIM9 grama. 22RIN gram
2. mada kegiatan penetapan berat N.MMM butir benih padi diperoleh datasebagai berikuW rlangan Berat NMMButirEgramFN 2IR22 2IRNP 2IR44 2IRPR 2IR4S 2IRRT 2IR28 2IRPBerat N.MMM butir benih pada kegiatan pengujian benih tersebut  adalah…A. 2IRP ± MIMNSMB. 2IRP ± MIMN8MC. 2RIP ± MINSMa. 2RIP ± MIN8M
P. Metoda pengujian kesehatan benih untuk pemeriksaan jamur yangpaling banyak digunakan adalah …. ….A. Metoda kertasB. Metoda agar
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C. Metoda uji elisaa. Metoda uji pertumbuhan
4. mernyataan yang benar mengenai pengujian kesehatan benih dengangejala bibit L kecambah adalah …A. Cara ini tidak dapat mengamati penularan EtransmisiF patogenB. Tidak mudah mendeteksi gejala dan perkembangan patogenC. Tidak bermanfaat untuk pengujian contoh benih yang jumlahnyaterbatasa. aapat digunakan untuk mengevaluasi efektivitas perlakuan benih
R. Beberapa hal yang perlu diperhatikan pada perhitungan dan pelaporanpengujian kesehatan benih adalahI kecuali …A. merhitungan hasil pengujian dinyatakan dalam prosentase jumlahbenih yang terinfeksiB. mengecekan toleransi dapat dilakukan dalam rangka kegiatantertentu Euji bandingFC. aalam pelaporan selain dicantumkan nama latin patogen danprosentase infeksinyaI juga dicantumkan perlakuan untuk mengatasipenyakit yang menyerang benih tersebuta. mada pengujian yang hasilnya negatif Etidak ada patogenFI maka hasiltidak perlu dilaporkan
c. oangkuman
heterangan tentang berat NMMM butir benih sangat pentingI terutama untukmengetahui akan kebutuhan benih ketika akan diaplikasikan di lapangan saatkultur teknisLbudidaya suatu komoditas baik untuk kebutuhan panenkonsumsi terlebih untuk kultur teknis penangkaran benih.
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menentuan berat untuk NMMM butir benih dilakukan karena karakter inimerupakan salah satu ciri dari suatu jenis benih yang juga tercantum dalamdeskripsi varietas. Benih dapat dihitung secara manual dengan menggunakansebuah spatula dan diletakkan pada sebuah tempat dengan warnapermukaan kontras terhadap berwarna benihI kemudian jumlah benihtersebut ditimbang. mekerjaan menghitung jumlah benih akan lebih mudahdengan alat penghitung automatik.Ada dua cara penetapan berat N.MMM benihI yaiuW cara pengitungan 8 x NMMbutir benih dan cara pengitungan N x N.MMM butir. Cara penghitungan 8 x NMMbutir benih dilakukan dengan cara mengambil dari fraksi benih murni 8 kalisejumlah NMM butir benihI ditimbang berat masingJmasing NMM butir benihtersebut sebanyak 8 ulangan kemudian nilai  rata rata dari 8 ulangandikalikan NM sehingga diperoleh berat N.MMM butir benih.  Cara penetapanpengitungan N x N.MMM butir dilakukan dengan mengambil N kali sejumlahNMMM butir  benih  dari fraksi benih murni kemudian ditimbang beratnyaIhasilnya adalah berat N.MMM butir benih.menetapan berat NMMM butir yang menggunakan cara perhitungan 8 x NMMbutir benih baru dapat dihitung jika nilai koefisien variasi sesuai dengan yangditentukanI yaitu lebih kecil atau sama dengan S untuk benih rumputJrumputan dan lebih kecil satau sama dengan 4 untuk benih jenis lainnya.easil pengujian kesehatan benih dapat memberikan cara perlakuanEtreatmentF dalam suatu lot benih untuk mengendalikan patogen terbawabenih atau mengurangi penyebaran penyakit. matogen terbawa benih dapatberupa cendawanI bakteriI virus dan nematode. helompok cendawanmerupakan patogen yang paling dominan berasosiasi dengan benih.mengujian kesehatan benih bertujuan untuk mengetahui jenis patogen yangdibawa oleh benih. memeriksaan kesehatan dapat dipakai untuk berbagaitujuan antara lain W
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ENFMengevaluasi kesehatan benih sebelum disebarkan keberbagai  tempatuntuk keperluan pertanaman.E2F Mengevaluasi efek dari fungisida untuk keperluan perlakuan benih.EPF Mengevaluasi usaha usaha pengendalian penyakit dilapangan dalamrangka mencegah penyakit yang ditularkan ke biji.E4F rsaha mengadakan survey penyakit pada tingkat nasional atau regionalsehingga dapat mengetahui penyebaran patogen terutama yang terbawabiji.ERF harantina tumbuh tumbuhan untuk mencegah keluar masuknya patogenyang membahayakanmatogen yang menginfeksi suatu benih dapat diidentifikasi kedalam beberapahal sebagai berikutWENF seed borne diseases ialah inokulum yang terdapat pada benih danditularkan oleh tanaman induk;E2F seed transmitted diseases ialah inokulum yang terdapat pada benih danditularkan ke tanaman lain di lahan;EPF seed contamination diseases ialah inokulum yang terdapat pada benihyang berasal bukan dari tanaman induk; danE4F benih yang berasal dari tanaman induk yang mengalami defisiensi unsurhara digolongkan sebagai benih yang tidak sehat secara fisiologis.
mengujian kesehatan benih dapat dilakukan dengan beberapa metodeI yaituWa.  mengujian kesehatan benih tanpa inkubasiWNF  metode pemeriksaan benih  kering tanpa menggunakan alat dan2F metode pengujian dengan perendaman benih dengan menggunakanmikroskop
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b. mengujian kesehatan benih dengan inkubasiWNF metoda BlotterI2F metoda agarIPF pengujian pada media pasir4F pemeriksaan pertumbuhan tanaman atau growing plants
d. rmpan Balik dan Tindak ianjut
N. petelah bapakLibu mempelajari kegiatan pembelajaran keJP tentangpenetapan berat seribu butir dan pengujian kesehatan benihI tuliskanpoinJpoin materi apa saja yang bapak ibu telah dapat pahami denganbaik maupun yang belum dapat dipahami!2. Bagaimana pendapat bapakLibu terhadap peluang keterlaksanaanmateri yang telah dipelajari jika diterapkan di sekolah?P. Buatlah rencana tindak lanjut terhadap implementasi materi yang telahbapakLibu pelajari!
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hrkCf gAtABAk
A. hegiatan membelajaran N Mempersiapkan mengujian Mutu BenihN. A2. AP. B4. CR. C
B. hegiatan membelajaran 2 Melakukan mengujian Mutu BenihN. A2. AP. C4. BR. aS. aT. A
C. hegiatan membelajaran P Menetapkan Berat NMMM Butir dan mengujianhesehatan BenihN. a2. CP. A4. aR. a
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mbkrTrm
hurikulum kasional dirancang untuk memperkuat kompetensi siswa dari sisipengetahuanI keterampilan dan sikap secara utuh. mroses pencapaiannya melaluipembelajaran sejumlah mata pelajaran yang dirangkai sebagai suatu kesatuanyang saling mendukung pencapaian kompetensi tersebut.pesuai dengan konsep hurikulum kasionalI hendaknya kegiatanpembelajarannya harus dapat membuat peserta diklat memiliki kemampuandalam menyajikan pengetahuanI memiliki keteramilan konkret dan abstrakI danmemliki kemampuan bersikap sebagai makhluk yang mensyukuri anugerah alamsemesta yang dikaruniakan kepadanya melalui pemanfaatan yang bertanggungjawab.Modul Agribisnis merbenihan dan hultur garingan helompok hompetensi c yangmerupakan pembelajaran kompetensi pengujian mutu benih tanamanmenjabarkan usaha minimal yang harus dilakukan peserta diklat untukmencapai kompetensi yang diharapkanI sesuai dengan pendekatan yangdipergunakan dalam hurikulum kasional. meserta diklat wajib untuk mencarisumber belajar lain yang tersedia dan terbentang luas di sekitarnya. meranfasilitator sangat penting untuk meningkatkan dan menyesuaikan daya serappeserta diklat sesuai dengan kegiatan pembelajaran pada modul ini. casilitatordapat memperkayanya dengan kreasi dalam bentuk kegiatanJkegiatan lain yangrelevan.Modul ini diharapkan menjadi panduan dalam kegiatan pembelajaran yang dapatmengarahkan dan membimbing peserta diklat dan para widyaiswaraLfasilitatoruntuk menciptakan proses kolaborasi belajar dan berlatih dalam pelaksanaandiklat.
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aAcTAo mrpTAhA
AhmedI Mansur et al. 2MNP. peed eealth and nuality Test of Three oice sarieties
for the aetection of cungi Associated with peed pample. rniversal gournalof mlant pcience NE2FW PTJ42.Balai mengembangan Mutu Benih Tanaman mangan dan eortikultura. 2MM4.
mengujian Mutu Benih Tanaman mangan dan eortikultura. airektoratmerbenihanI airektorat gendral Bina mroduksi Tanaman manganIaepartemen mertanianI gakarta. 2RR hal.Balai Besar mengembangan Mutu Benih Tanaman mangan dan eortikultura.2MNM. hesehatan Benih ECendawanI BakteriI sirus dan kematoda.airektorat gendral Tanaman manganI hementrian mertanianI gakarta. 8Shal.fpTA. 2MM8. fnternational oules for peed Testing. The fnternational peed TestingAssociation. BasserdorfI pwitzerland.huswantoI eendarto. N99S. aasarJdasar Teknologi mroduksi dan pertifikasi
Benih. Andi W vogyakarta.
huswantoI eendarto. N99T. Analisis Benih. Andi W vogyakarta.huswantoI eendarto. 2MMP. Teknologi memrosesanI mengemasanI dan
menyimpanan Benih. hanisiusWvogyakarta.
MugnisjahI tahyu namara.N99M. mengantar mroduksi Benih. menerbit fmB. Bogor.
lraI k dkk. 2MNN. aetection and fdentification of peed Borne mathogens from pome
Cultivated eybrid oice sarieties in Bangladesh. MiddleJbast gournal ofpcientific oesearch. NM E4FW 482J488.
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Anonim. 2MMS. medoman iaboratorium mengujian Mutu Benih Tanaman mangan
dan eortikultura.. airjen tanaman mangan dan eoltikultura. aepartemenmertanian.
putopoI iita. 2MM2. Teknologi Benih. rniversitas Brawijaya. oaja drafindo mersadagakarta.
huswanto e. N99T. Analisis Benih. vogyakarta W menerbit Andi vogyakarta.
putopoI i. 2MM2. Teknologi Benih. cakultas mertanian rnibraw. Malang.
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dilpAofrM
Coated seedW Benih yang dibungkus dengan bahan yang kemungkinanmengandung pestisidaI fungisidaI pewarna atau zat aditif lain.
bncrusted seedW rnit benih yang kurang lebih tetap mempertahankan bentukbenihI dengan ukuran dan berat berubah.bpikotilW  Bagian poros kecambah antara kotiledon dan daun primerLsepasangdauneipokotilW  Bagian poros kecambah antara akar primer dan kotiledonfnfeksiW Masuk dan menyebabkan organisme pembawa penyakit pada bahanyang hidup Emisalnya struktur kecambahFfnfeksi sekunderW lrganisme pembawa penyakit menyebar dari benih ataukecambah lain.fnkubasiW mengkondisikan benih pada keadaan tertentu yang memungkinkanpatogen berkembang atau tampak gejala seranganya.fnokulumW  bahan yang mengandung atau bagian dari bibit penyakit yang dapatditularkan dapat berupa cendawanI bakteriI virus dan nematoda.hecambahW  Tanaman muda yang berkembang dari embrio dalam benih.hotiledonW  aaun pertama atau sepasang daun pada embrio dan kecambah.iot benihW  solume tertentu dari benih yang dapat diidentifikasi secara fisik danunik.
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Masa inkubasiW waktu antara meletakkan benih di dalam agarI kertas blotteratau sebagainyaI sampai dengan saat tercatat adanya infeksiatau keadaan kesehatan benih tersebut.menyakitW  Menunjukkan pengaruh keberadaan dan aktivitas mikroorganismeatau defisiensi kimia.oadikulaW  Akar rudimenter embrioI berkembang menjadi akar primer setelahmuncul melalui kulit benih selama perkecambahan.
peed granulesW rnit benih yang kurang lebih berbentuk silindrisI termasuk tipeyang terdiri dari satu benih atau lebih per granul.
peed matsW    Bahan berupa lembaran besarI seperti kertas atau bahan lain yangdapat teruraiI dengan benih tersusun dalam barisanI kelompokatau secara acak pada lembaran tersebut.
peed tapesW    Bahan pita kecilI seperti kertas atau bahan lain yang dapat teruraiItempat benih menempel diberi jarak secara acakI benih disusundalam kelompok atau baris tunggalpeed borne diseasesW  inokulum yang terdapat pada benih dan ditularkan olehtanaman induk.
peed transmitted diseasesW  inokulum yang terdapat pada benih dan ditularkan ketanaman lain di lahan.
peed contamination diseasesW inokulum yang terdapat pada benih yang berasalbukan dari tanaman induk.pubcontohW  Bagian dari contoh yang diperoleh dengan cara pengurangan contohbenih.pumber inokulumW  tempat patogen untuk mempertahankan diri selama tidakada tanaman inang.
NTM
iAMmfoAk
iampiran N. hetentuan solume iotI Berat Minimum Contoh hirimI danContoh herja mada Analisis hemurnian Berbagai genis BenihTanaman
kama iatin kamafndonesia solumeiot  Maks.EdramF
BeratContohhirimEdramF
Berat Contohherja EdramF
N 2 P 4 R
f.  TAkAMAk mAkdAk
a. perealia
N. eerdeum sulgare i. gelai PM.MMM N.MMM N2M
2. lryza pativa i. madi PM.MMM TMM TM
P. porghum bicolor i. porgum PM.MMM PMM PM
4. Triticum aestivum dandum PM.MMM N.MMM N2M
R. Zea Mays gagung 4M.MMM N.MMM 9MM
b. hacangJkacangan
NTN
N. Arachis hipogaea i. hacang Tanah PM.MMM N.MMM N.MMM
2. Cajanus Cajan EiF Millsp dude 2M.MMM N.MMM PMM
P. dlycine Max i. hedelai PM.MMM N.MMM RMM
4. mhaseolus vulgaris hacang eijau PM.MMM N.MMM TMM
R. sicia faba hara oncet ataukacang babi PM.MMM N.MMM N.MMM
c. Tanaman payuran
N. Allium spp Bawang NM.MMM 8M 8
2. Amaranthus sp Bayam R.MMM NM 2
P. Apium graveolens i peledri NM.MMM NM N
4. Asparagus officinalis i Asparagus 2M.MMM N.MMM NMM
R. Beta vulgaris i EAllvarietiesF Bit gula 2M.MMM RMM RM
S. Brassica oleraceae spp hapol NM.MMM NMM NM
T. Brassica chinensis metsai NM.MMM TM T
NT2
8. Brassica guncea EiF Czernpawi NM.MMM 4M 4
9. Capsicum annum spp Cabe Besar NM.MMM NRM NR
NM. Capsicum frutescens Cabe oawit NM.MMM NRM NR
NN. Citrullus lanatusEThumbF Matsum Ckakai
pemangka 2M.MMM NRM NR
N2. Cucumis pativus hetimun NM.MMM NRM TM
NP. Cucurbita moschata
auchense
taluh NM.MMM PRM N8M
N4. Cucumis melo Blewah NM.MMM NRM TM
NR. aaucus Corata i tortel 2M.MMM PM P
NS. fpomea aquatica corssk hangkung 2M.MMM N.MMM NMM
NT. iuffa acutangula EiFooxb lyong 2M.MMM N.MMM TM
N8. Mucuna sp horo Benguk NM.MMM N.MMM TMM
N9. mhaseolus vulgaris i Buncis NM.MMM N.MMM NMM
NTP
2M. mhosphocarpus
tetragonolobus EiF aC hecipir NM.MMM PRM N8M
2N. ppinacia oleraceae ppinac NM.MMM 2RM 2R
22. polanum melongena i Terong 2M.MMM NRM NR
2P. iycopersicon
iycopersicum
Tomat 2R.MMM NR T
24. oaphanus sativus i iobak NM.MMM PMM PM
2R. signa sinensis hacang mnjng NM.MMM N.MMM 4MM
2S. misum sativum hacang hapri NM.MMM N.MMM 9MM
2T. polanum tuberosum hentang NM.MMM 2R NM
ff. efgArAk MAhAkAk TbokAh
N. Axonopus compressusEpwF m oumput mahit NM.MMM 2R N
2. Cynodon dactylon EiF ptar drass NM.MMM 2R N
P. Cenchrus ciliaris i Buffalo drass NM.MMM SM S
NT4
4. Chloris gayana hunt ohodes drass NM.MMM 2R N
R. Medicargo sativa i iucernaLAlfafa NM.MMM RM R
S. manicum maximum gack oumputBenggal NM.MMM 2R 2
T. mennicetum purpureum oumputdajah J *F 2R *F 28
8. masoalum dilatatummoir oumputfndustri NM.MMM RM R
9. Macroptillium
atropurpurium EaCFrrb
piratro 2M.MMM PRM PR
NM. ptylosanthes
guinensis EAublF pt ptylo NM.MMM TM T
fff. TAkAMAk fkarpTofL mbohbBrkAk
a. Tanaman perat
N. Corchorus sp vute NM.MMM NRM NR
2. dossypium spp hapas 2R.MMM N.MMM PRM
NTR
P. eibiscus cannabinus i oosella NM.MMM TMM TM
b. Tanaman menghasil Minyak
N. eelianthus annus i BungaMatahari 2R.MMM N.MMM 2MM
2. oicinus communis i jarak 2M.MMM N.MMM RMM
P. pesanum indicum i tijen NM.MMM TM T
c. Tanaman fndustrilainnya
N. Cammellia thea Teh NM.MMM *F N.MMM J
2. Coffea robustaL
Arabica
hopi J *F N.MMM J
P. kicotiana tabacum i Tembakau J 2R MIR
4. eevea brassilliensis haret J N.MMM J
fs. TAkAMAk obBlfpApfL mbkdefgArAk
N. Acacia spp Akasia N.MMM TM PR
2. Centrosema pubescens Centrosema 2M.MMM SMM SM
NTS
Benth
P. Calopogonium
mucunoides aesv CalopogoniJum 2M.MMM 4MM 4M
4. Crotalaria juncea i Crotalaria 2M.MMM N.MMM NMM
S. bucalyptus deglupaBlume iada N.MMM NM 2
S. ieucaena leucocephala iamtoro N.MMM N2M SM
T. minus merkusii minus N.MMM N2M SM
8. Tectona glarandis iIf gati N.MMM 2.MMM N.MMM
pumberW fpTA 2MM8heteranganW *F Berat contoh kerja Analisis hemurnian 2.RMM butir.
NTT
iampiran 2. Toleransi untuk analisis kemurnian dengan dua contoh kirimyang sama dianalisa di laboratorium yang sama
oataJrata dua hasilpengujian
Toleransi diantara yang berbeda
petengahcontoh kerja peluruhcontoh kerja
Benih tidaklengket Benihlengket Benihtidaklengket
Benihlengket
N 2 P 4 R S
99.9RJMM.MM
99.9MJ99.94
99.8RJ99.89
99.8MJ99.84
99.TRJ99.T9
99.TMJ99.T4
99.SRJ99.S9
99.SMJ99.S4
99.RRJ99.R9
M.MMJM.M4
M.MRJM.M9
M.NMJM.N4
M.NRJM.N9
M.2MJM.24
M.2RJM.29
M.PMJM.P4
M.PRJM.P9
M.4MJM.44
M.2M
M.PP
M.4M
M.4T
M.RN
M.RR
M.SN
M.SR
M.S8
M.2P
M.P4
M.42
M.49
M.RR
M.R9
M.SR
M.S9
M.T4
M.N
M.2
M.P
M.P
M.4
M.4
M.4
M.R
M.R
M.2
M.2
M.P
M.4
M.4
M.4
M.R
M.R
M.R
NT8
99.RMJ99.R4
99.4MJ99.49
99.PMJ99.P9
99.2MJ99.29
99.NMJ99.N9
99.MMJ99.M9
98.TRJ98.99
98.RMJ98.T4
98.2RJ98.49
98.MMJ98.24
9T.TRJ9T.99
9T.RMJ9T.T4
9T.2RJ9T.49
9T.MMJ9T.24
9S.RMJ9S.99
9S.MMJ9S.49
9R.RMJ9R.99
9R.MMJ9R.49
94.MMJ94.99
9P.MMJ9P.99
92.MMJ92.99
M.4RJM.49
M.RMJM.R9
M.SMJM.S9
M.TMJM.T9
M.8MJM.89
M.9MJM.99
N.MMJN.24
N.2RJN.49
N.RMJN.T4
N.TRJN.99
2.MMJ2.24
2.2RJ2.49
2.RMJ2.T4
2.TRJ2.99
P.MMJP.49
P.RMJP.99
4.MMJ4.49
4.RMJ
M.T2
M.TS
M.8P
M.89
M.9R
N.MM
N.MT
N.N9
N.29
N.PT
N.44
N.RP
N.SM
N.ST
N.TT
N.88
N.99
2.MM
2.2R
2.4P
2.R9
M.TS
M.82
M.89
M.9R
N.MM
N.MS
N.NR
N.2S
N.PT
N.4T
N.R4
N.SP
N.TM
N.T8
N.88
N.99
2.N2
2.22
2.P8
2.RS
2.TP
M.R
M.R
M.S
M.S
M.T
M.T
M.8
M.8
M.9
N.M
N.M
N.N
N.N
N.2
N.P
N.P
N.4
N.R
N.S
N.T
N.8
M.R
M.S
M.S
M.T
M.T
M.8
M.8
M.9
N.M
N.M
N.N
N.2
N.2
N.P
N.P
N.4
N.R
N.S
N.T
N.8
N.9
NT9
9N.MMJ9N.99
9M.MMJ9M.99
88.MMJ89.99
8S.MMJ8T.99
84.MMJ8R.99
82.MMJ8P.99
8M.MMJ8N.99
T8.MMJT9.99
TS.MMJTT.99
T4.MMJTR.99
T2.MMJTP.99
TM.MMJTN.99
SR.MMJS9.99
SM.MMJS4.99
RM.MMJR9.99
4.99
R.MMJR.99
S.MMJS.99
T.MMJT.99
8.MMJ8.99
9.MMJ9.99
NM.MMJNN.99
N2.MMJNP.99
N4.MMJNR.99
NS.MMJNT.99
N8.MMJN9.99
2M.MMJ2N.99
22.MMJ2P.99
24.MMJ2R.99
2S.MMJ2T.99
28.MMJ29.99
PM.MMJP4.99
PR.MMJP9.99
4M.MMJ49.99
2.T4
2.88
P.M8
P.PN
P.R2
P.S9
P.8S
4.MM
4.N4
4.2S
4.PT
4.4T
4.SN
4.TT
4.89
2.9M
P.M4
P.2R
P.49
P.TN
P.9M
4.MT
4.2P
4.PT
4.RM
4.SN
4.TN
4.8S
R.M2
R.NS
N.9
2.M
2.2
2.P
2.R
2.S
2.T
2.8
2.9
P.M
P.N
P.2
P.P
P.4
P.R
2.N
2.2
2.P
2.R
2.S
2.8
2.9
P.M
P.N
P.2
P.P
P.P
P.4
P.S
P.T
